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TRANSLITERASI 
 

A. Transliterasi Arab – Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Arab Nama Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b Be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (titik di atas) ث

 jim j je ج

 h{a h{ ha (titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s{ es (titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (titik di bawah) ض 

 t}a t{ te (titik di bawah) ط

 z}a z{ zet (titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م
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 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya y ye ى

Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda ( ‘ ). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab sama dengan vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal / monoftong, dan vokal rangkap / diftong. Vokal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda / harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Latin Nama 

 fath}ah a a ا  

 kasrah i i ا  

 d{ammah u u ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Latin Nama 

 fath}ah dan ya>’ ai a dan i  ى  ى  

 fath}ah dan wau au a dan u وَ و  

Contoh: 

 haula : ه و ل      kaifa : ك ي ف  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
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Harakat   &

Huruf 
Nama 

Huruf 

 &Tanda 
Nama 

ى|...    ا...     fath{ah dan alif atau 

ya>’ 
a> a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas ى

 d{ammah dan wau u> u dan garis di atas و  

Contoh: 

 qi>la : ق ي ل      ma>ta : م ات  

 yamu>tu : يَ  و ت       <rama : ر م ى

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi huruf ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 

hidup atau berharakat fat}hah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau berharakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

ف ال  ر و ض ة  الْ  ط    : raud}ah al-at}fa>l 

ل ة    al-madi>nah al-fa>d}ilah : ال م د ي  ن ة  ال ف اض 

م ة    al-h}ikmah :  الْ  ك 

5. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf  (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

 nu‘‘ima : ن  ع  م     <rabbana :  ر ب َّن ا

ي   ن َّ   : najjaina>     ا لْ  ق : al-h}aqq 

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf ى ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ى                    ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi i>. 

Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع ل ي  

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر ب   

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa seperti al-, baik ketika ia diikuti oleh 

syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutiya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

شَّ  م س  ا ل  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)   ا ل ف ل س ف ة : al-falsafah 

ل ة  ا لزَّل ز    : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)   د  al-bila>du : ا ل ب لَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

 

 



 
 

 xiii   
 

Contoh: 

ء     ta‘muru>na : ت   أ م ر و ن    syai‘un : ش ي 

ن َّو ع  ال  : al-nau‘     أ م ر ت : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau 

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), 

alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara 

utuh. 

Contoh: 

- Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n   -      Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jala>lah  ( ّالله ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

الل     di>nulla>h د ي ن  الل     billa>h بِ 

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah  ditransliterasi dengan huruf  [t]. 

Contoh: 

ة  الل   ه م  فِ   ر ح     hum fi> rah}matilla>h 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

- Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

- Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallażi> bi Bakkati muba>rakan 

- Syahru Ramad}a>n al-lażi> unzila fih al-Qur’a>n 

- Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

- Abu> Nas}r al-Fara>bi> 

- Al-Gaza>li> 

- Al-Munqiż min al-D{ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. 
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Abu> al-Wa>lid Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wa>lid Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wa>lid Muh}ammad 
Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d Nas}r H{a>mid Abu>) 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 

saw.  =  s}allalla<hu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  =  ‘alaihi al-sala>m 

r.a.  =  rad}iyalla>hu ‘anhu / ‘anha 

H  =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

I.   =  Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  =  Wafat tahun 

QS .../ ...: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR  =  Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Nama    :    Zahrawati 

NIM    :    30156118026 

Program Studi   :    Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Judul Skripsi   :    Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Tafsir Al-Qur’an  

       Tematik Kementerian Agama RI. 

 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini terkait nilai-nilai moderasi 

beragama dalam tafsir al-Qur’an tematik Kementerian Agama RI, yaitu: 1) 

Bagaimana pemaknaan ayat-ayat moderasi beragama dalam tafsir tematik 

Kementerian Agama RI, dan 2) Bagaimana nilai-nilai moderasi beragama dalam 

tafsir tematik Kementerian Agama RI. 

 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat kepustakaan (library 

research). Dalam penelitian ini pula, menggunakan pendekatan metode tafsir 

maud{u’i/tematik, yaitu mengumpulkan ayat berdasarkan tema yang dikaji. 

Pengumpulan data dilakukan melalui sumber bacaan, seperti buku, kitab tafsir, hasil 

penelitian terdahulu baik itu skripsi, thesis, atau disertasi. Adapun analisis data, 

dilakukan dengan menelaah beberapa rujukan tafsir dan kamus berbahasa Arab 

untuk mengungkap makna dari ayat-ayat yang dikumpulkan. Indikator keberhasilan 

dari penelitian ini adalah nilai-nilai moderasi dalam tafsir al-Qur’an tematik 

Kementerian Agama RI, yaitu: 1) Adanya ragam pemaknaan ayat-ayat moderasi 

dari para mufasir dalam tafsir tematik Kementerian Agama RI, dan 2) Terdapat 5 

poin nilai-nilai moderasi lengkap dengan cabangnya dalam tafsir tematik 

Kementerian Agama RI. 

 

Hasil dari penelitian ini ialah, ditemukan ada banyak ayat yang mengungkap 

nilai-nilai moderasi, hal ini berdasarkan hasil penelitian dari penulis pada tafsir 

tematik Kementerian Agama RI. Selain itu, juga ditemukan rangkaian nilai-nilai 

moderasi yang dilengkapi dengan hadis dan perspektif dari para tokoh. Terkait hasil 

kajian penulis pada tafsir tematik Kementerian Agama RI, menemukan ada 5 ragam 

nilai-nilai moderasi, yaitu: 1) Moderasi Islam dalam akidah, 2) Moderasi Islam 

dalam syariah, 3) Moderasi Islam dalam akhlak, 4) Moderasi Islam dalam 

muamalah, dan 5) Moderasi Islam dalam kepribadian Rasulullah saw. 

 

Implikasi dari penelitian ini ialah: Islam adalah satu-satunya agama yang 

moderat, untuk menjadi penganut agama yang moderat, maka dalam ajarannya 

dicetuskan nilai-nilai moderasi. Nilai-nilai moderasi yang dimaksud ialah nilai-nilai 

yang tidak terlepas dari ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan Hadis. Hal demikian bisa 

dilacak dengan banyaknya ayat dalam al-Qur’an yang mengungkap nilai-nilai 

moderasi. Seharusnya, dari kesekian banyaknya ayat moderasi menjadi patokan 

bagi umat beragama dalam menjalankan rutinitas sosial. Namun, yang menjadi 

masalah di era sekarang adalah maraknya paham radikalisme, dan parahnya yang 

menjadi subjek dari paham radikal itu ialah penganut ajaran Islam. Mereka begitu 
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mudah menjustifikasi, mengkafirkan dan membidahkan sesamanya dengan dalih 

pendapat yang lain keliru, salah dan sesat. Hal ini tidak dibenarkan, sebab Islam 

hadir sebagai agama pertengahan/tidak memihak, seharusnya sebagian besar 

darinya menjadi teladan yang baik bagi masyarakat awam dan umum, agar Islam 

tidak kehilangan hakikatnya yang membawa unsur kedamaian.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan berbagai keragaman, 

mulai dari ragam bahasa, budaya, agama, suku, ras, etnis yang terbilang besar 

di dunia. Sebagai masyarakat multikultural, maka interaksi sesama manusia 

memiliki kapasitas yang cukup tinggi sebagai makhluk yang hidup 

bersosialisasi, dan hal tersebut dapat dilakukan dengan cara bekerjasama 

dalam menyelesaikan konflik, serta memberi kasih sayang dan perhatian 

antara satu dengan yang lainnya.1 Multikultural adalah memahami dan 

menerima perbedaan, baik antar suku, agama, maupun budaya. Istilah 

multikultural ini dalam ajaran Islam mengenalnya dengan istilah toleransi 

(saling menghargai).2 

Al-Qur’an telah menginformasikan kepada manusia untuk saling 

menghargai perbedaan satu sama lain, agar terciptanya perdamaian dan tidak 

terjadi konflik antar sesama manusia, sebagaimana firman Allah swt dalam 

QS al-H{ujura>t/49: 13, 

                                                

              

Terjemahnya:  

“Wahai manusia, sungguh kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertaqwa. Sungguh Allah maha mengetahui, maha teliti.”3 

 

1Agus Akhmadi, Moderasi Beragama dalam Keragaman Indonesia Religious Moderation 

in Indonesia’s Diversity, Jurnal Inovasi - Diklat Keagamaan, vol. 13, no 2, (Surabaya: PT. Balai 

Diklat Keagamaan, 2019),  h. 46. 

2Agus Akhmadi, Moderasi Beragama dalam Keragaman Indonesia Religious Moderation 

in Indonesia’s Diversity, h. 48. 

3Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, (Cet. I; Bandung: PT. Cordoba, 2018), h. 

517. 
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Battuanna: 

“Inggannana rupa tau, sitongangna Iyami’ mappadiango mie’ pole di 
mesa tommuane anna mesa to baine anna mappajario mie’ kalompo’ 
bangsa-bangsa anna suku-suku mamoare’o mie’ si pei-peissangngi. 
Sitongangna iya to kaminang mala’bi di antaramu mie’ di sesena 
Puang Allah Ta’ala iyamo to kaminang me’atakwa. Sitongangna 
Puang Allah Taala Massaro ....”4 

Ajaran Islam telah memahami bahwa pentingnya untuk saling 

menghargai satu dengan yang lain, walaupun berbeda agama dan suku, akan 

tetapi Islam telah mengajarkan bahwa cerminan dari Islam adalah kedamaian, 

agar terjalin interaksi yang baik antar sesama manusia. Indonesia mempunyai 

ideologi yakni pancasila, di dalamnya mencakup nilai-nilai kemanusiaan, dan 

lebih mengutamakan hidup rukun antar umat beragama.5 Namun, 

permasalahan yang sering kali muncul di Indonesia ialah, maraknya paham 

radikalisme yang menjadi perhatian dan kekhawatiran saat ini, karena dapat 

menimbulkan konflik antar satu sama lain. 

Radikalisme merupakan pemahaman yang secara mendalam sampai ke 

akarnya, radikalisme berarti keyakinan seseorang yang percaya bahwa 

diharuskan membawa perubahan sosial ataupun politik yang dilakukan secara 

ekstrem.6 Paham radikal ini, dilatarbelakangi oleh adanya perkembangan 

pada orde baru serta reformasi yang berbeda-beda. Pada masa orde baru, 

adanya kepentingan politik dengan mengatasnamakan agama. Wahid 

Institute melakukan survey pada tahun 2020, yang memberikan penjelasan 

bahwa trend intoleransi ataupun radikalisme di Indonesia ini semakin 

 

4Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’, (Cet. I; Makassar: PT. Balitbang Agama, 

2019), h. 950. 

5Habibur Rohman NS, Thesis Upaya Membentuk Moderasi Beragama Mahasiswa di UPT 

Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung, (2021), h. 2. 

6Oki Wahyu Budiyanto, Tony Yuri Rahmanto, Pencegahan Paham Radikalisme Melalui 

Optimalisasi Pendidikan Hak Asasi Manusia di Indonesia, Jurnal HAM, vol. 12, no. 1, (2021), h. 

60. 
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meningkat, hal tersebut memiliki beberapa faktor seperti melalui 

ceramah/pidato, melakukan ujaran kebencian melalui media sosial.7 

Kelompok radikalisme ini sangat mudah mengkafirkan serta 

membid’ahkan sesuatu, kemudian menganggap bahwa pendapatnya yang 

paling benar, sedangkan selain daripada mereka dianggap salah dan sesat. 

Mereka tidak sedikit pun merasa takut dan bersalah dalam melakukan 

tindakan/perilaku yang ekstrem. Hal inilah yang membuat umat beragama 

memunculkan intoleran, pemahaman seperti ini tentu bertentangan dengan 

ajaran Islam, seperti halnya firman Allah swt dalam QS al-Anbiya>’ ayat 107, 

dalam ayat tersebut menerangkan bahwa Islam adalah agama yang membawa 

kedamaian, bersifat umum, memperkokoh persaudaraan, serta menghargai 

perbedaan.8 

Menghadapi fenomena terkait masalah paham radikal tersebut, maka 

satu di antara upaya-upaya yang harus dilakukan dalam meminimalisir 

terjadinya selisih paham dan sistem memihak di antara kubu umat beragama 

adalah dengan menegakkan prinsip moderasi, khususnya di tanah air 

Indonesia. Moderasi adalah jalan yang harus diterapkan agar tidak mudah 

terjadi perpecahan. Secara umum, moderasi merupakan jalan yang berada di 

tengah, artinya tidak memihak, hal demikian dilakukan agar tidak mudah 

terjadi sesuatu yang sifatnya menyimpang, serta tidak berlebihan dalam 

menjalani agama masing-masing. Moderasi mempunyai tujuan tertentu, 

yakni menjadi penengah dan mengajak kedua pihak yang berperilaku ekstrem 

agar bersikap atau mengambil jalan tengah dalam memanusiakan manusia, 

kemudian kembali pada hakikat ajaran agama yang sesungguhnya.9 

 

7Oki Wahyu Budiyanto, Tony Yuri Rahmanto, Pencegahan Paham Radikalisme Melalui 

Optimalisasi Pendidikan Hak Asasi Manusia di Indonesia, h. 62. 

8Habibur Rohman NS, Upaya Membentuk Moderasi Beragama Mahasiswa di UPT Ma’had 

Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung, h. 3.  

9Kementerian Agama RI, Tanya Jawab Moderasi Beragama, (Cet. I; Jakarta Pusat: PT. 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), h. 6.  
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Namun, melihat realita yang terjadi di lapangan, selain adanya paham-

paham yang bersifat radikal/ekstrem, juga terdapat paham yang sifatnya 

liberal. Paham inilah yang menyebabkan sering terjadinya konflik antar umat 

beragama hingga menuai pro dan kontra, karena adanya kelompok-kelompok 

tertentu yang berbeda paham. Merasa benar terhadap pendapatnya sendiri, 

kemudian menyalahkan pengakuan yang lain. Padahal, umat beragama tidak 

berpijak di atas satu perspektif, ada banyak pendapat yang mesti dihargai dan 

tidak pula harus saling menjatuhkan. 

Banyak yang menganggap bahwa dirinya telah bermoderasi, akan tetapi 

sikap dan perilakunya tidak mencerminkan nilai-nilai moderasi. Dalam 

menerapkan nilai-nilai moderasi, tentu umat beragama memiliki 

pedoman/petunjuk yang sumbernya langsung dari rujukan utama, yaitu al-

Qur’an. Demikian yang menjadi ketertarikan oleh penulis, untuk mengkaji 

lebih dalam seperti apa ayat-ayat moderasi dalam al-Qur’an yang menjadi 

pegangan bagi umat beragama, serta bagaimana nilai-nilai yang terkandung 

dari ayat-ayat moderasi beragama, ketika menelaah tafsir tematik 

Kementerian Agama RI. 

Terkait masalah ketertarikan penulis dalam menggunakan Tafsir Al-

Qur’an Tematik Kementerian Agama RI sebagai rujukan dan judul penelitian, 

oleh karena kitab tafsir tersebut merupakan sebuah karya yang sejak awal 

perencanaan hingga terbit ditujukan kepada masyarakat Indonesia, disusun 

dengan bahasa Indonesia yang mudah dipahami, terkhusus kepada kaum 

awam. Tujuan utama dihadirkannya tafsir tematik Kementerian Agama RI, 

untuk mensosialisasikan al-Qur’an kepada masyarakat Indonesia, serta 

menjawab berbagai macam problem yang menimbulkan banyak kontradiktif 

hingga menuai pro dan kontra di tengah umat beragama atau sosial 

kemasyarakatan. Hal tersebut ditandai dengan corak penafsirannya yang lebih 

umum menggunakan adabi al-ijtima’i (sosial kemasyarakatan). Tafsir 
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tersebut juga lebih banyak mengaitkan teori moderasi beragama, dilengkapi 

dengan beragam perspektif dari para ulama tafsir, serta penjelasan terkait 

korelasi antara ayat dengan hadis yang terkait. Sehingga dari berbagai 

kelebihan pada tafsir ini, membuat penulis tertantang dan ingin mengkaji 

lebih jauh dari segi teori moderasi yang terkandung di dalamnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah sebelumnya, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah, bagaimana nilai-nilai moderasi 

beragama dalam tafsir al-Qur’an tematik Kementerian Agama RI, yang 

kemudian dijabarkan dalam dua sub masalah, yaitu: 

1. Bagaimana pemaknaan ayat-ayat moderasi beragama dalam tafsir 

tematik Kementerian Agama RI? 

2. Bagaimana nilai-nilai moderasi beragama dalam tafsir tematik 

Kementerian Agama RI? 

C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis mencantumkan fokus 

penelitian dan deskripsi fokus, yaitu sebagai berikut: 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah mengumpulkan sejumlah ayat yang terkait 

dengan moderasi beragama dalam al-Qur’an, kemudian menelurusuri 

pemaknaan dari ayat tersebut menggunakan tafsir al-Qur’an tematik 

Kementerian Agama RI. 

2. Deskripsi Fokus 

Deskripsi fokus pada penelitian ini ialah bagaimana nilai-nilai moderasi 

beragama dalam tafsir al-Qur’an tematik Kementerian Agama RI. 

D. Kajian Pustaka 

Sehubungan dengan judul penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis 

melakukan penelusuran dan menelaah sejumlah karya literatur yang relevan, 
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bersumber dari karya tulis ilmiah atau penelitian sebelumnya oleh peneliti-

peneliti terdahulu. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi penelitian yang 

serupa atau bersifat pengulangan. 

1. Mustaqim Hasan dalam jurnalnya, “Prinsip Moderasi Beragama dalam 

Kehidupan Berbangsa” menyimpulkan bahwa: Indonesia adalah negara 

ideologi pancasila, sehingga persatuan dan kesatuan yang sudah terjalin 

erat selama berabad-abad harus tetap terjaga serta dirawat, janganlah 

tercerai berai oleh paham-paham ekstremisme yang berpihak pada 

pendapatnya sendiri. Moderasi adalah paham yang mengambil jalan 

tengah. Adapun beberapa prinsip yang menjadi ciri dari moderasi 

beragama, yaitu: Tawassut{, Tawazun, I’tidal, Tasamuh, Musawah, 

Syu>ra>, Is}lah, Aulawiyah, Tat}awwur wa Ibtikar, dan Tahad{d}ur.10 Dari 

kesimpulan di atas, dapat kita petik sebuah statement, bahwa pada 

penelitian ini, memotret bagaimana prinsip moderasi yang seharusnya 

dijalankan agar ideology pancasila masih tetap terjaga, tidak dirusak 

dan tidak tercerai berai oleh paham ekstrem atau pun liberal. 

Hal yang membedakan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian “Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Tafsir Al-Qur'an 

Tematik Kementerian Agama RI” ialah penelitian ini bersifat tematik, 

yaitu lebih difokuskan untuk mengumpulkan sejumlah ayat terkait 

dengan moderasi beragama yang sumbernya langsung dari Kitabullah. 

Setelah itu, penulis akan menelaah nilai-nilai moderasi dalam tafsir 

tematik Kementerian Agama RI. 

2. Fahma Maulida, Ahmad Zainal Abidin, dan Salamah Noorhidayati 

dalam jurnalnya, “Epistemologi Tafsir Pernikahan Beda Agama dalam 

Hubungan Antar Umat Beragama (Tafsir al-Qur’an Tematik) Karya 

 

10Mustaqim Hasan, Prinsip Moderasi Beragama Dalam Kehidupan Berbangsa, Jurnal 

Mubtadiin, vol. 7, no. 2, (Lampung: PT. Institut Agama Islam An-Nur, 2021), h. 122. 
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Kementerian Agama” menyimpulkan bahwa: pernikahan beda agama 

antara Muslim dan non-Muslim dalam tafsir Kementerian Agama RI 

terdapat larangan secara mutlak. Namun, di sisi lain membolehkan 

pernikahan antara Muslim dan Ahli Kitab, dengan catatan tidak adanya 

bentuk kekhawatiran akan terganggunya keimanan terhadap Allah swt, 

akan tetapi jika syarat demikian terjadi kontradiktif maka jalan 

pembolehan itu tidak diberlakukan.11 Hal yang dapat ditarik dari 

penelitian ini ialah, pembahasannya lebih difokuskan terhadap kajian 

QS al-Baqarah/2: 221 dan QS al-Ma>’idah/5: 5, ayat inilah yang 

dijadikan patokan boleh dan tidaknya pernikahan beda agama 

diberlakukan. 

Ada hal yang berbeda antara penelitian di atas dengan penelitian 

“Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik 

Kementerian Agama RI” pada penelitian ini lebih fokus pada 

pengumpulan ayat-ayat terkait moderasi beragama, serta bagaimana 

nilai yang terkandung dalam ayat tersebut. Jadi, peneliti terlebih dahulu 

akan mengumpulkan ayat-ayat moderasi, setelah itu akan menelaah 

nilai-nilai moderasi dalam tafsir tematik Kementerian Agama RI. 

3. Annisa Firdaus dkk, dalam jurnalnya “Penerapan Moderasi Beragama 

di Masyarakat Desa Baru Kecamatan Batang Kuis” menyimpulkan 

bahwa: di desa Baru memiliki ragam agama, suku dan budaya. Namun, 

keberagaman tersebut tidak menjadikan masyarakatnya terpecah belah, 

walaupun masih ada masyarakat di desa tersebut yang belum terlalu 

memahami konsep moderasi beragama. Namun, mereka dalam 

kesehariannya saling rukun dan damai tanpa adanya perpecahan, saling 

 

11Fahma Maulida dkk, Jurnal Epistemologi Tafsir Pernikahan Beda Agama dalam 

Hubungan Antar Umat Beragama (Tafsir al-Qur’an Tematik) Karya Kementerian Agama, vol. 1, 

no. 1, (PT. Forum Direktur Pasca (FORDIPAS) Perguruan Tinggi Negeri Agama Islam, 2021), h. 

252. 
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menghormati, menghargai, bergotong-royong dalam menciptakan 

keseimbangan dan keadilan untuk mewujudkan moderasi beragama.12 

Dari kesimpulan ini, dapat kita cermati bahwa dalam penelitian di atas 

bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penulis lebih diarahkan untuk melihat 

bagaimana bentuk penerapan moderasi yang ada di masyarakat desa 

Baru. 

Ada hal yang berbeda antara penelitian di atas dengan penelitian 

“Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik 

Kementerian Agama RI” ialah penelitian tersebut bersifat kualitatif, 

dengan penelitian jenis kepustakaan (library research), menggunakan 

pendekatan metode tafsir maud{u’i, dan penulis akan mencoba menggali 

serta berfokus pada bagaimana nilai-nilai moderasi beragama dalam 

tafsir tematik Kementerian Agama RI. Jadi, dalam penelitian ini, 

peneliti akan lebih banyak menggunakan literatur berupa karya ilmiah 

seperti: jurnal, thesis, disertasi, artikel, dan sejumlah buku yang terpaut 

dengan moderasi beragama. 

4. Lili Herawati Siregar dalam skripsinya “Moderasi Beragama dalam Al-

Qur’an Pemikiran M. Quraish Shihab Buku Wasat}iyyah Wawasan 

Islam Tentang Moderasi Beragama” menyimpulkan bahwa: moderasi 

agama dalam tafsir M. Quraish Shihab dapat diketahui melalui ilmu 

pengetahuan keseimbangan maupun kebijakan, jika ketiga hal tersebut 

tidak ada maka wasat}iyyah tidak dapat terwujud. Wasat}iyyah 

mempunyai pengetahuan pada bidang syariat Islam, kemudian dapat 

diketahui terhadap kondisi masyarakat, maka penafsiran wasat{iyyah 

lebih cocok menggunakan corak ijtima’i yang berarti pada corak 

penafsirannya terkait dengan kenyataan sosial dalam kehidupan 

 

12Annisa Firdaus dkk, Penerapan Moderasi Beragama di Masyarakat Desa Baru 

Kecamatan Batang Kuis, Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, vol. 11, no. 2, (2021), h. 208-209. 
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masyarakat. Kemudian, dalam pendekatan pemikiran moderasi agama 

masih bersifat tekstual. Namun, dapat dipahami secara kontekstual 

melalui akal maupun ijtihad.13 Dari kesimpulan ini dapat kita cermati, 

bahwa pada penelitian tersebut lebih fokus terhadap bagaimana konsep 

moderasi beragama dalam buku wasat}iyyah, yang memuat perspektif 

M. Quraish Shihab. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, lahir sebuah statement 

bahwa sebuah penelitian terkait moderasi telah ramai dilakukan, namun 

belum ada yang fokus membahas terkait moderasi beragama 

menggunakan tafsir al-Qur’an tematik Kementerian Agama RI. Dari 

penelitian terdahulu, yang membedakan dengan penelitian “Nilai-nilai 

Moderasi Beragama dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik Kementerian 

Agama RI” ialah, penulis lebih ditekankan untuk mengumpulkan 

sejumlah ayat yang berkaitan dengan moderasi, kemudian melihat 

bagaimana nilai-nilai moderasi dalam tafsir tematik Kementerian 

Agama RI. 

E. Metodologi Penelitian 

Metodologi terbagi atas 2 kata, yaitu metodos dan logos, diserap dari 

gaya bahasa Yunani kuno. Methodos bermakna kaidah atau sistem, 

sedangkan logos bermakna ilmu.14 Maka, metodologi secara keseluruhan 

dapat dimaknai sebagai kaidah atau sistem yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan, demi memperoleh defenisi yang ilmiah agar 

mencapai kebenaran yang objektif. Karena itu, penelitian ini akan disusun 

berdasarkan metodologi, sebagai berikut: 

 

 

13Lili Herawati Siregar, Skripsi Moderasi Beragama dalam Al-Qur’an Pemikiran M. 

Quraish Shihab Buku Wasat{iyyah Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, (2021), h. 8. 

14Portal Spada Universitas Sebelas Maret, Defenisi Metode Penciptaan dan Metodologi 

Penciptaan, (Surakarta: PT. Spada UNS, 2021). 
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1. Jenis Penelitian 

Melihat dari latar belakang masalah yang diangkat serta informasi 

yang terkumpul, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode yang 

digunakan ialah metode kualitatif dengan penelitian jenis pustaka 

(library research). Penelitian jenis pustaka ialah jenis metode 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan literatur atau sumber 

yang tersedia seperti, karya penelitian sebelumnya, serta sejumlah buku 

yang berkaitan dengan penelitian terkait nilai-nilai moderasi beragama. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan metode tafsir, 

dengan alasan bahwa pada penelitian ini mengangkat tema pembahasan 

terkait kitab tafsir. Terdapat 4 metode atau langkah-langkah yang dapat 

digunakan dalam penelitian tafsir, yaitu: metode ijmali, tahlili, 

maud{u’i, dan muqaran. Berdasarkan penjelasan di latar belakang 

masalah pada penelitian ini, maka metode yang cocok digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode penelitian tafsir maud{u’i. 

Pada penelitian ini, menggunakan metode penafsiran dari Abdul 

Hayy al-Farmawy, sebagai rujukan dalam penelitian ini. Berikut 7 

langkah-langkah dari Abdul Hayy al-Farmawy dalam penelitian tafsir 

menggunakan metode maud{u’i: 

a. Menetapkan topik permasalahan yang akan dibahas. 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah. 

c. Menyusun runtutan ayat, sesuai dengan masa diturunkannya. 

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-

masing. 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang sesuai dengan 

pokok pembahasan. 
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g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan, dengan 

menghimpun ayat yang memiliki arti yang setara, atau 

mengkompromikan yang ‘am (umum) dengan khas (khusus), 

mutlaq dan muqayyad (terikat), atau yang lahirnya bertentangan 

sehingga semuanya bertemu dalam suatu muara tanpa perbedaan 

serta pemaksaan.15 

2. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka metode dan 

pendekatan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: menggunakan 

metode deskriptif analisis. Tujuannya, untuk mendeskripsikan data-

data yang telah dikumpulkan demi memperoleh hasil yang maksimal. 

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan, yaitu: mencantumkan 

defenisi terkait moderasi beragama, mengumpulkan sejumlah ayat 

moderasi, kemudian menjelaskan nilai yang terkandung dalam ayat, 

dengan melihat sudut pandang dari tafsir tematik Kementerian Agama 

RI. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teologis dan sosiologis, 

teologis yang erat kaitannya dalam hal keyakinan, sedangkan sosiologis 

mencakup aspek sosial/kehidupan masyarakat. Di antara dua 

pendekatan tersebut, memiliki keterkaitan antara satu sama lain, 

melihat dari penelitian ini yang fokus pada moderasi yang bergerak 

sebagai pemandu dalam kehidupan masyarakat, tujuannya untuk 

mengurangi terjadinya perpecahan dan menciptakan kerukunan. Dalam 

bermoderasi, pedoman utama bagi umat beragama yaitu, berlandaskan 

al-Qur’an. Tujuan bagi peneliti menggunakan dua pendekatan tersebut, 

sebagai pijakan untuk memperkuat data-data dalam proses analisis 

 

15Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Cet. I; Pekanbaru-Riau: PT. Daulat Riau, 2013), h. 

81-82. 
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terkait ayat-ayat moderasi beragama dan nilai-nilai moderasi dalam 

tafsir tematik Kementerian Agama RI, yang menjadi pedoman di 

lingkungan masyarakat dalam menerapkan prinsip moderasi. 

3. Sumber Data 

Berdasarkan jenis dan pendekatan penelitian di atas, maka untuk 

memperoleh data terkait moderasi beragama, peneliti akan 

mengumpulkan data primer maupun sekunder. Kitab dari sejumlah 

kalangan mufasir dan tafsir tematik Kementerian Agama RI akan 

menjadi bahan utama bagi peneliti dalam memproduksi data primer, 

sedangkan untuk data sekunder, diperoleh dari karya tulis ilmiah atau 

penelitian terdahulu seperti, skripsi, thesis, disertasi, jurnal ilmiah, 

artikel, dan buku-buku yang terkait dengan moderasi beragama. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data akan diperoleh menggunakan metode 

dokumentasi. Dalam hal ini, metode pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menelusuri serta mengumpulkan berbagai data-data berupa 

penafsiran mengenai ayat-ayat moderasi beragama menggunakan tafsir 

tematik Kementerian Agama RI. 

5. Metode Analisis dan Interpretasi Data 

Pada penelitian ini, menggunakan metode analisis dan 

interpretasi data. Tujuannya untuk memperkuat data-data terkait ayat-

ayat moderasi beragama yang diperoleh berdasarkan sumber yang 

dijadikan pedoman dalam penelitian ini. Teknik analisis data dalam 

penelitian tersebut, akan merujuk langsung ke sumber utama, yaitu pada 

kitab tafsir tematik Kementerian Agama RI. Adapun susunan analisis 

data pada penelitian ini, yaitu: 

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan moderasi 

beragama dalam al-Qur’an, kemudian menelusuri pemaknaan 
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ayat-ayat tersebut menggunakan tafsir tematik Kementerian 

Agama RI. 

b. Menerangkan nilai-nilai moderasi beragama dengan merujuk 

pada tafsir tematik Kementerian Agama RI. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Setiap sesuatu tentu memiliki tujuannya masing-masing, setiap 

tulisan juga demikian. Maka dari itu, dalam penelitian ini pun memiliki 

tujuan, berikut tujuannya: 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana pemaknaan ayat-ayat 

moderasi beragama dalam al-Qur’an dengan merujuk pada tafsir 

tematik Kementerian Agama RI. 

b. Untuk mendeskripsikan bagaimana nilai-nilai moderasi 

beragama dalam tafsir tematik Kementerian Agama RI. 

2. Kegunaan Penelitian 

Setiap sesuatu tentu memiliki kegunaan tersendiri, tidak ada 

sesuatu pun yang tanpa tujuan, sebagaimana Allah swt tidak akan 

menciptakan bumi tanpa penghuni, masalah tanpa solusi, dan al-Qur’an 

tanpa penafsiran. Berangkat dari kalimat tersebut, maka dalam 

penelitian ini pun mempunyai kegunaan tersendiri, dari kegunaan inilah 

dapat diketahui tercapainya tujuan dari sebuah penelitian. Maka dari itu, 

dalam penelitian ini memiliki setidaknya dua tujuan/manfaat yang 

dapat diambil, yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis, adalah hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat menambah khazanah keilmuan dan menyalurkan kontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan. Selain itu, dapat dijadikan sebagai 
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petunjuk dan sumber informasi bagi peneliti terkait moderasi 

dalam tafsir tematik Kementerian Agama RI. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis ini setidaknya memberi manfaat di 

kalangan masyarakat, baik dari kalangan awam atau pun kalangan 

terpelajar, untuk memberikan pengetahuan terkait dengan nilai-

nilai/kandungan ayat-ayat seputar moderasi beragama ketika 

melihat dari sudut pandang tafsir tematik Kementerian Agama RI. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM MODERASI BERAGAMA 

A. Defenisi Moderasi Beragama 

Kata moderasi diambil dari bahasa latin moderatio yang bermakna 

kesedangan (tidak lebih dan tidak kurang). Bisa juga bermakna penguasaan 

diri (dari sikap sangat kelebihan dan kekurangan). Kata moderasi dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bermakna pengurangan kekerasan, 

bisa juga diartikan penghindaran keekstreman.16 Dalam bahasa Inggris, kata 

moderasi atau moderation bermakna average (rata-rata), core (inti), standard 

(baku), atau non-eligned (tidak berpihak).17 

Secara umum, moderasi berarti mengedepankan keseimbangan dalam 

hal keyakinan, moral dan watak, baik ketika memperlakukan orang lain 

sebagai individu, ataupun berhadapan dengan institusi negara. Sedangkan 

dalam bahasa Arab, moderasi diserap dari kata wasat} atau wasat}iyyah, yang 

bermakna sama dengan kata tawazun yang artinya tengah-tengah. Kata 

wasat}iyyah bisa juga bermakna pilihan terbaik. Akan tetapi, apa pun kata 

yang digunakan, semua istilah yang terkait menyiratkan satu makna yang 

sama, yakni adil.18 

Menurut penulis, moderasi ialah menjadikan perbedaan sebagai sarana 

untuk saling menyempurnakan antar satu sama lain, tanpa harus saling 

menjatuhkan, menyalahkan, apalagi menggunakan kekerasan akibat 

perbedaan paham. Sebab, hal ini bukanlah cerminan dari Islam yang moderat. 

Kemerdekaan Indonesia pun merupakan hasil dari kerjasama yang baik antar 

perbedaan. Ideologi pancasila yang lebih mengutamakan hidup rukun antar 

 

16Dendy Sugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Pusat Bahasa, 2008), h. 1035. 

17Budiono, Kamus Lengkap 850 Milliard, (Jakarta: PT. Bintang Indonesia, 2015), h. 28 dan 

62. 

18Lukman Hakim Syaifuddin, Moderasi Beragama, (Cet. I; Jakarta Pusat: PT. Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), h. 16. 
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umat beragama, yang di dalamnya mencakup nilai-nilai kemanusiaan, 

seharusnya difungsikan dari waktu ke waktu, dan harus tetap dilestarikan 

sepanjang masa, karena ideologi pancasila sudah sejak dahulu ditegakkan, 

jangan sampai ideologi tersebut dicampakkan dan warnanya perlahan pudar 

oleh karena paham/aliran keras yang perlahan merusak di Indonesia. 

B. Nilai-nilai Moderasi Beragama 

Nilai mengandung makna norma, yaitu ukuran atau standar, berfungsi 

dalam mengukur segala sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), nilai artinya sifat-sifat yang penting dalam kehidupan. Misalnya etik, 

yaitu nilai yang melekat secara utuh dalam diri setiap orang, seperti: 

kejujuran, adab/akhlak, serta keyakinan yang dianut oleh masing-masing 

individu.19  

Menurut Scheler, sebagaimana yang dikutip oleh Alfikra dalam 

jurnalnya, bahwa nilai tidak selamanya bergantung pada benda, boleh jadi 

sebaliknya, benda yang membuat sesuatu itu menjadi ternilai. Sedangkan, 

menurut Amril Mansur (guru besar UIN Suska Riau) sebagaimana yang 

dikutip oleh Alfikra dalam jurnalnya, bahwa nilai dimaknai sebagai hal 

menarik, dicari, dan diinginkan. Beliau juga menambahkan, bahwa nilai dapat 

membantu kita dalam menentukan baik dan buruknya sesuatu.20 

Pada penelitian ini, lebih difokuskan terhadap bahasan ayat-ayat 

moderasi beserta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, untuk itu peneliti 

mencantumkan nilai-nilai moderasi beragama yang mencakup 9 aspek, yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

 

19Dendy Sugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1074-1075. 

20Alfikra, Fungsional Etika Islam, Jurnal Ilmiah Keislaman, vol. 5, no. 1, (Riau: PT. 

Program Pascasarjana UIN Sultan Syarief Kasim, 2019), h. 8-9. 
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1. Tengah-tengah (al-wasat}) 

Tercakup di dalamnya terkait nilai-nilai moderasi beragama yang 

mengutamakan sifat menengah, serta keseimbangan. 

2. Tegak lurus (i‘tidal) 

Di dalamnya mencakup nilai-nilai moderasi beragama yang sifatnya 

mengarah pada sikap keadilan, dan membela kebenaran. 

3. Toleransi (tasamuh) 

Mencakup nilai-nilai moderasi beragama yang bersifat damai, 

menghargai perbedaan, kesadaran, terbuka, reseptif, dan jujur. 

4. Musyawarah (syu>ra>) 

Terdapat di dalamnya nilai-nilai moderasi beragama yang saling 

menghargai pendapat, tutur kata yang baik, kesabaran, kesadaran 

berbicara, bersedia berpendapat, dan mendengar pendapat yang lain. 

5. Perbaikan/reformasi (is}lah) 

Mencakup nilai-nilai moderasi beragama yang bersifat keterbaruan. 

6. Kepeloporan (qud}wah) 

Mengandung nilai-nilai moderasi beragama yang sifatnya lebih kepada 

potensi dan keterampilan. 

7. Kewargaan (muwat}anah) 

Merangkum nilai-nilai moderasi beragama yang terkait dengan perilaku 

membantu antar sesama (altruism), ketelitian (conscientionsness), 

sportif (sportsmanship), menjaga hubungan baik (countesy), dan 

kebijaksanaan (civic virtue). 

8. Anti kekerasan (al-‘unf) 

Terangkum di dalamnya nilai-nilai moderasi beragama yang sifatnya 

saling percaya, kerjasama, tenggang rasa, penerimaan terhadap 

perbedaan, dan penghargaan. 
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9. Ramah budaya (al-‘urf) 

Merupakan nilai-nilai moderasi yang di dalamnya merangkum sikap 

menghargai budaya, menjaga budaya, mampu memahami sikap, 

mampu memahami latar belakang berlakunya sikap, mampu 

memberikan respon, dan mampu mengambil keputusan.21 

C. Indikator Moderasi Beragama 

Ada 4 indikator/tolak ukur dalam bermoderasi, yaitu: komitmen 

kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan akomodatif terhadap kebudayaan 

lokal.22 Indikator inilah yang menjadi acuan dalam mendiskusikan moderasi 

beragama.23 Indikator tersebut, juga dapat ditemui dalam buku “Moderasi 

Beragama Berlandaskan Nilai-nilai Islam”, yang diterbitkan oleh Ditjen 

Pendis pada Juni 2021.24 Dalam menentukan alat ukur, juga memerlukan 

waktu yang cukup lama, serta berbagai tahapan yang harus dilalui, seperti: 

penentuan tujuan dan konsep yang akan diukur, konseptualisasi dan 

operasionalisasi konsep.25 

 

21Vita Santra Kusuma Chrisantina, Efektivitas Model Pembelajaran Moderasi Beragama 

dengan Berbasis Multimedia Pada Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal Pendidikan dan 

Pelatihan, vol. 5, no. 2, (Desember 2021), h. 84-85. 

22Vita Santra Kusuma Chrisantina, Efektivitas Model Pembelajaran Moderasi Beragama 

dengan Berbasis Multimedia Pada Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal Pendidikan dan 

Pelatihan, h. 80. 

23Buku “Moderasi Beragama”, oleh Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama tahun 

2019, yang di dalamnya memuat konseptual moderasi beragama, pengalaman empirik moderasi 

beragama, serta strategi penguatan dan implementasi moderasi beragama. 

24Sebagaimana yang dikutip oleh penulis dalam artikel Husen Hasan Basri, hal ini bertujuan 

untuk membantu dalam memahami makna moderasi beragama, di dalamnya juga disebutkan 9 nilai-

nilai moderasi beragama. Di sisi lain, juga memuat terkait indikator/tolak ukur dari 9 nilai wasat}iyah, 

nilai tawassut yang dicirikan antara lain: mengutamakan sifat pertengahan dalam segala aspek, tidak 

ekstrem kanan maupun kiri, menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban, menjaga 

keseimbangan antara ibadah ritual dan sosial, serta menjaga keseimbangan antara doktrin dan 

pengetahuan. 

25Husen Hasan Basri, Mengembangkan Alat Ukur Moderasi Beragama, Artikel: Moderasi 

Beragama, (6 Oktober 2021). 
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Berikut penjelasan dari keempat indikator moderasi beragama, 

berdasarkan pedoman yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam (Ditjen Pendis) Kementerian Agama Republik Indonesia, tahun 2019. 

1. Komitmen Kebangsaan 

Komitmen kebangsaan adalah indikator yang perlu diperhatikan, 

untuk melihat sejauh mana cara pandang dan ekspresi keagamaan setiap 

orang atau kelompok tertentu terhadap ideologi negara, terkhusus 

komitmennya dalam menerima Pancasila sebagai dasar dalam 

bernegara. Komitmen dalam bernegara sangat berpengaruh dalam 

menghadapi paham-paham baru keagamaan, yang tidak sejalan dengan 

nilai-nilai budaya yang sudah menjadi identitas bangsa sejak dulu. Di 

samping itu, muncul suatu paham keagamaan yang bersifat 

transnasional, yang berorientasi dalam mewujudkan pembentukan 

sistem negara yang tidak berpijak pada konsep nation-state, yang 

bertujuan untuk mengganti sistem kenegaraan menjadi sistem khilafah, 

daulah islamiyah, maupun imamah, yang tentu bertentangan dengan 

prinsip bangsa Indonesia.26 

Hal demikian tidak dibenarkan, karena berseberangan terhadap 

komitmen bangsa yang sudah disepakati para pejuang kemerdekaan dan 

pendiri bangsa. Maka dalam hal ini, antara paham keagamaan dan 

kebangsaan perlu diletakkan pada poros yang seimbang, demi 

terwujudnya cita-cita bangsa tanpa harus mengorbankan ideologi 

negara, dan kedaulatan bangsa hanya karena kehadiran paham-paham 

baru dalam keagamaan.27 Menurut ungkapan KH. Ma’ruf Amin (wakil 

 

26Kamaruddin Amin, Pedoman Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan 

Islam, (Cet. I; Jakarta: PT. Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2019), h. 12. 

27Kamaruddin Amin, Pedoman Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan 

Islam, h. 12. 



20 
 

 

 

Presiden RI 2019-2022) sebagaimana yang dikutip oleh Irwan 

Suherman dalam artikelnya, bahwa yang dimaksud dengan komitmen 

kebangsaan ialah meyakini Pancasila sebagai ideologi negara, Undang-

Undang Dasar 1945 sebagai konstitusi, dan NKRI sebagai bentuk 

ketertiban untuk mencapai tujuan bersama dan menghindari berbagai 

hal yang dapat merusak bangsa Indonesia.28 

2. Toleransi 

Toleransi merupakan sikap menerima, menghormati orang lain 

yang berbeda keyakinan, sikap dalam memberi ruang dan tidak 

mengganggu orang lain untuk berkeyakinan, mengekspresikan 

keyakinan serta mengajukan suatu pendapat, walaupun pendapatnya 

tidak searah dengan keyakinan dalam ajaran Islam, dan menunjukkan 

pemahaman positif, juga merupakan bagian dari toleransi. Sikap 

terbuka inilah yang menjadi titik penting dalam toleransi. Sedangkan 

secara umum, toleransi tidak hanya berpacu pada wilayah beda 

pemahaman, namun juga berkaitan dengan perbedaan, seperti ras, 

budaya, dan lain-lain. Ajaran Islam hadir untuk menjadi penengah atas 

segala sesuatu, bukan untuk menundukkan pemahaman yang berbeda 

dengannya. Pada dasarnya, toleransi bukan hanya menjadi penengah 

dalam intra agama, namun juga lebih kepada toleransi antar umat 

beragama, konsep sosial hingga politik.29 

Seperti halnya yang ditekankan oleh Menko Polhukam yaitu 

Mahfud MD, hal ini berdasarkan yang dikutip oleh bagian Humas 

Kemenko Polhukam RI, bahwa dalam kehidupan berbangsa bukan 

 

28Irwan Suherman, Ungkap 4 Indikator Moderasi Beragama, Ma’ruf Amin: Kunci 

Terciptanya Toleransi dan Kerukunan, Artikel Pikiran Rakyat, (Bandung: PT. Kolaborasi 

Mediapreneur Nusantara, 2020), h. 3. 

29Kamaruddin Amin, Pedoman Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan 

Islam, h. 13. 
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hanya toleransi yang perlu diperhatikan, namun juga bentuk 

akseptasinya atau penerimaan. Penerimaan yang dimaksud ialah, bukan 

sekadar pada ranah memaklumi perbedaan, akan tetapi mampu 

menerima perbedaan itu untuk saling melengkapi demi kemajuan 

bangsa. Menyebarkan kebaikan ialah tujuan inti dari agama, kemudian 

menghasilkan toleransi yang ditingkatkan dalam bentuk akseptasi 

melalui aksi. Pesan ini berlaku untuk semua agama, tegas Mahfud 

MD.30 

3. Anti Radikalisme dan Kekerasan 

Gerakan anti radikalisme dan kekerasan hadir akibat pemahaman 

agama yang cenderung sempit, di samping itu pula mereka mengusung 

sebuah ideologi yaitu revivalisme, yang bertujuan untuk mendirikan 

sebuah negara layaknya daulah islamiah, khilafah, dan lain sebagainya. 

Sebagaimana yang dikutip oleh penulis dalam jurnal Dede Rodin, 

bahwa radikalisme merupakan sikap atau paham yang mempunyai 4 

sisi, yang sekaligus menjadi karakteristiknya, yaitu:  Pertama, sikap 

tidak toleran dan tidak menghargai paham atau keyakinan orang lain. 

Kedua, fanatik atau sikap yang membenarkan diri secara personal dan 

menyalahkan orang lain. Ketiga, sikap eksklusif atau menutup diri dan 

berusaha berbeda dengan kebiasaan orang banyak. Keempat, sikap 

revolusioner atau cenderung menggunakan sikap yang ekstrem demi 

mencapai tujuan.31 

 

 

 

30Humas Kemenko Polhukam, Pesan Perdamaian adalah Toleransi yang menjadi 

Akseptasi dalam Aksi, Artikel hasil Siaran Pers, (Jakarta: PT. Kementerian Koordinator Bidang 

Politik, Hukum, dan Keamanan, 2021), h. 1. 

31Dede Rodin, Islam dan Radikalisme: Telaah atas Ayat-ayat “Kekerasan” dalam Al-

Qur’an, Jurnal Addin, vol. 10, no. 1, (Februari, 2016), h. 34. 
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4. Akomodatif terhadap Budaya Lokal 

Budaya adalah hasil kreasi manusia yang berubah mengikuti 

perkembangan masa sesuai kebutuhan hidup, sedangkan hukum Islam 

bersifat fleksibel dan dinamis, dapat menyesuaikan dengan ruang dan 

zaman, dalam kondisi apa pun dan di manapun. Dalam konteks ajaran 

Islam di Indonesia, penyesuaian ajaran Islam dengan masyarakatnya 

serta tradisi dan kearifan lokal yang tidak bertentangan dengan syariat, 

menjadi ciri dari keislaman masyarakat di Indonesia yang diistilahkan 

sebagai pribumisasi32 Islam (bagian dari sejarah Islam). Dalam Islam, 

antara agama dan budaya dijembatani oleh fiqh. Sejumlah kaidah33 fiqh 

maupun ushul fiqh seperti Al-‘Adah Muhakkamah (tradisi yang bisa 

dijadikan sumber hukum) terbukti akurat dalam mendamaikan 

pertentangan antara ajaran Islam dan tradisi lokal.34 

D. Perspektif Ulama Terkait Moderasi Beragama 

Prof. Dr. M. Quraish Shihab (guru besar bidang tafsir al-Qur’an) 

menuturkan, sebagaimana dalam artikel M. Zidni Nafi’, bahwa moderasi 

dalam konteks Islam cukup sulit untuk didefenisikan. Hal ini dipengaruhi 

oleh adanya istilah moderasi baru, yang hadir setelah maraknya aksi 

radikalisme dan ekstremisme. Namun, istilah moderasi beragama dalam al-

Qur’an yang sangat mendekati ialah kata wasat}iyyah. Hal ini dilandasi oleh 

QS al-Baqarah/2: 143, “Demikian pula Kami jadikan kalian (umat Islam) 

 

32Pribumisasi bukan bermaksud meninggalkan norma-norma keislaman demi budaya, 

namun agar norma-norma ini menampung kebutuhan budaya dengan memanfaatkan peluang yang 

disediakan oleh variasi pemahaman al-Qur’an dan Hadis. 

33Kaidah fiqh inilah yang menjadi dasar pengakuan dalam menyelesaikan setiap persoalan 

yang bersifat tradisi di satu sisi dan ajaran Islam di sisi yang lain. 

34Kamaruddin Amin, Pedoman Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan 

Islam, h. 15. 
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‘umat pertengahan’.” Ayat tersebut sebagai tolak ukur dari moderasi 

beragama.35 

Sama halnya dengan pendapat dari Prof. Komaruddin Hidayat (guru 

besar bidang filsafat Islam) sebagaimana yang dikutip oleh Susi dalam 

jurnalnya, bahwa defenisi moderasi beragama muncul dari kehadiran dua 

kubu ekstrem (kanan dan kiri). Ekstrem kanan ialah komunitas yang hanya 

meyakini dari segi teks, sehingga cenderung mengabaikan konteks. 

Sedangkan ekstrem kiri, cenderung mengabaikan teks. Moderasi beragama 

tumbuh di antara dua kubu ekstrem tersebut, di satu sisi menghargai teks, 

akan tetapi mendialogkannya dengan realitas kekinian. Dalam konteks 

pendidikan Islam, moderasi tidak hanya terpaku pada pembentukan individu 

yang saleh secara personal, akan tetapi menjadikan pemahamannya sebagai 

tolak ukur dalam menerima perbedaan.36 

Hal di atas juga searah dengan perspektif Prof. Azyumardi Azra (guru 

besar sejarah Islam) juga dikutip oleh M. Zidni Nafi’ dalam jurnalnya, 

menurutnya penganut agama Islam lebih cenderung mengamalkan prinsip 

moderasi di Indonesia. Masyarakat Indonesia dikenal sebagai mayoritas 

muslim terbesar di dunia, juga termasuk komunitas multikultural, hal ini 

tercermin dalam kehidupannya sehari-hari yang tidak ekstrem kanan maupun 

kiri. Ternyata hal tersebut membuat para peneliti Eropa terheran, bahwa 

penganut ajaran Islam di Indonesia merupakan mayoritas, akan tetapi para 

pemimpin dan deretan ulamanya menerima dan mampu menyatukan antara 4 

pilar kebangsaan, yaitu: Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, NKRI, dan 

Undang-Undang Dasar 1945.37 

 

35M. Zidni Nafi’, Moderasi Beragama Menurut Para Ahli, Artikel: Wacana Agama, (2020). 

36Susi, Komunikasi dalam Moderasi Beragama (Perspektif Filsafat Komunikasi), Jurnal 

Prosiding Webinar Nasional IAHN-TP, no. 4, (2021), h. 64. 

37M. Zidni Nafi’, Moderasi Beragama Menurut Para Ahli, Artikel: Wacana Agama, (2020). 
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Beberapa pandangan terkait moderasi beragama di atas, ternyata tidak 

saling berbenturan, ini membuktikan bahwa Islam adalah agama yang 

moderat, yang perlu diperbaiki ialah cara setiap orang dalam 

mengekspresikan agamanya. Hal ini sebagaimana yang dikutip oleh M. Zidni 

Nafi’ dalam artikelnya, bahwa Drs. Lukman Hakim Syaifuddin (menteri 

agama 2004-2019) mengungkap, yang perlu dipahami dari istilah moderasi, 

bukan pada agamanya, melainkan pada bagaimana cara kita dalam beragama. 

Hal ini karena agama sudah tentu moderat. Kemudian agama melahirkan 

ragam pemahaman juga penafsiran. Oleh karena itu, moderasi beragama 

adalah suatu keniscayaan untuk menghindari penafsiran yang berlebihan, 

serta paham keagamaan yang tergolong ekstrem (kanan ataupun kiri). Agama 

Islam tidak perlu dimoderasikan lagi, akan tetapi lebih mengarah kepada cara 

setiap orang dalam berislam, memahami Islam, dan mengamalkan Islam yang 

sudah selayaknya dijaga kelestariannya agar tetap pada koridornya yang 

moderat.38 

 

 

 

38M. Zidni Nafi’, Moderasi Beragama Menurut Para Ahli, Artikel: Wacana Agama, (2020). 
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BAB III 

SEKILAS TAFSIR TEMATIK KEMENAG RI 

A. Sejarah Tafsir Tematik dan Penulisan Tafsir Tematik Kemenag RI 

Pada masa Rasulullah saw, tumbuh kembang metode tafsir tematik 

(maud{u’i) telah dimulai sejak saat itu. Hal tersebut diketahui dengan adanya 

sebuah riwayat mengenai penafsiran dari Rasulullah saw terkait dengan kata 

 yang ditafsirkan oleh Rasulullah 39 الذين امنوا ولم يلبسوا ايَانهم يظلم :pada ayat ظلم

saw dengan kata الشرك pada ayat عظيم لظلم  الشرك   Penjelasan tersebut 40.ان 

menghasilkan sebuah penafsiran, bahwa zhulum yang dimaksud dalam surah 

tersebut ialah syirik, sembari menuturkan firman Allah swt dalam QS 

Lukman/31: 13.41 

Rasulullah saw secara tidak langsung telah memberi petunjuk/pedoman 

kepada para sahabatnya dalam menafsirkan ayat-ayat ayat di atas. Atas dasar 

riwayat inilah, sebagai awal munculnya metode penafsiran maud{u‘i, 

walaupun penafsiran pada masa itu masih sangat sederhana. Hal tersebut 

memberi gambaran, bahwa metode penafsiran sudah ada sejak masa 

Rasulullah saw, dan bukan merupakan rancangan baru dalam sejarah 

penafsiran al-Qur’an. Ringkas Abdul Hayy al-Farmawy, sebagaimana yang 

dikutip oleh Asep Fuad dkk dalam jurnalnya, bahwa bukan metodenya yang 

baru, akan tetapi lebih kepada bagaimana bentuk perhatian para komentator 

terhadap penggunaan metode, hal ini tentu menjadi solusi dari permasalahan 

yang ada.42 

Melihat dinamika masyarakat Indonesia serta tumbuh kembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga masyarakat memerlukan 

 

39QS al-An’a>m/6: 82. 

40QS Lukman/31: 13. 

41M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Cet. II; Tangerang: PT. Lentera Hati, 2013), h. 386. 

42Asep Fuad, dkk, Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik Kementerian Agama RI, Hanifiya: 

Jurnal Studi Agama-Agama, vol. 5, no. 1, (2022), h. 40. 
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interpretasi al-Qur’an yang lebih praktis. Tafsir tematik Kementerian Agama 

RI hadir di tengah-tengah masyarakat Indonesia, sebagai saran/jawaban atas 

berbagai aspek permasalahan yang dihadapi masyarakat dari zaman ke 

zaman. Awalnya, banyak dari para ulama tafsir yang mengukuhkan kitab 

tafsir secara individu, namun melihat konflik yang sering terjadi di tengah-

tengah masyarakat, sehingga Kementerian Agama RI sebagai lembaga agama 

turut andil memberi solusi atas permasalahan yang terjadi, kemudian 

membentuk tim atas penyusun tafsir al-Qur’an, dikukuhkan dalam sebuah 

kitab yang berjudul tafsir al-Qur’an tematik Kementerian Agama RI, disusun 

secara sistematis, dan di dalamnya membahas sejumlah tema tertentu. 

Penafsiran ini dapat menjadi acuan dalam menafsirkan al-Qur’an dari segi 

konteks, dan bukti kemukjizatan al-Qur’an akan sesuai dengan jargonnya, 

s}ohih li kulli zaman wa makan.43 

Terkait sejarah penulisan tafsir tematik Kementerian Agama RI, hal ini 

berdasar rekomendasi dari lembaga pemerintah, di bawah naungan 

Kementerian Agama RI, kemudian para ulama membentuk sebuah tim untuk 

melakukan proyek penerjemahan dan penafsiran al-Qur’an dengan berbasis 

bahasa Indonesia. Al-Qur’an dan tafsirnya disusun oleh Tim Penyusun 

Departemen Agama RI berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 90 tahun 

1972, diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarji, S.H. Tim tersebut kemudian 

disempurnakan pada tahun 1973 dan 1980 masing-masing berdasarkan SK 

Menteri Agama RI No. 8 tahun 1973 diketuai oleh Prof. H. Bustami A. Gani, 

dan No. 30 tahun 1980 diketuai oleh K.H. Ibrahim Hosen, Tafsir ini 

dikabarkan selesai ditulis pada tahun 1980.44 

 

43Asep Fuad, dkk, Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik Kementerian Agama RI, Hanifiya: 

Jurnal Studi Agama-Agama, h. 41. 

44Muhammad Esa Prasastia Amnesti, Characteristics of The Qur’an Interpretation and 

Their Team Work of The Ministry of Religion of The Republic of Indonesia, Ascarya: Article of 

Islamic Religion, (2021). 
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Menginjak tahun 1994, kitab tersebut telah mengalami beberapa kali 

cetakan ulang oleh Proyek Pengadaan Kitab Suci Departemen Agama, dan 

tahun-tahun berikutnya dicetak kembali oleh lembaga swasta. Sebelum 

proses cetak ulang dilakukan, naskah tafsir diteliti terlebih dahulu, 

disempurnakan dari berbagai aspek, yaitu: dari segi penulisan teks ayat, teks 

hadis, tanda baca, ejaan, redaksi, dan teknik tata letaknya. Tafsir ini terdiri 

atas 1 jilid untuk bagian muqaddimah, yang berisi uraian berbagai hal terkait 

ilmu al-Qur’an, kemudian 10 jilid lainnya memuat 30 juz al-Qur’an beserta 

tafsirnya, yang masing-masing jilid berisi 3 juz al-Qur’an. 

Sebagai lembaga besar yang berkembang di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia, salah satu tugasnya ialah mensosialisasikan al-Qur’an terhadap 

umat Islam. Berkaitan dengan hal tersebut, Departemen Agama kemudian 

melakukan pembaruan pada tafsir al-Qur’an secara menyeluruh, 

dikoordinasikan oleh Puslitbang Lektur Keagamaan berdasarkan hasil 

Keputusan Menteri Agama RI No. 280 tahun 2003, diketuai oleh Dr. H. Ahsin 

Sakho Muhammad, M.A., beserta anggota yang terdiri dari para cendekiawan 

muslim dan para ulama ahli al-Qur’an dan tafsir, sedangkan pada tahun 2007 

dikoordinasikan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Litbang 

dan Diklat Departemen Agama RI. Tim tersebut menargetkan setiap tahunnya 

dapat menyelesaikan kajian sebanyak 6 juz atau 2 jilid, dengan harapan 

program penyelesaian tafsir ini rampung pada tahun 2007 secara keseluruhan 

30 juz.45 

Adapun daftar nama tim penyusun tafsir tematik Kementerian Agama 

RI berlandaskan Keputusan Menteri Agama (KMA): 

1. Berdasarkan KMA No. 90 tahun 1972, Ketua: Prof. Dr. H. Soenarji, 

S.H. 

 

45Skripsi Al-Qur’an dan Tafsirnya Kemenag RI, (2021), h. 44-45. 
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2. Berdasarkan KMA No. 8 tahun 1973, Ketua: Prof. H. Bustami A. Gani, 

Wakil ketua: Prof. Teungku Muhammad Hasbi Al-Shiddieqy, 

Sekretaris I: Drs. Kamal Mukhtar, Sekretaris II: H. Ghazali Thaib, 

Anggota: K.H. Syukri Ghazali, Prof. H.A. Mukti Ali, Prof. H.M. 

Ibrahim Hosen, Prof. K.H. Mukhtar Yahya, K.H. Anwar Musaddad, 

Prof. R.H.A. Soenarji, S.H., K.H. Ali Maksum, Drs. Busyairi Madji, 

Dr. Sanuri Latif, dan Drs. Abdul Rahim.46 

3. Berdasarkan KMA No. 30 tahun 1980, Ketua: Prof. K.H. Ibrahim 

Hosen, Anggota: K.H. Syukri Ghazali, K.H. Hoesin Thoib, Prof. H. 

Bustami A. Gani, Prof. K.H. Mukhtar Yahya, Drs. Kamal Mukhtar, 

K.H. Anwar Musaddad, K.H. Sapari, Prof. K.H. M. Salim Fachri, K.H. 

Muchtar Lutfi El-Anshari, Dr. J.S. Badudu, H.M. Amin Nashir, H. A. 

Aziz Darmawijaya, K.H. M. Nur Asjik, dan K.H. A. Razak.47 

4. Berdasarkan KMA No. 280 tahun 2003, Menteri Agama selanjutnya 

membentuk kembali tim penyempurnaan tafsir dengan melibatkan tim 

pakar dari LIPI, diberi wewenang khusus dalam pengkajian ayat-ayat 

kauniyah/para pengkaji ayat dari segi perspektif ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Ketua: Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, M.A., Anggota: 

Prof. K.H. Ali Mustafa Ya’qub, M.A., Prof. Dr. H. Rifa’at Syauqi 

Nawawi, Drs. H. Muhammad Shohib, Prof. Dr. H. Salman Harun, Dr. 

H. Muslih Abdul Karim, Dr. H. Faizah Ali, Dr. H. Ali Audah, Dr. H. 

Muhammad Hisyam, Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, M.A., Prof. 

 

46Muh. Istikromul Umamik, Thesis Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) 

Karya Tim Kementerian Agama Republik Indonesia: Tinjauan Epistemologi, (2019), h. 79. 

47Muh. Istikromul Umamik, Thesis Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) 

Karya Tim Kementerian Agama Republik Indonesia: Tinjauan Epistemologi, h. 79. 
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Dr. H. M. Salim Umar, M.A., Drs. H. Sibli Sardjaja, LML., Drs. H. M. 

Syatibi, dan Drs. H. Mazmur Sya’roni.48 

5. Edisi tahun 2007 dan 2008 tidak ada perubahan, namun edisi 

sebelumnya dirombak kembali, sebagai Ketua: Dr. H. Muslich M. 

Hanafi, M.A., Wakil ketua: Dr. H. Darwis Hude, M.Si., Sekretaris: Dr. 

H. Bunyamin Yusuf Surur, M.A., Anggota: Dr. H. Asep Usman Ismail, 

M.Si., Drs. H. Muslim Gunawan, Dr. H. Nur Kholish Setiawan, Dr. H. 

Ali Nurdin, M.A., Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, M.A., Dr. Hj. Nur 

Rofi’ah, M.A, Konsultan ahli/narasumber: Prof. Dr. K.H. Quraish 

Shihab, M.A., Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, M.A., Prof. Dr. H. Didin 

Hafiduddin, M.Sc., dan Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, M.A.49 

6. Edisi tahun 2009, anggota daripada tim penyusun kembali diperbarui, 

Prof. Dr. H. M. Abdurrahman, M.A., Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. 

Yanggo, M.A., Dr. H. Asep Usman Ismail, M.A., Dr. H. Ahmad Lutfi 

Fathullah, M.A., Dr. H. Setiawan Budi Utomo, M.A., Dr. Hj. Sri 

Mulyati, M.A., Dr. H. Muslim Gunawan, Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, 

M.A., Dr. H. Ali Nurdin, M.A., H. Irfan Mas’ud, M.A.50 

7. Edisi Tahun 2010, tim penyusun mengalami penambahan juga 

pengurangan, akan tetapi posisi ketua, wakil, dan sekretaris tidak 

mengalami perubahan, Anggota: Prof. Dr. Muhammad Chirzin, M.A., 

Prof. Dr. H. Afif Muhammad, M.A., Prof. Dr. H. Salim Umar, M.A., 

Prof. Dr. Phil. H. M. Nur Kholis Setiawan, Prof. Dr. Rosihon Anwar, 

M.A., Dr. H. Asep Usman Ismail, M.A., Dr. H. Ali Nurdin, M.A., Dr. 

 

48Muh. Istikromul Umamik, Thesis Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) 

Karya Tim Kementerian Agama Republik Indonesia: Tinjauan Epistemologi, h. 80. 

49Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Hubungan Antar Umat Beragama, h. xvii. 

50Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Pembangunan Ekonomi Umat, h. xix. 
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H. Ahmad Husnul Hakim, M.A., Dr. Hj. Sri Mulyati, M.A., Dr. KH. A. 

Malik Madani, M.A., H. Irfan Mas’ud, M.A., Hj. Yuli Yasin, M.A.51 

8. Edisi Tahun 2011, tidak ada perubahan dari segi ketua dan wakil tidak 

ada perubahan, kecuali di bagian sekretaris seperti ada penambahan, 

Anggota: Prof. Dr. H. Salim Umar, M.A., Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. 

Yanggo, M.A., Prof. Dr. H. Maman Abdurrahman, M.A., Prof. Dr. 

Muhammad Chirzin, M.A., Prof. Dr. Phil. H. M. Nur Kholis Setiawan, 

Prof. Dr. Rosihon Anwar, M.A., Dr. H. Asep Usman Ismail, M.A., Dr. 

H. Ali Nurdin, M.A., Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, M.A., Dr. Hj. Sri 

Mulyati, M.A., H. Irfan Mas’ud, M.A., Hj. Yuli Yasin, M.A., Dr. H. 

Abdul Ghafur Maimun, M.A.52 

9. Edisi Tahun 2012 dan 2013, tidak ada perubahan dan masih tetap 

seperti pada edisi 2011 sebelumnya, kecuali posisi anggotanya 

dikurangi satu orang, yaitu Hj. Yuli Yasin, M.A., juga terdapat 

perubahan dan pengurangan pada bagian staf sekretaris.53 

Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama RI selaku pembina, K.H. 

Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Dr. H. Kamal Mukhtar, Prof. Drs. H. 

Asmuni Abdul Rahman, dan K.H. Syafi’i Hadzami (alm) (penasehat), serta 

Prof. Dr. K.H. Quraish Shihab, M.A., dan Prof. Dr. H. Said Agil Husin Al-

Munawar, M.A. (konsultan ahli/narasumber). Susunan tim pakar Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), yaitu sebagai Pengarah: Prof. Dr. H. 

Umar Anggara Jenie, Ketua: Apt, M.S, Dr. H. Hery Herjn, Anggota: Dr. H. 

Hoeman Rozie Sahil, Dr. H. Muhammad Hisyam, Dr. H. A. Rahman 

 

51Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Spiritualitas dan Akhlak, h. xix-xx. 

52Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Al-Qur’an dan Kebinekaan, h. xix-xx. 

53Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Jihad Makna dan Implementasinya, h. xix-xx. 
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Djuwansah, Prof. Dr. Arie Budiman, Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc., Prof. Dr. H. 

Syamsul Farid Ruskanda.54 

Demi memperoleh hasil yang maksimal pada proses penyempurnaan, 

Menteri Agama RI berupaya mensosialisasikan hal tersebut melalui 

Musyawarah Kerja Ulama, yang diselenggarakan pada setiap versi 

penerbitan. Berbagai masukan tersebut, diperoleh dari para ulama yang fokus 

di bidangnya masing-masing, seperti: pakar al-Qur’an, hadis, sejarah, bahasa 

Arab, IPTEK, dan pemerhati tafsir lainnya. Pelaksanaan Musyawarah Kerja 

Ulama tersebut dilaksanakan pada 16-18 Mei 2005 di Palembang, 5-7 

September 2005 di Surabaya, 8-10 Mei 2006 di Yogyakarta, 21-23 Mei 2007 

di Gorontalo, 21-24 Mei di Banjarmasin, dan terakhir 23-25 Maret 2009 di 

Cisarua Bogor.55 

B. Metode dan Corak Tafsir Tematik Kementerian Agama RI 

Karakteristik pada tafsir tematik Kementerian Agama RI lebih 

cenderung menerapkan metode tafsir dari Abdul Hayy al-Farmawy, melihat 

bahwa tafsir tersebut menggunakan model tematik. Hal ini ditandai dengan 

langkah-langkah yang digunakan dalam tafsir tematik karya Lajnah 

Pentashihan al-Qur’an Kemenag RI menggunakan pendekatan maud{u’i 

(tematik), yakni: 1) Menetapkan topik permasalahan yang akan dibahas 

berdasarkan tema, 2) Menghimpun ayat yang terkait dengan masalah yang 

akan dikaji, 3) Mengurutkan runtutan ayat berdasarkan masa turunnya setelah 

ditetapkan, apakah tergolong surah makkiyah atau madaniyah, 4) Memahami 

korelasi antara ayat satu dengan ayat lainnya, 5) Memahami latar belakang 

turunnya ayat, dengan melihat pada asba>bun nuzulnya, 6) Melengkapi 

 

54Muh. Istikromul Umamik, Thesis Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan) 

Karya Tim Kementerian Agama Republik Indonesia: Tinjauan Epistemologi, h. 80. 

55Muh. Istikromul Umamik, Thesis Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan) 

Karya Tim Kementerian Agama Republik Indonesia: Tinjauan Epistemologi, h. 81. 
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pembahasan dengan hadis, perspektif para mufasir, agar pembahasan menjadi 

semakin sempurna, lebih jelas dan terarah, dan 7) Menganalisa ayat-ayat 

secara tematik dan mendalam.56 

Melihat dari segi metode yang digunakan, tafsir tematik Kementerian 

Agama RI secara umum menggunakan metode tahlili, yaitu menafsirkan ayat 

demi ayat secara analisis sesuai dengan urutan surah dalam mushaf, kemudian 

menguraikan kosa kata dan lafaz, menjelaskan arti secara rinci, memerhatikan 

pada unsur i’jaz atau pun balagah, serta kandungannya dari berbagai aspek 

pengetahuan dan hukum. Di sisi lain, tafsir tematik Kementerian Agama RI 

juga menggunakan metode maud{u’i, yaitu memberikan tema-tema tertentu 

pada surah yang dibahas. Sedangkan corak dalam tafsir ini ada dua yaitu 

corak fiqi, namun cenderung menggunakan adabi al-ijtima’i (sosial 

masyarakat), hal tersebut menunjukkan bahwa tafsir ini lebih difokuskan 

terhadap permasalahan sosial, menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh setiap lapisan masyarakat terkhusus bagi kaum awam, kemudian afinitas 

yang digunakan pun terkait dengan aktivitas keseharian, baik itu di 

masyarakat umum ataupun bernegara.57 

C. Tema-tema dalam Tafsir Tematik Kementerian Agama RI 

Terkait tema atau sub tema pada tafsir tematik Kementerian Agama RI, 

maka pada halaman ini akan dipaparkan secara rinci tema atau sub tema yang 

tercakup di dalam tafsir tematik Kementerian Agama RI, berdasarkan edisi 

cetakan dari tahun ke tahun, berikut temanya: 

1. Tema-tema dan sub tema tafsir tematik Kementerian Agama RI, edisi 

yang diterbitkan pada tahun 2008, yaitu: 

 

56Asep Fuad, dkk, Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik Kementerian Agama RI, Hanifiya: 

Jurnal Studi Agama-agama, h. 42. 

57Muhammad Esa Prasastia Amnesti, Characteristics of The Qur’an Interpretation and 

Their Team Work of The Ministry of Religion of The Republic of Indonesia, Ascarya: Article of 

Islamic Religion, (2021). 
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a. Al-Qur’an dan pemberdayaan kaum duafa, dengan pembahasan: 

pemberdayaan pada kaum miskin, pemberdayaan pada lansia, 

perlindungan anak, pemberdayaan perempuan, dan lain-lain.58  

b. Hubungan antara umat beragama, dengan pembahasan: manusia 

dan agama, toleransi Islam terhadap pemeluk agama lain, hak-hak 

dan kewajiban umat beragama dalam kehidupan bermasyarakat, 

dan lain-lain.59 

c. Membangun keluarga harmonis, dengan pembahasan: urgensi 

berkeluarga, pernikahan komitmen Ilahi dan Insani, sakinah-

mawardah-rahmah dalam perkawinan, dan lain-lain.60 

2. Tema-tema dan sub tema tafsir tematik Kementerian Agama RI, edisi 

yang diterbitkan pada tahun 2009, yaitu: 

a. Pembangunan ekonomi umat, dengan pembahasan: harta dalam 

al-Qur’an, sumber-sumber harta yang haram, dan lain-lain.61 

b. Kedudukan dan peran perempuan, dengan pembahasan: asal-usul 

penciptaan laki-laki dan perempuan, kepemimpinan perempuan, 

profil perempuan dalam al-Qur’an, peran perempuan dalam 

bidang sosial, aurat dan busana muslimah, dan lain-lain.62 

c. Etika berkeluarga, bermasyarakat, dan berpolitik, dengan 

pembahasan: etika politik, etika berbangsa dan bernegara, etika 

 

58Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa, 

(Cet. I; Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2008), h. vii. 

59Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Hubungan Antar Umat Beragama, (Cet. I; 

Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2008), h. vii. 

60Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Membangun Keluarga Harmonis, (Cet. I; 

Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2008), h. vii. 

61Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Pembangunan Ekonomi Umat, (Cet. I; Jakarta: 

PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2009), h. vii. 

62Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Kedudukan dan Peran Perempuan, (Cet. I; 

Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2009), h. vi. 
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hubungan internasional dan diplomasi, etika pemimpin, dan lain-

lain.63 

d. Pelestarian lingkungan hidup, dengan pembahasan: eksistensi 

gunung, eksistensi laut, eksistensi air, dan lain-lain.64 

e. Kesehatan dalam perspektif al-Qur’an, dengan pembahasan: etika 

kedokteran, kebersihan, dan lain-lain.65 

3. Tema-tema dan sub tema tafsir tematik Kementerian Agama RI, edisi 

yang diterbitkan pada tahun 2010, yaitu: 

a. Spiritualitas dan akhlak, dengan pembahasan: unsur-unsur 

personal manusia, takwa dan pendekatan diri kepada Allah, 

penyucian kalbu (tazkiyatun nafs), maksiat dan dosa, tobat, 

ikhlas dan rida, sabar, tawakkal, zuhud dan qana>’ah, syukur, 

gerakan spiritual dalam dunia Islam, spiritual dan tantangan era 

global.66 

b. Kerja dan ketenagakerjaan, dengan pembahasan: kerja dan 

urgensinya, bekerja-usaha-kewirausahaan, membangun etos 

kerja, dan lain-lain.67 

 

63Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Etika Berkeluarga Bermasyarakat dan 

Berpolitik, (Cet. I; Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2009), h. vii. 

64Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Pelestarian Lingkungan Hidup, (Cet. I; Jakarta: 

PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2009), h. vii. 

65Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Cet. I; 

Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2009), h. vi. 

66Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Spiritualitas dan Akhlak, (Cet. I; Jakarta: PT. 

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2010), h. vii. 

67Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Kerja dan Ketenagakerjaan, (Cet. I; Jakarta: 

PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2010), h. vii. 
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c. Keniscayaan hari akhir, dengan pembahasan: term-term yang 

menunjuk hari akhir, kematian, alam kubur/alam barzakh, dan 

lain-lain.68 

d. Pendidikan, pembangunan karakter, dan pengembangan sumber 

daya manusia, dengan pembahasan: manusia dan sifat-sifatnya, 

sisi dalam diri manusia, tugas utama manusia, dan lain-lain.69 

e. Hukum keadilan dan HAM, dengan pembahasan: hukum dan 

penegakannya, sumber dan ruang lingkup hukum Islam, bentuk-

bentuk hukuman (‘uqu>bah), prinsip-prinsip keadilan, dan lain-

lain.70 

4. Tema-tema dan sub tema tafsir tematik Kementerian Agama RI, edisi 

yang diterbitkan pada tahun 2011, yaitu: 

a. Al-Qur’an dan kebinekaan, dengan pembahasan: kebinekaan 

sebagai sunnatullah, kebinekaan dalam agama, dan lain-lain.71 

b. Tanggung jawab sosial, dengan pembahasan: tanggung jawab 

sosial dalam individu, keluarga, pemimpin, masyarakat, dan lain-

lain.72 

 

68Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Keniscayaan Hari Akhir, (Cet. I; Jakarta: PT. 

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2010), h. vii. 

69Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Pendidikan-Pembangunan Karakter-dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Cet. I; Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 

2010), h. vii. 

70Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Hukum-Keadilan dan HAM, (Cet. I; Jakarta: 

PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2010), h. vii. 

71Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Al-Qur’an dan Kebinekaan, (Cet. I; Jakarta: PT. 

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2011), h. vii. 

72Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Tanggung Jawab Sosial, (Cet. I; Jakarta: PT. 

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2011), h. vii. 
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c. Komunikasi dan informasi, dengan pembahasan: pengertian dan 

urgensi komunikasi informasi, unsur-unsur komunikasi dan 

informasi, ruang lingkup komunikasi, dan lain-lain.73 

d. Pembangunan generasi muda, dengan pembahasan: fase 

kehidupan individu dan dinamika perkembangan umat, kualitas 

generasi muda yang diharapkan, generasi muda dan agenda 

tafaqquh fid-din, dan lain-lain.74 

e. Al-Qur’an dan kenegaraan, dengan pembahasan: negara / 

kerajaan dalam lintasan sejarah, tujuan negara menurut al-Qur’an, 

prinsip-prinsip negara, dan lain-lain.75 

5. Tema-tema dan sub tema tafsir tematik Kementerian Agama RI, edisi 

yang diterbitkan pada tahun 2012, yaitu: 

a. Jihad, makna dan implementasinya, dengan pembahasan: makna-

tujuan-dan sasaran jihad, jihad Nabi pada periode Mekah, jihad 

Nabi pada periode Madinah, dan lain-lain.76 

b. Al-Qur’an dan isu-isu kontemporer I, dengan pembahasan: 

konflik sosial, pernikahan-pernikahan yang bermasalah, al-

Qur’an dan perlindungan anak, dan lain-lain77 

 

73Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Komunikasi dan Informasi, (Cet. I; Jakarta: PT. 

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2011), h. vii. 

74Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Pembangunan Generasi Muda, (Cet. I; Jakarta: 

PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2011), h. vii. 

75Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Al-Qur’an dan Kenegaraan, (Cet. I; Jakarta: 

PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2011), h. vii. 

76Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Jihad-Makna dan Implementasinya, (Cet. I; 

Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), h. vii. 

77Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Al-Qur’an dan Isu-Isu Kontemporer I, (Cet. I; 

Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), h. vii. 
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c. Al-Qur’an dan isu-isu kontemporer II, dengan pembahasan: 

transplantasi organ tubuh, kloning, transfusi darah: telaah 

fiqhiyyah, dan lain-lain.78 

d. Moderasi Islam, dengan pembahasan: prinsip-prinsip moderasi 

dalam Islam, ciri dan karakteristik moderasi Islam, moderasi 

Islam dalam akidah, dan lain-lain.79 

e. Kenabian (nubuwwah) dalam Qur’ani, dengan pembahasan: 

fungsi Nabi dan Rasul, sifat-sifat Rasul, mukjizat-karomah-dan 

istidraj, dan lain-lain.80 

6. Tema-tema dan sub tema tafsir tematik Kementerian Agama RI, edisi 

yang diterbitkan pada tahun 2013, yaitu: 

a. Sinergitas internal umat Islam, dengan pembahasan: urgensi 

persatuan dan ukhuwah internal umat Islam, prinsip yang 

permanen dan yang berubah, dan lain-lain.81 

b. Amar makruf nahi mungkar, dengan pembahasan: tujuan amar 

makruf nahi mungkar, urgensi amar makruf nahi mugkar, amar 

makruf nahi mungkar dalam kehidupan para Nabi, dan lain-lain.82 

c. Maqasidusy-syariah; memahami tujuan utama syariah, dengan 

pembahasan: melindungi agama (h}ifz}un-nafs) dan 

 

78Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Al-Qur’an dan Isu-Isu Kontemporer II, (Cet. I; 

Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), h. vii. 

79Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, (Cet. I; Jakarta: PT. Lajnah 

Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), h. vii. 

80Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur’an, (Cet. 

I; Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), h. vii. 

81Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Sinergitas Internal Umat Islam, (Cet. I; Jakarta: 

PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2013), h. vii. 

82Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Amar Makruf Nahi Mungkar, (Cet. I; Jakarta: 

PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2013), h. vii. 
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implementasinya, melindungi akal dan implementasinya, dan 

lain-lain.83 

D. Nilai-nilai Moderasi dalam Tafsir Tematik Kementerian Agama RI 

Terkait nilai-nilai moderasi pada tafsir tematik Kementerian Agama RI, 

maka pada halaman ini dipaparkan secara singkat nilai-nilai moderasi yang 

tercakup dalam tafsir tematik Kementerian Agama RI: 

1. Moderasi Islam dalam Akidah 

Istilah moderasi Islam dalam akidah ialah wasat}an, hal ini telah 

terkonfirmasi dalam QS al-Baqarah/2: 143. Di satu sisi, istilah wasat}an, 

dipahami sebagai bentuk pertengahan dalam hal meyakini keberadaan 

Tuhan, yaitu: tidak mengingkari zat Tuhan, namun tidak pula meyakini 

Tuhan itu banyak. 

2. Moderasi Islam dalam Syariah 

Syariah ditinjau dari segi istilah, bermakna segala sesuatu 

ketetapan Allah swt kepada makhlukNya, baik di dunia maupun akhirat 

yang meliputi, akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah. Selain itu, 

syariah terbagi menjadi dua, yaitu: 1) Syariah yang bermakna luas 

(aspek akidah, akhlak, dan amaliah), dan 2) Syariah yang bermakna 

sempit (aspek praktis amaliah, seperti ibadah, nikah, jual beli, perkara 

di pengadilan, dan lain-lain).84 

3. Moderasi Islam dalam Akhlak 

Moderasi Islam dalam akhlak, berada di antara dua pandangan, 

yaitu: materialisme dan spiritualisme. Materialisme dipahami sebagai 

segala sesuatu yang tampak oleh manusia atau pandangan dasar bagi 

manusia atas segala sesuatu yang bersifat materi. Oleh karena itu, 

 

83Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Maqasidusy-Syariah; Memahami Tujuan 

Utama Syariah, (Cet. I; Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2013), h. vii. 

84Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 105. 



39 
 

 

 

manusia yang hanya berorientasi pada duniawi disebut sebagai 

pengusung paham materialisme atau kelompok yang lebih 

mengutamakan duniawi semata.85 

4. Moderasi Islam dalam Muamalah 

Dalam aspek ibadah dan bermuamalah, Islam hadir sebagai 

agama yang moderat. Implikasi dari moderasi secara bermuamalah 

adalah bagaimana manusia beraktivitas secara seimbang, baik secara 

jasmani maupun rohani. Kehidupan jasmani yang erat kaitannya 

dengan materi, sedangkan rohani erat kaitannya dengan 

keyakinan/keimanan. Terkait moderasi Islam dalam hal muamalah, 

mencakup beberapa hal, yaitu: dalam bidang politik, ekonomi, sosial, 

pergaulan secara nasional maupun internasional.86 

5. Moderasi Islam dalam Kepribadian Rasulullah saw 

Untuk mengenang kepribadian Rasulullah saw, maka dalam hal 

ini diabadikan sebuah pembahasan terkait dengan moderasi yang 

melekat pada diri Rasulullah saw, yang memuat beberapa hal, seperti: 

moderasi Rasulullah sebagai tokoh yang mencerminkan kesederhanaan 

dan kewibawaan, moderasi keteladanan Rasulullah saw baik ketika 

bermuamalah kepada sesamanya ataupun dalam beribadah kepada 

Allah swt, dan moderasi dalam kehidupan Rasulullah saw ketika 

bergaul, dan bermusyawarah kepada sesama.87 

E. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Tematik Kementerian Agama RI 

 

85Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 129. 

86Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 160-162. 

87Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 214-225. 
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Berikut kelebihan dan kekurangan pada tafsir tematik Kementerian 

Agama RI, berdasarkan penemuan penulis pada hasil penelusurannya dalam 

tafsir tematik Kementerian Agama RI: 

1. Kelebihan 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis, dalam penafsiran tim 

Kementerian Agama RI menjelaskan ayat sesuai tema secara rinci 

dengan merujuk ke kitab-kitab para mufasir, dilengkapi dengan hadis-

hadis, asba>b al-nuzu>l ayat, dan ditulis dengan bahasa yang mudah 

dipahami. Dijual dengan harga yang tergolong mahal, sehingga dari 

harganya terkesan bahwa tafsirnya berkualitas. 

2. Kekurangan 

Pertama, dari segi harga yang cukup bervariasi, mulai dari Rp. 2. 

498. 500 sampai Rp. 2. 550. 000  untuk variasi 9 jilid,  Rp. 2. 700. 000 

variasi 13 jilid, dan tercatat di tahun 2022 mencapai Rp. 3. 361. 000 

sampai Rp. 3. 996. 000 untuk variasi 11 jilid, harga demikian tergolong 

mahal. Tafsir yang tujuannya untuk mensosialisasikan al-Qur’an 

kepada masyarakat khususnya bagi kaum awam, namun justru 

diperjualbelikan dengan harga yang tidak terjangkau oleh semua kaum 

awam, terkhusus bagi kalangan ekonomi rendah. Oleh karenanya, 

penulis berpendapat bahwa jika tafsir tematik tersebut dikhususkan 

untuk kaum awam, ada baiknya harga tafsirnya disesuaikan dengan 

ekonomi yang dapat dijangkau oleh semua kalangan, terlebih untuk 

pelajar/mahasiswa tafsir. Kedua, dari segi sistematikanya, penjelasan 

dari tafsir tersebut terlalu panjang sehingga membuat pembaca mudah 

mengantuk.



 
 

41 
 

BAB IV 

MODERASI DAN NILAINYA 

A. Pemaknaan Ayat-ayat Moderasi Beragama dalam Tafsir Tematik 

Kementerian Agama RI 

Ada begitu banyak ayat dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan 

moderasi beragama, juga terdapat berbagai macam term-term moderasi yang 

dapat ditemukan pada ayat-ayat tertentu, misalnya istilah     ditemukan 

dalam QS al-Baqarah/2: 143, selain itu istilah    juga mempunyai 

beberapa kata yang semakna dalam surah yang berbeda, begitupun dengan 

kata   ل ق س ط  .dalam QS al-Ma>’idah/5: 8, dan berbagai term-term lainnya بِ 

Berikut merupakan ayat-ayat yang terkait dengan moderasi beragama, 

lengkap dengan penafsirannya sebagaimana dalam tafsir al-Qur’an tematik 

Kementerian Agama RI, berikut ulasannya: 

1. QS al-Baqarah/2: 143 

    ...      

Terjemahnya: 

“Dan demikian Kami telah menjadikan kalian (umat Islam), umat 

yang (adil dan pilihan) ...”88 

Battuanna: 

“Iyamo tu’u Iyami’ pura dipajario (umma’ lalo tangnga 

(maroro) na ...”89 

QS al-Baqarah/2: 143 merupakan salah satu ayat yang menjadi 

landasan dalam moderasi beragama. Istilah    yang terdapat dalam 

QS al-Baqarah/2: 143 bermakna keseimbangan di antara kedua sisi 

yang kekeliruannya sama, baik itu ‘kiri’ atau ‘kanan’,90 oleh sebab itu 

 

88Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 22. 
89Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’, h. 37. 

90Abu> al-Qa>sim al-Husain bin al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Gari>b Al-Qur’an, 

(Cet. I; Mesir: PT. Dar Ibnul Jauzi), h. 522. 
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kata   dimaknai sebagai pertengahan, juga surah tersebut lebih 

dispesifikkan terhadap salah satu nilai moderasi yaitu kata 

wasat}iyyah.91 

Istilah   berasal dari kata وسط yang artinya tengah-tengah. 

Kata   merupakan bentuk isim mans}u>b dari وسط, kata ini hanya 

sekali disebut dalam al-Qur’an, meskipun mempunyai beberapa 

perubahan kata dalam al-Qur’an atau yang seakar kata dengannya, 

seperti: Pertama, kata   ىال و س ط  dalam QS al-Baqarah/2: 238. Kedua, kata 

-dalam QS al ا و س ط ه م   dalam QS al-Ma>’idah/5: 89. Ketiga, kata ا و س ط  

Qala>m/68: 28. Keempat, kata   ف  و س  ط ن dalam QS al-‘Adiyat/100: 5.92 

Sebuah riwayat dari Rasulullah saw menjelaskan makna kata 

ummatan wasat}an yang terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 143 

ditafsirkan dengan ummatan ‘udu>lan, yang merupakan bentuk jamak 

dari kata ‘adl (umat proporsional). Oleh karena mereka dijuluki sebagai 

umat yang adil, maka dalam al-Qur’an menjulukinya sebagai khairu 

ummah (umat terbaik) sebagaimana firman Allah swt dalam QS A<li 

‘Imra>n/3: 110. Keterkaitan antara kedua ayat ini, mengesankan bahwa 

tindakan moderat ialah jalan terbaik, sebaliknya tindakan berlebihan 

terutama dalam hal agama ialah tercela.93 

Al-Qur’an telah memperingatkan secara tegas terhadap tindakan 

para ahli kitab yang melakukan sikap berlebihan dalam hal beragama.94 

Tindakan berlebihan yang dilakukan oleh kaum Yahudi dan Nasrani 

 

91Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Hubungan Antar Umat Beragama, h. 186. 

92Muslim Media, Aplikasi Al-Qur’an dan Tafsir, https://pro.line.quran, (versi. 5.0.4, 27 

Agustus 2022). 

93Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Hubungan Antar Umat Beragama, h. 186-187. 

94QS al-Nisa>’/4: 171, “Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 

agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. ...” 

https://pro.line.quran/
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inilah yang menjadi sebab rusaknya tatanan kehidupan umat terdahulu. 

Rasulullah saw dalam hadisnya telah menegaskan kepada umat Islam, 

agar tidak berlebihan dalam hal agama, karena sikap berlebihan inilah 

yang menjadi sebab binasanya umat terdahulu, 

ك م  و ال غ ل وَّ  ل ك  م ن  ك ان  ق  ب  ل ك م  ال غ ل و  فِ   الد  ي ن  فِ    ا يََّّ    الد  ي ن  ف ا نَّه  أ ه 

Artinya: 

“Jauhilah tindakan berlebihan dalam hal beragama, 
sesungguhnya tindakan berlebihan itu telah membinasakan umat 
sebelum kalian.” (HR. Ibnu Majah)95 

Asba>bul wuru>d (lahirnya)96 hadis ini mengandung makna yaitu 

sikap berlebihan dalam urusan agama itu biasanya dimulai dari perkara 

kecil yang lambat laun menjadi semakin besar.97 Namun, realita yang 

sedang marak terjadi ialah, semangat keberagamaan yang memuncak 

berhasil memotivasi oleh sebagian besar kelompok, terutama kelompok 

anak-anak muda, mengambil sikap berlebihan dalam memahami teks 

keagamaan. Yu>suf al-Qard{a>wi> menuturkan, hal ini seringkali diikuti 

oleh sikap fanatik terhadap satu pendapat dan menolak pendapat yang 

lain, mengajak orang lain secara paksa untuk mengikuti pemahaman 

tertentu yang tergolong keras dan ketat, mengklaim bahwa dirinya yang 

 

95Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Hubungan Antar Umat Beragama, h. 188. 

96Terkait penjelasan ini, penulis kutip dalam Tafsir al-Qur’an Tematik Kementerian Agama 

RI. Hadis ini berangkat dari peristiwa saat Nabi saw melaksanakan haji wada>. Ketika tiba di 

Muzdalifah, beliau berpesan kepada Ibnu ‘Abba>s agar mengambilkannya sejumlah batu kerikil 

untuk melontar di Mina. Kemudian Ibnu ‘Abba>s memberi sejumlah kerikil kecil dan mendapat 

peringatan, jangan sampai ada yang beranggapan bahwa penggunaan kerikil besar lebih diutamakan 

dalam melontar daripada kerikil kecil, mengingat bahwa ramyul jamara>t ialah simbol perlawanan 

terhadap setan. 

97Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Hubungan Antar Umat Beragama, h. 188. 

Makna yang tersirat dalam pesan tersebut ialah, niatnya memang sudah benar, didorong 

oleh semangat keberagamaan yang cukup besar, akan tetapi itu belumlah tepat. Sebab, kualitas dari 

sebuah amalan dalam ajaran Islam ialah didukung oleh niat yang ikhlas, serta didasari oleh ilmu 

pengetahuan. Menurut Ibnu Taimiyah, peringatan ini berlaku terhadap segala hal, baik itu dalam hal 

keyakinan, ibadah, maupun amalan. 
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paling benar sehingga sering over thinking terhadap orang lain, serta 

mudah mengkafirkan orang yang tidak sepemahaman dengannya dan 

menganggap bahwa darahnya halal. Sikap ini tidak hanya menjauhkan 

mereka dari sesama umat Islam dan non-Islam, namun juga 

menjauhkannya dari ajaran Islam yang moderat dan sikap toleran.98 

Wahbah al-Zuh{aili> memberi gambaran terkait makna wasat}iyyah 

sebagai pertengahan sesuatu atau poros lingkaran. Maksudnya ialah 

mereka yang berperangai baik, menggabungkan antara ilmu dan amal, 

serta tidak mengabaikan aspek apapun.99 M. Quraish Shihab dalam 

tafsirnya menambahkan, karena itu mereka  dijuluki sebagai umat 

(pertengahan) moderat dan teladan, layaknya bangunan Ka’bah yang 

berada di tengah. Artinya, posisi pertengahan ini menjadikan manusia 

tidak memihak ke kanan atau ke kiri, dan hal tersebut menjadi suatu 

jalan yang mengantarkan manusia untuk bersikap adil.100 Dengan sikap 

adil, mampu menjadikannya umat yang paling baik atau umat yang 

moderat, bukan termasuk umat yang menjalani kehidupan beragama 

secara berlebihan (ekstrem), dan bukan pula termasuk golongan yang 

kurang dalam menjalankan perintah (kewajiban) agamanya.101 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada tafsir al-Qur’an 

tematik Kementerian Agama RI, maka dengan ini penulis 

berpandangan bahwa makna dari kata wasat}iyyah pada QS al-

Baqarah/2: 143 ialah umat pertengahan, umat terbaik, dan tidak 

 

98Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Hubungan Antar Umat Beragama, h. 188-189. 

99Wahbah al-Zuh{aili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manh}aj, Jilid. 

1, Juz. 2, (Cet. X; Damaskus: Da>r al-Fikr, 2009), h. 369. 

100M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Jilid 1 (Cet. V; Jakarta: PT. Lentera Hati, 2005), 

h. 347. 

101Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nu>r, Jilid 1 (Cet. 

II; Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 225. 



45 
 

 

 

memihak. Dalam artian, umat yang tidak secara berlebihan dalam 

mengekspresikan agamanya, di samping itu pula tidak kurang dalam 

menunaikan perintah Tuhannya. 

2. QS al-Ma>’idah/5: 8 

           

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kalian menjadi 

orang yang senantiasa membela (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. ...”102 

Battuanna: 

“E inggannana to matappa’, penjario to semata mappamasse’ 

aparuang sawa’ Puang Allah Ta’ala. Anna penjari sa’bi maroro. 

...”103 

QS al-Ma>’idah/5: 8 juga termasuk salah satu ayat yang dijadikan 

landasan dalam bermoderasi. Pada ayat ini terdapat istilah   ل ق س ط  yang بِ 

artinya keadilan,104 hal inilah yang menjadi patokan dalam berlaku 

moderat, karena istilah keadilan ialah salah satu dari nilai-nilai 

moderasi. Istilah   ل ق س ط  dipertegas dalam QS al-Nisa>’/4: 65, bahwa بِ 

maksud dari kata   ل ق س ط  ,ialah perintah berlaku adil dalam hal apapun بِ 

di antaranya menjadi hakim yang adil, kemudian memutuskan perkara 

dengan adil sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ma>’idah/5: 42. 

Pada QS al-Ma>’idah/5: 106 menyebutkan, keadilan itu termasuk 

mendatangkan saksi yang adil. Meskipun manusia dalam hal ini 

berwenang menjadi seorang hakim, akan tetapi yang berhak 

menetapkan hukum hanyalah Allah swt, seperti yang ditegaskan dalam 

 

102Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 108. 

103Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’, h. 193. 

104Abu> al-Qa>sim al-Husain bin al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Gari>b Al-Qur’an, 

h. 403. 
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QS al-An’a>m/6: 57. Oleh sebab itu, lanjutan dari QS al-Ma>’idah/5: 42 

menjelaskan bahwa sebagai hakim hendaklah memutuskan perkara 

dengan adil, karena Allah swt menyukai orang-orang yang berlaku 

adil.105 

Istilah   ل ق س ط  قسط  dalam QS al-Ma>’idah/5: 8 berasal dari kata بِ 
yang disebutkan sebanyak 13 kali dengan kata yang serupa dalam al-

Qur’an, selain itu juga ditemukan beberapa kata yang semakna 

dengannya, yaitu: Pertama, kata   ق س ط  ا  kata ini disebut dalam QS al-

Baqarah/2: 282 dan QS al-Ahz}a>b/33: 5. Kedua, kata   ل ق س ط  بِ   kata ini 

disebut sebanyak 13 kali dalam QS ‘A<li ‘Imra>n/3: 18 dan 21, QS al-

Nisa>’/4: 127 dan 135, QS al-Ma>’idah/5: 42, QS al-An’a>m/6: 152, QS 

al-A’ra>f/7: 29, QS Yunus/10: 4, 47, dan 52, QS Hu>d/11: 85, QS al-

Rahma>n/55: 9, dan QS al-Hadi>d/57: 25, dan masih banyak lagi 

perubahan kata yang berasal dari istilah قسط  dalam al-Qur’an.106 

Adil merupakan satu di antara sifat Allah swt. Dalam 

menanamkan sikap adil, setiap manusia harus bersedia menjadi saksi di 

hadapan Allah swt sekalipun hal itu akan berakibat negatif bagi 

kepentingan pribadi, keluarga, sahabat, dan sejumlah orang yang 

disayangi. Pada dasarnya tidak dapat dipungkiri, terdapat sebagian dari 

manusia lebih cenderung dengan sukarela mengulurkan bantuan 

terhadap kalangan yang berada, dengan harapan adanya timbal balik 

berupa imbalan. Namun, tidak sedikit pula dari manusia yang 

 

105Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 88, 115, 125, dan 134. 

106Muslim Media, Aplikasi Al-Qur’an dan Tafsir, https://pro.line.quran, (versi. 5.0.4, 27 

Agustus 2022). 

https://pro.line.quran/
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cenderung senang membantu fakir miskin, karena merasa iba melihat 

kekurangan mereka.107 

Kedua hal tersebut tidak dapat dibenarkan, karena adanya saling 

memihak terhadap pihak tertentu. Sebagaimana pernyataan Allah swt 

dalam QS al-Ma>’idah/5: 8. Upaya dalam mewujudkan keadilan, bukan 

semata kewenangan seorang hakim. Seorang hakim harus didukung 

oleh adanya sejumlah syarat, dan undang-undang yang berlaku, serta 

hukum yang berperikeadilan dan mampu membenahi sistem 

kemasyarakatan. Salah satu contohnya ialah, memberi peluang 

terhadap masyarakat kecil demi mencapai kedudukan dan kondisi yang 

lebih baik.108 

Komponen yang menjadi landasan dalam penegakan hukum dan 

keadilan terhadap masyarakat, yaitu: 1) Peraturan hukum yang berlaku 

sesuai dengan aspirasi masyarakat, 2) Para aparat penegak hukum yang 

profesional dan berintegritas moral yang terpuji, dan 3) Adanya 

kesadaran masyarakat terhadap hukum yang berlaku agar tercapainya 

upaya penegakan hukum. Tujuan penetapan hukum untuk menegakkan 

keadilan, mengayomi masyarakat, agar terciptanya ketertiban dan 

ketentraman. Agar masyarakat senantiasa patuh pada peraturan hukum, 

maka dalam setiap keputusan hakim tidak dapat meleset dari sikap 

keadilan. Sebagai titik imbangnya, maka kecintaan, kesadaran, serta 

 

107Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia, 

(Cet. I; Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010), h. 192-193. 

108Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 

193. 
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kepatuhan masyarakat terhadap hukum harus lebih ditingkatkan. 

Demikian telah diterangkan dalam QS al-Nisa>’/4: 65.109 

Sudah seharusnya setiap manusia dapat bersikap adil dan terbuka 

setiap mengungkap sebuah persaksian. Sebab, itu merupakan dua di 

antara tanggung jawab sosial demi menjaga kemaslahatan bersama. 

Selain itu, setiap manusia akan bersaksi atas perbuatannya, tanpa 

terkecuali perilakunya dalam melakukan sebuah kesaksian. Hal ini 

dipertegas dalam QS al-Ma>’idah/5: 106. Oleh sebab itu, orang yang 

senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt akan mendapat 

kesenangan, sedangkan para pendosa akan mendapat hukuman yang 

setimpal terhadap perbuatan mereka. Hukum merupakan milik Allah 

swt, dan manusia adalah makhluk yang memiliki kedudukan setara di 

mata Allah swt. Maka dari itu setiap manusia mempunyai hak dan 

kewajiban yang sama di depan hukum, hal tersebut dipertegas dalam 

QS al-An’a>m/6: 57. Dalam hal ini, Allah swt mewajibkan kepada 

manusia untuk menetapkan hukum dengan seadil-adilnya, sebagaimana 

firman Allah swt dalam QS al-Ma>’idah/5: 42.110 

Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy dalam tafsirnya al-

Qur’anul Majid al-Nu>r berpesan terkait QS al-Ma>’idah/5: 8, bahwa 

ketika dalam suatu perkara, hendaklah memperlihatkan yang hak/benar 

di hadapan hakim dengan sikap adil, tanpa melihat status dari segi 

 

109Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 

194. 

110Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 

199. 
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keluarga, harta/materi, atau pengaruh dari sikap kewibawaan, dan 

jangan pula terlalu menekan karena kepapaan/kemiskinan.111 

Pedoman bagi orang-orang yang beriman ialah al-Qur’an, 

sekiranya setiap mukmin menaati Allah swt, Rasulullah saw, serta para 

ulul amri112 yang mampu bertanggung jawab atas kewenangan 

mereka.113 Oleh karena, dalam ajaran Islam tidak mengenal istilah lebih 

cenderung ke hal yang sekuler, maka pemerintah diharapkan untuk 

senantiasa berpijak pada jalur kewajaran, kemudian bertindak berlaku 

layaknya imam yang bersikap benar.114 

Salah satu contoh figur penegak hukum terbaik di masa kenabian 

ialah, nabi Daud a.s dan nabi Sulaiman a.s, mengayomi rakyatnya 

dengan mampu bersikap adil. Hal ini sebagaimana yang diabadikan 

dalam QS al-Anbiya>’/21: 78.115 Penggalan ayat tersebut, memberikan 

tuntunan kepada para pemimpin serta penetap hukum agar senantiasa 

berlaku adil dan benar dalam kekuasaan yang mereka kendalikan, demi 

tercapainya bangsa yang makmur, adil, dan sejahtera. Pada surah yang 

lain juga bercerita mengenai pesan Allah swt kepada nabi Daud a.s, 

yaitu pada QS S{a>d/38: 26.116 Hikmah yang dapat dipetik, Allah swt 

 

111Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nu>r, Jilid 2 (Cet. 

II; Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 1046. 

112Penjelasan ini berdasarkan yang dikutip oleh penulis dalam Tafsir al-Qur’an Tematik 

Kemenag RI, bahwa Ulul amri merupakan pemegang kendali, bertanggung jawab dalam 

menetapkan sesuatu, dan turun tangan dalam berbagai macam persoalan. Meskipun, keputusan 

terakhir ada dalam kuasa Allah swt. Sebab, dariNyalah para Nabi memperoleh kewenangan. 

113QS al-Nisa>’/4: 59. 

114Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 

200-201. 

115“Dan hendaknya teringat pada kisah nabi Daud as dan Sulaiman as, saat keduanya 

memberi keadilan terkait tanaman, sebab tanaman itu telah dirusak oleh sejumlah ternak milik 

kaumnya. dan Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu.” 

116“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, 

maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti 
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mewajibkan kepada semua makhlukNya agar bersikap adil kepada 

siapa pun, tanpa mengecualikan siapa pun setiap menerangkan sebuah 

persaksian. Sebaliknya, Allah swt mengharamkan makhlukNya 

menerima praktik mafia peradilan yang berkaitan dengan kemewahan 

duniawi, atau hanya ingin memperoleh keuntungan materi yang tidak 

sah sesuai hukum.117 

Berdasarkan penjelasan di atas, Allah swt menegaskan agar 

makhlukNya terutama kepada hakim atau para pemimpin, agar tidak 

mengkomsumsi materi dari jalan yang batil, pesan tersebut dapat dilihat 

pada QS al-Baqarah/2: 188.118 Meskipun hal demikian telah jelas dalam 

al-Qur’an, akan tetapi tidak sedikit di antara manusia yang enggan 

mengikutinya, bahkan kebanyakan dari mereka memanfaatkan keadaan 

untuk memperoleh sesuatu dari jalan yang batil, tidak lain hanya untuk 

memuaskan nafsu duniawinya. Sementara dalam QS al-Syu>ra>/42: 15 

dan QS al-Ma>’idah/5: 8, Allah swt telah memberi peringatan kepada 

para penegak hukum, agar senantiasa beriman pada hukum Allah swt 

yang berlaku, kemudian menetapkan hukum dengan seadil-adilnya, dan 

jangan menjadikan kebencian terhadap satu pihak untuk tidak mampu 

menerapkan sikap adil kepada pihak yang lain.119 

 
hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 

sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 

perhitungan.” 

117Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 

204-205. 

118“Dan janganlah sebahagian dari kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara 

kamu dengan jalan yang bathil, dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 

berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” 

119Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 

206. 
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Setiap menghadapi suatu perkara, tentu akan sangat relevan jika 

adanya beberapa saksi dari masing-masing pihak, mereka diwajibkan 

untuk berlaku adil, jujur tanpa menyimpang dalam mengungkap 

kesaksiannya. Hal tersebut merujuk pada QS al-Nisa>’/4: 15, yaitu para 

pelaku perbuatan keji120 di antara pelaku yang lain, maka ambillah 

darinya 4 orang atau beberapa orang sebagai saksi atas perbuatan yang 

mereka lakukan. Apabila para saksi tersebut telah mengakui dan 

mengungkap kesaksiannya, maka para saksi diberi 

penjerahan/dikurung hingga dijemput oleh ajalnya, atau hingga Allah 

swt memberi hidayah/kesadaran terhadapnya.121 

Masih berkaitan dengan pembahasan sebelumnya, pada QS al-

Nu>r/24: 4-6 juga disebutkan, bagi kalangan yang menuduh para wanita 

baik-baik122 melakukan zina, apabila mereka tidak mampu 

menghadirkan 4 saksi, maka si penuduh akan mendapat penjerahan 

sebanyak 80 cambukan, setelah itu kesaksiannya sudah tidak layak 

untuk diterima selama-lamanya. Mereka akan terus dikategorikan 

sebagai orang yang fasik, sebelum bertobat kepada Allah swt. 

Sementara, orang yang menuduh istrinya berzina, padahal dia tidak 

memiliki saksi selain dirinya sendiri, maka kesaksiannya ialah 

bersumpah atas nama Allah swt sebanyak 4 kali, bahwa ia termasuk 

 

120Penjelasan ini berdasarkan yang dikutip oleh penulis dalam tafsir tematik Kementerian 

Agama RI, perbuatan keji yang dimaksud dalam hal tersebut ialah ‘perbuatan zina’ di mayoritas 

kalangan mufasir. Namun, di sisi lain ada kalangan mufasir yang menafsirkan bahwa perbuatan keji 

yang dimaksud ialah ‘perbuatan mesum’ yang lingkupnya lebih umum dan luas, seperti zina, 

homoseksual, dan lain sebagainya. Sementara di kalangan umat Muslim dan para Mujahid 

menafsirkannya sebagai musa>h{aqah atau homoseks antara wanita dengan wanita. 

121Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 

207-208. 

122Penjelasan ini berdasarkan yang dikutip oleh penulis dalam tafsir tematik Kementerian 

Agama RI, ‘wanita baik’ yang dimaksud dalam ayat di atas ialah para wanita-wanita suci, baligh, 

berakal, dan beragama Islam. 
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orang-orang yang menyatakan kebenaran. Kemudian dalam QS al-

Nu>r/24: 13 kembali dipertegas, bahwa orang yang tidak mampu 

mendatangkan 4 orang saksi atas tuduhan mereka, maka Allah swt 

memandang mereka sebagai para pendusta.123 

Hal sebelumnya sangat ditekankan untuk diimplementasikan 

dalam transaksi jual beli maupun dalam hal pinjam-meminjam seperti 

yang dipesankan oleh firman Allah swt dalam QS al-Baqarah/2: 282.124 

Pada proses jual beli, hadirkan saksi dan jangan mempersulit para saksi 

maupun penulis. Jika hal tersebut diingkari, maka sungguh itu 

merupakan tindakan yang fasik. Kembalilah kepada Allah swt, karena 

sesungguhnya Dia-lah yang senantiasa memberi pengajaran dan 

mengetahui segala sesuatu.125 

Pembahasan demikian tidak lepas dari pandangan para ulama 

tafsir, Wahbah al-Zuh{aili> dalam tafsirnya dijelaskan bahwa QS al-

Ma>’idah/5: 8 menjadi salah satu alasan pentingnya bersikap adil, karena 

hal itu merupakan bentuk ketakwaan daripada sikap mengabaikan 

keadilan. Sikap adil yang dimaksud di sini, yakni adil dalam 

memperlakukan lawan ialah lebih mudah terhindar daripada maksiat 

secara umum. Apabila terjadi suatu perkara, maka hendaklah para saksi 

memberi kesaksian yang benar, apa adanya, tidak memihak, apalagi 

 

123Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 

209. 

124Penjelasan atas ayat ini sebagaimana yang dikutip oleh penulis dalam tafsir tematik 

Kementerian Agama RI, dikatakan bahwa dari persaksian tersebut diperlukan lebih dari seorang 

saksi, dengan alasan jika seorang saksi lupa, maka saksi yang lain diharapkan mengingatnya, bagi 

mereka yang ditunjuk sebagai saksi hendaklah hadir pada saat persaksian itu dibutuhkan, dan jangan 

pula menyerah untuk menuliskan batas waktu pembayaran utang tersebut (sedikit ataupun banyak). 

Hal ini lebih adil di sisi Allah swt, karena lebih menguatkan kesaksian, dan mengurangi keraguan, 

kecuali dalam hal perdagangan tunai, maka tidak perlu untuk menuliskannya. 

125Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hukum Keadilan dan Hak Asasi Manusia, h. 

211. 
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menzalimi, baik kepada Masyhu>d lahu atau Masyhu>d ‘alaihi,126 yaitu 

berilah kesaksian yang adil, jujur, benar, dan obyektif.127 

M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misba>h menekankan, 

hendaknya menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, seperti halnya 

ketika seseorang membutuhkan kasih (perhatian), maka sikap adil 

itulah yang akan mencurahkan kasih padanya, di satu sisi sikap adil 

dinilai lebih dekat kepada takwa. Di sisi yang berbeda, ketika seorang 

berbuat kesalahan, dan wajib menerima hukuman yang berat, maka saat 

itu rasa iba (perhatian) tidak diperbolehkan berperan di dalamnya, 

karena akan menghambat dijatuhkannya hukum atasnya.128 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada tafsir al-Qur’an 

tematik Kementerian Agama RI terkait QS al-Ma>’idah/5: 8, maka 

dengan ini penulis berpandangan bahwa dalam penafsirannya telah 

dilengkapi dengan contoh yang konkret disertai dengan kisah-kisah 

yang mencerminkan sikap adil, adanya korelasi atau kecocokan dari 

ayat yang satu dengan ayat-ayat lainnya, sehingga hal itu terkesan 

berkesinambungan. Berdasarkan kisah yang dipaparkan, cukup 

memberi gambaran yang jelas, bahwa sikap adil bukanlah sesuatu yang 

baru muncul di era modern. 

Sejauh penelusuran penulis dalam tafsir al-Qur’an tematik 

Kementerian Agama RI, dengan ini penulis menyimpulkan hikmah 

yang dapat ditarik bahwa makna dari kata   ل ق س ط -pada QS al بِ 

 

126Berdasarkan yang dikutip oleh penulis dalam Tafsir al-Muni>r, bahwa yang dimaksud 

Masyhu>d lahu adalah pihak yang diringankan oleh kesaksian, sedangkan Masyhu>d ‘alaihi adalah 

pihak yang diberatkan oleh kesaksian. 

127Wahbah al-Zuh{aili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manh}aj, Jilid. 

3, Juz. 5, h. 468. 

128M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Jilid 3 (Cet. IV; Jakarta: PT. Lentera Hati, 2005), 

h. 42. 
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Ma>’idah/5: 8 menggambarkan bahwa sikap adil merupakan salah satu 

dari sifat Allah swt dan cerminan Islam yang begitu dicintai Allah swt. 

Ketika dihadapkan pada suatu perkara, hendaknya seorang hakim dan 

para saksi mampu bersikap adil tanpa melihat dari segi apapun, dan 

jangan pula terbawa oleh situasi dengan memberi perhatian kepada 

yang melanggar, sehingga menyebabkan ketetapan hukum menjadi 

terhambat. 

3. QS A<li ‘Imra>n/3: 64 

                                               

                                         

         

Terjemahnya: 

“Katakanlah: "Hai ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan 
kalian, bahwa tidak ada yang kita sembah kecuali Allah dan tidak 
pula kita persekutukan Dia dengan sesuatu apapun dan tidak 
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai 
Tuhan selain Allah”. Jika mereka berpaling, maka katakanlah 
kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah).”129 

Battuanna: 

“Pa’uango’o: E Ahli Kitab (Pakkitta’), inggai mittu’galang di 

pau mannassa anna andiang diang asisakkang di iyami’ anna 

disesemu. Andiang diang disomba selaenna  Puang Allah Ta’ala 

anna ita’ andiang na mappada’dua anna andiang toi mappajari 

sambareang di laenna Puang selaenna Puang Allah Ta’ala. Mua’ 

diangi mippondo’ jari pauangngi: Pinnassai mua’ iyami’ to 

mappibengang alawe di (Puang Allah Ta’ala).”130 

QS A<li ‘Imra>n/3: 64 merupakan salah satu ayat yang menjadi 

bagian dari pentingnya bersikap moderat. Pada QS A<li ‘Imra>n/3: 64 

terdapat kata    yang artinya marilah, merupakan bentuk fi’il ‘amr 

 

129Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 58. 

130Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’, h. 102. 
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dari kata علو. Istilah  علو atau yang seakar kata dengannya, juga 

ditemukan pada beberapa surah lainnya dalam al-Qur’an, yaitu: 

Pertama,    disebut sebanyak 7 kali dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 61, 64, 

dan 167, QS al-Nisa>’/4: 61, QS al-Ma>’idah/5: 104, QS al-An’a>m/6: 

151, dan QS al-Muna>fiqu>n/63: 5. Kedua,   ال ع ل ي disebut sebanyak 5 kali 

dalam QS al-Baqarah/2: 255, QS al-H{ajj/22: 62, QS Lukman/31: 30, 

QS S{aba’/34: 23, dan QS al-Syu>ra>/42: 4, serta masih banyak lagi 

perubahan istilah yang berasal dari kata علو dalam al-Qur’an.131 

Istilah     dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 64 merupakan seruan pada 

kaum Yahudi dan Nasrani. Pada saat itu, Rasulullah saw diperintah oleh 

Allah swt untuk mengajak kaum Yahudi dan Nasrani untuk kembali132 

menegakkan keadilan, keseimbangan, dan memperhatikan untaian 

perkataan para Rasul dan seluruh kitab yang diwahyukan seperti yang 

diperintahkan dalam Taurat, Injil, Zabur, dan al-Qur’an,133 yakni sama-

sama mengesakan Tuhan dengan kalimat tauhid,134 kalimat ketetapan 

 

131Muslim Media, Aplikasi Al-Qur’an dan Tafsir, https://pro.line.quran, (versi. 5.0.4, 27 

Agustus 2022). 

132Sebagaimana dalam tafsir Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Al-Qur’anul 

Majid Al-Nu>r, Jilid 1, h. 608-609. Bahwa kata “kembali” di sini, maksudnya adalah, pada mulanya 

bangsa Yahudi termasuk umat muwahhidin, atau kaum yang mengesakan Tuhan. Kerusakan akidah 

di kalangan mereka, diawali dengan mengikuti pemimpin agama yang membabi buta (taqlid tanpa 

sikap kritis), dan menjadikan pendapat dari pemimpinnya itu sebagai hukum yang datang dari Allah 

swt. 

Di sisi yang sama, Nasrani mengikuti jejak tersebut, bahkan menambah masalah ampunan 

dosa (orang yang percaya Yesus diampuni dosanya), merupakan masalah yang mempengaruhi 

masyarakat Masehi. Salah satu golongan Nasrani yaitu Protestan, melepas umat Masehi dari 

pemimpin agama mereka, kemudian mengajak umat Kristen mengambil agama dari kitab mereka 

sendiri. 

133Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nu>r, Jilid 1, h. 

607-608. 

134Ayat tersebut menetapkan keesaan Allah swt dalam hal beribadah, yaitu: tauhid 

uluhiyah. Yulian Purnama mengemukakan makna tauhid uluhiyah, sebagaimana yang dikutip oleh 

Anhar dalam jurnalnya, bahwa tauhid uluhiyah diartikan sebagai mentauhidkan/mengesakan Allah 

swt, dalam segala bentuk peribadahan, baik secara zahir (terlihat) atau batin. 

https://pro.line.quran/
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yang lurus, adil, dan tidak diperselisihkan, sebab itulah yang diajarkan 

para Nabi dan diakui bersama.135 Wahbah al-Zuh{aili> mempertegas 

bahwa kalimat yang dimaksud ialah kalimat la> ila>ha illa>lla>h.136 Seruan 

yang menuntun agar kembali pada ajaran yang benar yaitu al-Qur’an 

atau penyempurna dari ajaran-ajaran sebelumnya,137 tentunya dengan 

ajakan yang penuh hikmah138 dan saat itu dengan cara yang lebih ramah 

disertai dengan kelembutan dibanding sebelumnya.139 

Pada QS A<li ‘Imra>n/3: 64 juga disinggung terkait kerukunan antar 

umat beragama, terdapat kata ك ل م ةٍس و اء yang ditafsirkan sebagai seruan 

kepada penganut agama non-Islam untuk berdiskusi secara adil, dalam 

mencari asas-asas kesamaan antara ajaran yang terdapat dalam al-

Qur’an dan kitab-kitab sebelumnya. Selain itu, juga mengandung unsur 

ketauhidan uluhiyah, yaitu keesaan Allah swt pada kata   َّالل ا لََّّ ن  ع ب د   .ا لََّّ
Dialog dalam pembahasan agama sangat diperlukan, namun ada 

persyaratan yang mesti dipenuhi antara kedua pihak, seperti menjaga 

kehormatan satu sama lain, dan saling menghargai pendapat. Dalam hal 

 

Sama halnya menetapkan keesaan Allah swt sebagai pencipta atau tauhid rububiyyah. 

Muhammad Ismail Ibrahim dalam buku Mu’jam al-Alfazh wa al-A’la>m al-Qur’a>niyyah 

mengemukakan makna ‘rabb’, sebagaimana yang dikutip oleh Firdaus dalam jurnalnya, bahwa 

terdapat beberapa arti dari kata ‘rabb’, yaitu: rabb al-walad (memelihara), rabb al-syai’ 

(mengumpulkan dan memiliki), rabb al-‘amr (memperbaiki). Adapun al-rabb (Tuhan) bentuk jamak 

dari arba>b, merupakan satu dari nama Allah swt. 

135M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Jilid 2 (Cet. IV; Jakarta: PT. Lentera Hati, 2005), 

h. 114. 

136Wahbah al-Zuh{aili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manh}aj, Jilid. 

2, Juz. 3, h. 274-275. 

137QS al-Ma>’idah/5: 48. 

138QS al-Nah{l/16: 125. 

139. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Jilid 2, h. 115. 
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ini, tidak semua hal harus didiskusikan secara terbuka, termasuk di 

dalamnya sifat ritual ibadah, kitab suci, dan simbol keagamaan.140 

Seperti halnya dalam QS al-Ma>’idah/5: 48,141 Allah swt 

mewahyukan al-Qur’an, sebagai penyempurna kitab-kitab terdahulu. 

Maka dalam hal ini, putuskanlah perkara menurut apa yang telah 

ditetapkan dalam al-Qur’an, dan jangan mengikuti ajaran yang bertolak 

dengan ajaran al-Qur’an. Namun, jika terjadi perdebatan dan dialog, 

maka sebagai agama yang moderat, hendaklah mendebat mereka 

(Yahudi dan Nasrani) dengan penuh hikmah, kearifan, keadilan, dan 

memberi pengajaran yang baik. Seperti yang digambarkan dalam  QS 

al-Nah{l/16: 125.142 

Toleransi merupakan sikap menghargai dan menghormati 

sesama, baik sesama muslim maupun non-muslim. Istilah lain juga 

menyebutkan, bahwa toleransi yakni tidak mementingkan diri sendiri, 

dan tidak pula memaksakan kehendak.143 Toleransi dalam beragama 

terkait dengan pemeluk agama, keyakinan, ibadah, hukum, serta 

meliputi intern pemeluk beragama.144 Berdasarkan gerak dan 

perkembangan agama di Indonesia, ada sebagian dari pemeluk agama 

tertentu yang pemahaman agamanya masih kurang, terkesan kaku dan 

keras. Hal tersebut dapat memicu terjadinya faktor yang merusak dalam 

kehidupan beragama. Dalam hal ini, aparat negara serta pemerintahan 

 

140Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 314. 

141Penjelasan ini dikutip oleh penulis dalam Tafsir Kemenag RI, dalam QS al-Ma>’idah/5: 

48, terdapat kata   ل ي  ب  ل و ك م dimaknai sebagai ‘batu ujian’ yaitu al-Qur’an, yang merupakan titik imbang 

dalam menentukan benar dan salahnya ayat yang diturunkan pada kitab terdahulu (Taurat, Injil, 

Zabur). 

142Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 315. 

143Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Moderasi Beragama, h. 35. 

144Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 31. 
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yang bekerjasama dengan organisasi, berkewajiban mengarahkan untuk 

sadar terhadap nilai dari ajaran agama, kalau perlu mampu menciptakan 

aturan hukum yang bersanksi.145 

Sejauh penelusuran penulis pada tafsir al-Qur’an tematik 

Kementerian Agama RI terkait QS A<li ‘Imra>n/3: 64, maka hikmah yang 

mengesankan dari ayat ini ialah pentingnya bagi kaum muslim agar 

ketika mengambil peran dalam suatu persoalan, tetap memperhatikan 

sikap, baik ketika berhadapan dengan yang seiman atau berbeda 

keyakinan. Sikap yang dimaksud ialah lembut, karena sikap ini adalah 

bagian dari citra Islam yang dicintai Allah swt. 

4. QS al-Syu>ra>/42: 38 

                   

      

Terjemahnya: 

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 

(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 

menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 

mereka.”146 

Battuanna: 

“Anna di to mattarima (matturu’i) peillonna Puanna anna 

makke’deang sambayang, anna urusanna nasitangnga-

tangngarri, anna diangi ise’iya mappasulakkang sambareang 

dalle’ pole di Iyami’.”147 

QS al-Syu>ra>/42: 38 termasuk salah satu ayat yang menjadi alasan 

pentingnya bermusyawarah. Dalam ayat tersebut terdapat kata   

bermakna musyawarah yang merupakan salah satu dari nilai-nilai 

 

145Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 313. 

146Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 487. 

147Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’, h. 962. 
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moderasi. Istilah  ini adalah bentuk isim marfu>’ yang diambil dari 

kata . M. Quraish Shihab menerangkan, syu>ra> itu mengambil dan 

mengeluarkan pendapat yang terbaik dengan menghadapkan antara satu 

pendapat dengan pendapat lainnya, layaknya mengeluarkan madu dari 

wadahnya.148 

Kata   dalam QS al-Syu>ra>/42: 38 hanya sekali disebutkan 

dalam al-Qur’an, meskipun ada kata lain yang juga semakna atau 

berasal dari satu akar kata yang sama, seperti:    ٍ149.ف أ ش ار ت   ,ش او ر ه م    ,ت  ش او ر 

Musyawarah merupakan salah satu penengah dalam menyelesaikan 

suatu persoalan, jalan mencari kebenaran, dan hendaknya ketika 

menyampaikan suatu gagasan dengan tetap memerhatikan 

sikap/beradab.150 Musyawarah ialah salah satu prinsip ajaran Islam 

yang menentang kediktatoran dan sistem pemerintahan totaliter.151 

Musyawarah menurut istilah adalah upaya dalam mengambil dan 

mempertimbangkan pendapat satu dengan lainnya terkait problem yang 

sedang dimusyawarahkan. Wahbah al-Zuh{aili mendefenisikan 

musyawarah152 itu sebagai taba>dulul ara’ lima’rifati al-s}awa>b atau 

 

148M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Jilid 12 (Cet. IV; Jakarta: PT. Lentera Hati, 2005), 

h. 512. 

149Muslim Media, Aplikasi Al-Qur’an dan Tafsir, https://pro.line.quran, (versi. 5.0.4, 27 

Agustus 2022). 

150QS A<li ‘Imra>n/3: 159. 

151Sebagaimana yang dikutip oleh penulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

yang dimaksud kediktatoran adalah sistem pemerintahan yang dipimpin oleh seorang diktator. 

Diktator adalah kepala pemerintahan yang mempunyai kekuasaan mutlak, biasanya diperoleh 

melalui kekerasan atau dengan cara yang tidak demokratis. Sedangkan totaliter, bersangkutan 

dengan pemerintahan yang menindas hak pribadi dan mengawasi segala aspek kehidupan warganya. 

152Hasan al-Bashri sebagaimana yang dikutip oleh Wahbah al-Zuh}aili> dalam tafsir al-

Muni>r, mengungkap bahwa kaum yang suka bermusyawarah akan menemukan titik penyelesaian 

dalam persoalan mereka. Masih dalam kutipan beliau, Ibnu Arabi juga mengungkap bahwa 

musyawarah merupakan alat perekat jamaah, alat untuk menggali serta mengeksplorasi akal serta 

jalan mencapai ketepatan. Suatu kaum tidak bermusyawarah kecuali mereka akan diarahkan kepada 

sesuatu yang tepat. 

https://pro.line.quran/
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merupakan proses bertukar pikiran demi mencapai suatu pendapat yang 

benar. Terkait ayat tersebut, hal ini banyak ditemui pada diri Rasulullah 

saw yang paling banyak melakukan musyawarah dengan para sahabat. 

Beliau saw tidak memutuskan berdasarkan pendapat pribadi, seperti 

masalah memutuskan kepemimpinan, membuat rencana serta kebijakan 

terkait kemaslahatan negara, dan pengumuman perang. Jejak ini 

kemudian diikuti oleh para sahabatnya dalam menghadapi masalah 

besar atau pun krusial, seperti pengangkatan khilafah, kebijakan 

memerangi kaum murtad, dan menggali hukum syariat.153 

Dalam proses musyawarah, tentu mendapatkan hasil terbaik, 

karena akan memperoleh pendapat dari musyawirin yang memiliki 

perspektif terbaik. Sebab, musyawarah bukan ajang saling adu 

pendapat, akan tetapi mencari titik penyelesaian serta kebenaran. Di sisi 

lain, dalam sebuah al-Mufradat menyebutkan bahwa musyawarah ialah 

“Istikhra>ju al-ra’yi bi mura>ja’ati al-ba’d}i lil-ba’d{i” yaitu mengeluarkan 

pendapat dengan mengoreksi sebagian atas sebagian yang lain, 

sehingga akan memperoleh suatu kebenaran. Dalam ajaran Islam, 

ketika suatu hal ada kaitannya dengan syariat, maka dalam proses 

musyawarah lebih mengutamakan kebenaran daripada suara terbanyak 

namun salah.154 

Rasulullah saw pada setiap kesempatan, selalu menyempatkan 

untuk bermufakat kepada sejumlah sahabatnya ketika hendak 

menetapkan suatu perkara yang bersifat krusial. Dalam QS al-Syu>ra>/42: 

 

153Wahbah al-Zuh}aili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manh}aj, Jilid. 

13, Juz. 25, h. 86. 

154Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 121-122. 
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38,155 pada ayat ini sudah jelas bahwa setiap urusan tentu diselesaikan 

dengan jalan musyawarah. Hal demikian juga disebutkan dalam QS A<li 

‘Imra>n/3: 159,156 Allah swt menyeru dan mengajak manusia agar tetap 

berlemah lembut dalam menyikapi setiap persoalan. Terdapat sebuah 

riwayat dari Imam al-Tirmizi> yang diterima dari Abu> Huraira>h ra, 

sebagaimana yang dikutip oleh Kementerian Agama RI dalam tafsir al-

Qur’an tematik, menyebutkan bahwa, “Lam yakun ah}adun aks{ara 

musya>waratan min Rasulilla>hi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam”, tidak satu 

pun yang melakukan banyak musyawarah kecuali Rasulullah saw. 

Hadis tersebut adalah bukti, bahwa Rasulullah saw dalam setiap 

menetapkan perkara, sangat perlu adanya musyawarah, demi 

meminimalisir terjadinya penyimpangan. Kemudian riwayat lain 

menyebutkan, dari Abu> Dawu>d ra, yang diperoleh dari Abu> Huraira>h 

ra, bahwa “Setiap yang dimusyawarahkan itu, dijamin aman dan 

dipercaya.”157 

Allah swt kembali mempertegas kedudukan musyawarah dalam 

QS al-Syu>ra>/42: 38, dari susunan ayatnya terdapat beberapa rentetan 

intruksi, yakni: 1) Menaati seruan Tuhan, 2) Mendirikan shalat, 3) 

Memutuskan persoalan dengan jalan musyawarah, dan 4) 

Menginfakkan sebagian harta. Hal tersebut mengarahkan, bahwa 

musyawarah tidak hanya berkaitan dengan landasan spiritual saja, 

namun juga memiliki kepedulian sosial yang cukup tinggi. Salah satu 

 

155Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 122. 

156Sebagaimana yang dikutip oleh penulis pada Tafsir Kemenag RI, bahwa ‘Mereka’ yang 

dimaksud ialah para sahabat Rasulullah saw. Ayat tersebut erat kaitannya dengan kekalahan pada 

perang uhud, di mana Rasulullah saw walau dalam keadaan merajuk dan jengkel akibat 

ketidakpatuhan para sahabat atas ajakannya, beliau tetap mencerminkan sikap yang mulia, dan 

menggunakan kata-kata yang penuh dengan kelembutan serta keakraban. 

157Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 123. 
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syarat menjadi musyawirin yang baik, ialah patuh pada seruan 

Tuhannya, dan menjauhi hal-hal yang bertentangan dengan agamanya, 

seperti: persekongkolan, kesepakatan jahat, dan provokasi.158 

Terdapat sebuah riwayat yang menyebutkan kedudukan dari 

musyawarah, di mana Rasulullah saw sempat bertitah pada Abu> Bakar 

dan ‘Umar dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ah{mad 

dari Ibnu Ghanam al-Asya’ri>, 

ت ك م ا )رواه أحد عن ابن غنم الْشعري(  ت م ع ت م ا فِ   م ش و ر ةٍ م ا خ ال ف   ل و  اج 
Artinya: 

“Apabila kamu berdua telah menyetujui hasil dalam musyawarah, 

maka tidak akan aku menyalahinya.” (HR. Imam Ah{mad dari 

Ibnu Ghanam al-Asya’ri) 

Kemudian, Abu> Hurairah juga meriwayatkan: 

ت ش ار  م ؤ تَ  ن  )روه أبو داود عن أبو هريرة(   ال م س 
Artinya: 

“Sesuatu ketika dimusyawarahkan, dapat dipastikan aman.” (HR. 

Abu> Da>wud dari Abu> Hurairah).159 

Demikian penjelasan dari kedua hadis di atas, bahwa betapa 

pentingnya proses musyawarah, baik dalam kehidupan mau pun dalam 

hal bernegara. Terkait dengan musyawarah, seorang Wahbah al-Zuh{aili> 

dalam karyanya yang berjudul “Qad }a>ya> al-Fiqh wa al-Fikril 

Mu’a>s}ir”160 menyebutkan sebagaimana yang dikutip oleh Kementerian 

Agama RI dalam tafsir al-Qur’an Tematik, bahwa ada 6 poin penting 

 

158Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 124. 

159Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 125. 

160Terkait dengan musyawarah, seorang Wahbah al-Zuh{aili> dalam karyanya yang berjudul 

“Qad{a>ya> al-Fiqh wa al-Fikril Mu’a>s{ir” menyebutkan sebagaimana yang dikutip oleh Kemenag RI 

dalam Tafsir al-Qur’an Tematik, bahwa ada 6 poin penting yang harus diperhatikan dalam 

musyawarah, yaitu: 1) Al-Syu>ra> wa Niz{a>m al-Hukmi, 2) Al-Syu>ra> wa al-Dustu>rud al-Da>’im, 3) 

Niz{a>mu al-Syu>ra> wa Mauqi>f al-Isla>m min Siya>satil Ummah aw H{akimiyatuha, 4) Al-Syu>ra> wa 

Niz{a>m al-Niyabi fi al-Dimukra>tiyyah, 5) Al-Syu>ra> wa Mabda’ fas{li al-Sult}atil-‘A>mmah, 6) Al-

Syu>ra> wa Syuru>t} al-Hukmi.”  
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yang harus diperhatikan dalam musyawarah, di antaranya: Al-Syu>ra> wa 

Niz{a>m al-Hukmi, yaitu dalam menentukan penguasa atau lainnya 

diperlukan adanya musyawarah, kemudian hasil musyawarah itu harus 

dijalankan sebagaimana yang diterangkan dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 159 

bahwa setiap perintah pada asalnya menunjukkan wajib, dan 

menguraikan kekhususan serta sifat dari orang-orang yang beriman, 

juga memenuhi tanggung jawab mereka, seperti mendirikan shalat dan 

lain sebagainya, sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Syu>ra/42: 

38.161 

Pada konteks kenegaraan, permusyawaratan di masa al-

Kh}ulafa>’ur-Ra>syidu>n saat proses pengukuhan para khalifah itu, dimulai 

pada masa Abu> Bakar hingga ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, meskipun dalam 

bentuk musyawarah dan para musyawirinnya berbeda pendapat. Pada 

masa Abu> Bakar, sempat terjadi konflik di Saqifah Bani Sa’idah, yaitu 

adanya perbedaan paradigma siapa yang berwenang memegang 

kepemimpinan, namun konflik itu tidak berlangsung lama dan mampu 

diselesaikan dengan baik, caranya ialah dengan mendahulukan 

pendapat dari kaum Quraisy. Sebagaimana pesan Rasulullah saw dalam 

sebuah hadis, “Al-A’immatu min Quraisy.”162 

Menjelang hari wafatnya khalifah Abu> Bakar, beliau sempat 

berbincang dengan sejumlah sahabat, kemudian memilih ‘Umar bin al-

Khat}t}a>b sebagai pelanjutnya. Pada masa kepemimpinan ‘Umar bin al-

Khat}t}a>b, proses pemilihan khalifah berbeda dari sebelumnya, yaitu 

 

161Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 125. 

162Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 126. 
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beliau memilih 6 orang sahabat163 sebagai Majlis Syu>ra> atau 

formatur/pengurus yang berwenang memilih pelanjutnya. Adapun 

ketua formaturnya ialah ‘Abdurrah}ma>n bin ‘Auf. Dalam pemilihan itu, 

‘Uṡma>n bin ‘Affa>n meraih suara terbanyak daripada ‘Ali> bin Abi> T{a>lib 

(hanya berselisih satu suara), sehingga berhak menjadi khalifah 

berikutnya. Pada saat itu, ‘Abba>s menegur ‘A>li>, mengapa mengikuti 

pemilihan itu, ‘A>li> menjawab, 

ن ه   ي  الْ  ر و ج  م  م  لم   أ ر  ل ن  ف س   ك ان  أ م راً ع ظ ي مًا م ن  أ م و ر  الْ س لَ 
Artinya: 

“Ini merupakan persoalan yang teramat besar dari urusan-urusan 
dalam ajaran Islam, saya tidak berargumen baik keluar dari 
mufakat itu.”164  

Maksudnya ialah, ‘A>li165 tidak dapat meninggalkan dari proses 

musyawarah itu, karena persoalan ke depan adalah urusan bersama, 

negara harus kokoh dengan adanya pemimpin. Siapa pun dapat menjadi 

pemimpin asalkan melalui proses yang benar. Baginya, keutuhan 

negara lebih utama daripada hanya sekadar menjadi seorang khalifah. 

Jadi, poin pentingnya ialah, musyawarah adalah jalan tengah dalam 

menghadapi situasi apa pun dan perkara apapun, termasuk di dalamnya 

ketika hendak memutuskan seorang menjadi pemimpin atau kepala 

negara. Dalam hal ini, musyawarah dilakukan untuk mencapai 

kesepakatan bersama.166 

 

163Keenam Majlis Syu>ra> atau formatur/pengurus yang dimaksud ialah, ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, 

‘Uṡma>n bin ‘Affa>n, ‘Abdurrah}ma>n bin ‘Auf, Sa’ad bin Abi> Waqqa>s{. T}alh}ah bin ‘Ubaidillah, Zubair 

bin ‘Awwa>m, dan Ibnu ‘Umar (dengan catatan Ibnu ‘Umar tidak boleh dipilih). 

164Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 126-127. 

165Penjelasan ini sebagaimana yang dikutip oleh penulis dalam Tafsir Kemenag RI, ‘Ali 

adalah sosok khalifah yang patut diteladani, dan menjadi contoh bagi para politisi. 

166Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 127. 
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Berdasarkan hasil penelurusan penulis dalam tafsir tematik 

Kementerian Agama RI terkait QS al-Syu>ra>/42: 38, maka hikmah yang 

menarik dari ayat ini ialah dengan adanya sistem musyawarah akan 

lebih memudahkan untuk menghasilkan sesuatu yang bijak, pendapat 

itu pun tidak harus berasal dari orang yang terpandang. Sebab, dalam 

proses musyawarah, seseorang mengambil pendapat yang paling tepat 

dan benar, meski bukan dari suara yang terbanyak, tanpa melihat siapa 

yang menyampaikan pendapat itu. Seperti halnya untuk mengeluarkan 

madu, maka musyawarah adalah proses yang tepat untuk menghasilkan 

pendapat yang terbaik. 

5. QS al-A’ra>f/7: 56 

      ...      

Terjemahnya: 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya, ...”167 

Battuanna: 

“Anna dao marrusa’-rusa’ di baona lino, dipuranna (Puang 

Allah Ta’ala) mappapia’i ...”168 

QS al-A’ra>f/7: 56 merupakan satu di antara ayat-ayat yang terkait 

dengan moderasi beragama. Dalam ayatnya terdapat kata    yang 

artinya memperbaikinya. Kata    merupakan bentuk isim mas}dar 

dari kata صلح yang  maknanya “perbaikan”.169 Kata yang seakar dengan 

    dapat ditemui pada banyak ayat dalam al-Qur’an, di antaranya 

seperti: Pertama, kata   م ص ل ح و ن disebut sebanyak 2 kali dalam al-Qur’an 

pada QS al-Baqarah/2: 11 dan QS Hu>d/11: 117. Kedua, kata   و أ ص ل ح 

 

167Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 157. 

168Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’, h. 290. 

169Abu> al-Qa>sim al-Husain bin al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Gari>b Al-Qur’an, 

h. 284. 
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disebut sebanyak 6 kali dalam al-Qur’an pada QS Ma>’idah/5: 39, QS 

al-An’a>m/6: 48 dan 54, QS al-A’ra>f/7: 35, QS asy-Syu>ra>/42: 40, dan 

QS Muh{ammad/47: 2, dan masih banyak lagi ayat dalam al-Qur’an 

terkait perubahan kata dari 170.صلح 

Perspektif lain mengatakan, bahwa s}alah{a merupakan akar kata 

dari mas}lah{ah (bentuk kebaikan) yang sifatnya altruistik.171 Namun, 

istilah tersebut tidak disebutkan dalam al-Qur’an, akan tetapi ada satu 

kata dalam al-Qur’an mengandung makna yang sama dengan kata 

mas}lah}ah, yaitu kata is}la>h} yang secara umum disebutkan dalam al-

Qur’an mampu memberi petunjuk tidak berlakunya suatu hal, sehingga 

membutuhkan proses pembaruan. Perbaikan inilah yang dijuluki dalam 

al-Qur’an sebagai is}la>h. Istilah tersebut, seringkali dikontraskan dengan 

al-Fasa>d (kerusakan), sebagaimana dalam firman Allah swt pada QS al-

A’ra>f/7: 56 dan 85.172 

Sebuah catatan yang menarik dari kedua ayat ini, pada ayat 

pertama, menyebutkan fasa>d sebagai lawan dari is}la>h}, hal ini erat 

kaitannya dengan upaya-upaya manusia dalam memusnahkan ciptaan 

Allah swt yang ada di muka bumi, di antaranya merusak sumber daya 

alam tanpa mempertimbangkan segi kemaslahatan. Sedangkan pada 

ayat kedua, mengaitkan antara fasa>d dan gerakan destruktif173 manusia 

dalam aktivitas ekonomi, seperti penyelewengan dalam timbangan dan 

takaran. Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah sebagaimana dalam tafsir 

 

170Muslim Media, Aplikasi Al-Qur’an dan Tafsir, https://pro.line.quran, (versi. 5.0.4, 27 

Agustus 2022). 

171Sebagaimana yang dikutip oleh penulis dalam KBBI, “Altruistik” adalah suka rela 

menolong tanpa mengharapkan imbalan apapun atau tanpa memperhatikan kepentingan sendiri. 

172Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Pembangunan Ekonomi Umat, h. 294. 

173Sebagaimana yang dikutip oleh penulis dalam KBBI, “Destruktif” ialah merusak, 

memusnahkan, atau menghancurkan. 

https://pro.line.quran/
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tematik Kementerian Agama RI, syariat itu dibangun dan berlandas 

pada hikmah, serta kemaslahatan dalam kehidupan manusia, baik dalam 

urusan dunia maupun akhirat. Hukum dalam syariat ialah bersifat adil, 

mengandung belas kasihan, manfaat, serta penuh dengan kebijakan.174 

Berangkat dari penjelasan di atas, terlintas sebuah statement, 

bahwa mas}lah}ah menjadi alasan diturunkannya syariat. Di sisi yang 

berbeda, al-Qur’an juga menjelaskan bahwa is}la>h} tidak hanya meliputi 

aktivitas ekonomi, akan tetapi juga meliputi aspek kehidupan manusia 

dalam segi fisik ataupun mental, misalnya: mendidik anak yatim agar 

tumbuh secara wajar dan perkembangannya lebih terarah, sebagaimana 

dalam QS al-Baqarah/2: 220. Selain itu, is}la>h} juga memperbaiki 

kualitas hidup umat manusia secara keseluruhan, baik yang bersifat 

materi maupun spiritual, seperti nasehat nabi Syu’aib a.s kepada 

kaumnya dalam QS H>u>d/11: 88.175 

Kualitas dalam kehidupan manusia dari segi spritual maupun 

material, sebenarnya akan bermuara pada kebutuhan dasar yang 

mencakup lima hal dalam hidupnya, yaitu: terjaganya kehidupan agama 

(al-di>n), terpeliharanya antara jiwa dan kehidupan manusia (al-nafs), 

terjamin aktivitas berpikir dan kreativitas (al-‘aql), terjaminnya 

kebutuhan materi (al-ma>l), serta keberlanjutan keturunan (al-Nasl). Jika 

kelima hal tersebut terpenuhi, maka manusia akan mengalami 

perbaikan serta perubahan secara signifikan.176 

Salah satu contoh, para produsen yang dijustifikasi telah 

melanggar mas}lah}ah dalam produksi bila terdapat melakukan 

 

174Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Pembangunan Ekonomi Umat, h. 294-295. 

175Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Pembangunan Ekonomi Umat, h. 295. 

176Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Pembangunan Ekonomi Umat, h. 295-296. 
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eksploitasi177 para karyawan. Dalam ajaran Islam, mereka wajib 

memberi upah yang sesuai dengan kerja keras mereka, hal ini terdapat 

dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 57. Dengan melakukan pengeksploitasian para 

karyawan terkait upah mereka, pada hakikatnya produsen dapat 

meningkatkan efisiensi biaya para karyawan yang akan berdampak 

meningkatnya keuntungan. Namun, pengusaha muslim teguh pada 

urusan mas}lah}ah, maka hak tersebut tidak akan dilakukan jika hanya 

akan berakibat negatif dan tidak terdapat keberkahan di dalamnya, 

seperti firman Allah swt dalam QS al-A’ra<f/7: 96.178 

Contoh yang lain, terkait pelanggaran etika dan tanggung jawab 

sosial dalam aktivitas produksi, seperti illegal logging, ketika negara-

negara maju mengimpor kayu dalam jumlah banyak, yang merupakan 

hasil curian dari hutan-hutan negara lain, seperti Brazil dan Indonesia. 

Illegal logging cukup memberikan kejayaan bagi negara maju, karena 

melakukan penekanan dengan harga yang cukup tinggi dalam proses 

produksi. Namun, jika melakukan pengamatan serta mampu 

mencermati, justru hal tersebut akan menimbulkan mislokasi dari 

sumber daya yang digunakan dalam ekonomi, disebabkan oleh 

penginputan yang dilakukan tidak sepenuhnya diperhitungkan dalam 

biaya produksi.179 

Selain itu, juga akan meningkatkan jumlah taraf yang cukup 

substansial terhadap kayu-kayu hasil curian, yang kedepannya akan 

 

177Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sebagaimana yang dikutip oleh penulis, 

bahwa yang dimaksud dengan “Eksploitasi” adalah pemanfaatan untuk keuntungan sendiri, 

pengisapan, pemerasan (tentang tenaga orang) atas diri orang lain, merupakan tindakan yang tidak 

terpuji. 

178Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Pembangunan Ekonomi Umat, h. 297. 

179Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Pembangunan Ekonomi Umat, h. 297. 
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semakin menimbulkan sebuah kerusakan (fasa>d) terhadap hutan 

lindung secara terus menerus, dan akhirnya terjadi kerusakan 

lingkungan global yang cukup serius. Demikian, telah Allah swt 

sampaikan dalam QS al-Ru>m/30: 41 dan QS al-Syu>ra>/42: 30. Kedua 

contoh di atas merupakan gambaran, bahwa motivasi produsen dalam 

memaksimumkan keuntungan, seringkali menyebabkan kerugian bagi 

pihak yang lain. Al-Qur’an memandang bahwa, seharusnya sepadan 

antara motivasi produsen, dan tujuan produksi. Sebab, jika tujuan 

produksi adalah menyediakan kebutuhan material maupun spiritual 

untuk mewujudkan suatu mas}lah}ah, tentu motivasi produsen juga 

mencari mas}lah}ah, maka hal tersebut akan selaras dengan tujuan hidup 

seorang muslim yang mengemban fungsi ikhtila>f dan pemakmur 

bumi.180 

Demikianlah, dalam perspektif ajaran Islam, bahwa tujuan utama 

dalam aktivitas produsen ialah menyediakan barang dan jasa yang 

memberikan mas}lah}ah bagi konsumen yang membutuhkan. Yu>suf al-

Qard{a>wi> menuturkan bahwa, mas}lah}ah maksimum yang menjadi tujuan 

produksi terbagi 2, yaitu: 1) Menenuhi kebutuhan setiap individu 

(tah}qi>q tama>m al-kifa>yah li al-fard) yaitu kebutuhan yang diwujudkan 

untuk mencapai kecukupan, bukan dalam hal kemewahan juga tidak 

berada di bawah tingkat kelayakan, dan 2) Merealisasikan kemandirian 

umat (tah{qi>q al-ikhtifa>’ al-ża>ti> li al-ummah).181 

Menurut Yu>suf al-Qard{a>wi>, sebagaimana yang dipaparkan pada 

tafsir al-Qur’an tematik Kementerian Agama RI, bahwa batas minimal 

 

180Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Pembangunan Ekonomi Umat, h. 297-298. 

181Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Pembangunan Ekonomi Umat, h. 298. 
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kelayakan yang perlu diwujudkan dalam hal ini ada beberapa unsur, 

yaitu: 

a. Jumlah makanan yang cukup kadar dan gizinya untuk memotivasi 

jasmani, agar lebih tenang dalam menjalankan perintah Allah swt, 

juga kepada manusia termasuk keluarga dan masyarakat. Seperti 

pesan Allah swt dalam QS al-Nah{l/16: 10, 11, 14, 66-69 dan 80. 

b. Persediaan air yang cukup dan sanitasi untuk keperluan sehari-

hari, termasuk di dalamnya untuk minum, mandi, bersuci dari 

h{adaṡ dan jina>ba>t. Firman Allah swt pada QS al-Baqarah/2: 60, 

QS al-A’ra>f/7: 31, QS al-T{u>r/52: 19, QS al-Ma>’idah/5: 36, dan 

QS al-Nisa>’/4: 43. 

c. Pakaian layak pakai, dapat menutupi aurat, menjaga dari terik dan 

cuaca yang dingin. Dapat dilihat dalam QS al-A’ra>f/7: 26, dan QS 

al-Nah{l/16: 5 dan 81. 

d. Tempat tinggal layak huni yang mencerminkan kemandirian. 

Dapat dilihat dalam QS al-Nah{l/16: 80, dan QS al-Nu>r/24: 27. 

e. Sekian harta yang bisa ditabung (bagi kaum pria) untuk persiapan 

menikah. Sama halnya dalam proses pendidikan, kesehatan, dan 

bekal untuk berhaji (bagi yang mampu). Dapat dilihat dalam QS 

al-Nisa>’/4: 4, QS A<li-‘Imra>n/3: 97, dan QS al-Taubah/9: 122.182 

Tanpa terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan di atas, manusia akan 

mustahil merealisasikan sikap ‘izzah yang Allah swt perintahkan dalam 

QS al-Muna>fiqu>n/63: 8. Tanpa pemenuhan keperluan-keperluan 

tersebut, manusia mustahil mewujudkan sikap mandiri dan 

kepeloporan. Tanpa umat manusia melakukan usaha dalam hidupnya, 

 

182Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Pembangunan Ekonomi Umat, h. 298-289. 
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mustahil menjadi teladan dan saksi dalam sebuah peradaban (s{yuhu>d 

bad{a>ri) bagi umat lain, seperti diterangkan pada firman Allah swt dalam 

QS al-Baqarah/2: 143.183 

Tujuan dan aktivitas ekonomi secara umum, ketika memenuhi 

prinsip mas}lah}ah yang bermuara pada lima kemaslahatan pokok bagi 

kehidupan manusia termasuk di dalamnya agama, jiwa, akal, keluarga, 

dan harta. Pada akhirnya akan mengantarnya pada tingkatan manusia 

yang mulia dan sejahtera baik di dunia mau pun akhirat. Apabila 

seseorang menggunakan ukuran mas}lah}ah dalam kegiatan 

perekonomiannya, dari segi komsumsi, produksi hingga distribusi, 

maka ia akan mencapai tingkatan fala>h{184, berupa kemuliaan dan 

kejayaan dalam hidupnya.185 

Pada QS al-A’ra>f/7: 56 di surah yang lain Allah swt berpesan 

kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bahwa Allah swt 

akan memberi limpahan pahala yang berkah186 dari langit maupun dari 

bumi.187 Wahbah al-Zuh}aili> dalam tafsirnya menegaskan, karena itu 

Allah swt merintahkan manusia untuk berdoa dan merendahkan diri di 

hadapanNya, Allah swt juga melarang berbuat kerusakan188 di bumi, 

 

183Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Pembangunan Ekonomi Umat, h. 289. 

184Defenisi ini terdapat dalam tafsir al-Qur’an tematik Kementerian Agama RI, 

sebagaimana yang dikutip oleh penulis, bahwa yang dimaksud dengan fala>h} ialah keberuntungan 

jangka panjang (dunia hingga akhirat), yang tidak hanya melihat dari segi materi, akan tetapi lebih 

ditekankan pada aspek spiritual/agama. 

185Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Pembangunan Ekonomi Umat, h. 300-301. 

186QS A<li ‘Imra>n/3: 57. 

187QS al-A’ra>f/7: 96. 

188Penjelasan ini sebagaimana yang dikutip penulis dalam Tafsir al-Muni>r, berbuat 

kerusakan yang dimaksud ialah, mencakup merusak agama dengan kufur dan bid’ah. Merusak jiwa 

dengan membunuh dan memotong anggota tubuh. Merusak harta dengan gasab, mencuri dan 

memperdaya. Merusak akal dengan mengkomsumsi minuman yang memabukkan, dan segalanya. 

Merusak nasab dengan perbuatan zina, liwat{ (homoseksual), dan menuduh orang lain berbuat zina. 
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setelah apa yang dibenahi oleh para Rasul dan pengikut mereka yang 

berbuat kebaikan, beserta orang-orang berakal yang ikhlas, baik dari 

segi materi maupun moral.189 Sementara pada ayat 85 bermakna 

memperbaiki bumi.190 Perbuatan memperbaiki yang dimaksud ialah 

memperbaiki kerusakan secara umum.191 

M. Quraish Shihab, dalam tafsirnya juga menegaskan bahwa 

kerusakan bumi itu termasuk kategori pelampauan batas.192 Pada ayat 

85 dipertegas oleh Allah swt agar tidak berbuat kerusakan di bumi 

dalam bentuk apa pun.193 Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy 

mendeskripsikan bentuk kerusakan itu ialah larangan berbuat 

 

189Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsir al-Muni>r, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Jilid 4 (Cet. I; 

Jakarta: PT. Gema Insani, 2013), h. 482. 

190Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsir al-Muni>r, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Jilid 4, h. 520. 

Penjelasan ini berdasarkan yang dikutip oleh penulis dalam Tafsir al-Muni>r, bahwa 

“Memperbaiki bumi” yang dimakud ialah, para penduduknya dan semua cakupannya dengan 

menamakan akidah yang benar, amal saleh, serta membentuk suatu perencanaan demi meningkatkan 

kondisi kehidupan yang lebih baik. 

191Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsir al-Muni>r, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Jilid 4, h. 524. 

Penjelasan ini berdasarkan yang dikutip oleh penulis dalam Tafsir al-Muni>r, perbaikan 

secara umum yang dimaksud ialah meliputi akidah, karakter, adab, sistem masyarakat, kultur, 

kemakmuran, dan semua jenis kemajuan dalam pertanian, industri dan perdagangan. Perlu 

digarisbawahi, bahwa pada ayat wala> tabkhasu>-nna>sa asy-ya> ahum adalah larangan merusak dunia. 

Kemudian pada ayat selanjutnya, wala> tufsidu> fi>l-ard{ merupakan larangan berbuat kehancuran 

terhadap agama, sehingga ayat ini mencakup larangan merusak dunia dan agama. 

192M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Jilid 5 (Cet. IV; Jakarta: PT. Lentera Hati, 2005), 

h. 123. 

Penjabaran ini berdasarkan yang dikutip penulis dalam Tafsir al-Misba>h, bahwa salah satu 

bentuk perbaikan yang dilakukan Allah swt, dengan mengutus para Nabi dan Rasul untuk 

meluruskan serta memperbaiki kehidupan yang kacau dalam masyarakat. Siapa yang tidak 

menyambut kedatangan Rasul, atau menghambat misi mereka, maka dia telah melakukan salah satu 

bentuk kerusakan di muka bumi. 

Merusak setelah diperbaiki, jauh lebih buruk daripada merusaknya sebelum diperbaiki, atau 

pada saat dia buruk. Karena itu, ayat ini secara tegas menggaris bawahi larangan tersebut, walaupun 

tentunya memperparah kerusakan atau merusak yang baik juga amat tercela. 

193M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Jilid 5, h. 168. 
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kekacauan194 di muka bumi, setelah diperbaiki dengan dihadirkannya 

berbagai kelompok makhluk hidup di dalamnya serta cara-cara 

mengolahnya.195 

Sejauh penelusuran penulis dalam tafsir tematik Kementerian 

Agama terkait QS al-A’ra>f/7: 56 terdapat keterkaitan dengan ayat-ayat 

lainnya, dan cukup memberi gambaran atas berbagai macam perubahan 

yang telah diperjuangkan oleh para Rasul dan orang-orang saleh atas 

perintah Allah swt. Hikmah yang dapat dipetik dalam tafsir tersebut, 

betapa pentingnya untuk senantiasa terus melakukan pembenahan pada 

diri dan lingkungan sekitar, seperti dari hasil penafsiran memperbaiki 

kerusakan-kerusakan yang ada di muka bumi, dan kerusakan ini berupa 

kerusakan mendasar hingga umum, yang diperankan oleh makhluk 

pribumi. Hikmah dari penafsiran ini ialah, sungguh Allah swt lebih 

mencintai orang-orang yang membawa perubahan ke arah yang lebih 

baik setelah adanya kerusakan, daripada melakukan kerusakan setelah 

adanya pembenahan/perbaikan. 

6. QS al-Ah}za>b/33: 21, diterangkan: 

                                         

        

 

 

194Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nu>r, Jilid 2, h. 

1413. 

Penjelasan ini berdasarkan yang dikutip oleh penulis dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-

Nu>r, bahwa kerusakan yang dimaksud ialah, kerusakan yang mencakup usaha memusnahkan 

manusia dengan pembunuhan dan penganiayaan, usaha merusak harta dengan mencuri dan 

merampas, merusak agama dengan kufur dan melakukan maksiat, serta merusak akal dengan minum 

yang memabukkan. 

195Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nu>r, Jilid 2, h. 

1437. 
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Terjemahnya: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah.”196 

Battuanna: 

“Sitonganna diammi di (alawena) suro di’o dipeccoeang macoa 

di sesemu (iyamo) di mahhara’ (pammase) Puang Allah Ta’ala 

anna (apoleanna) allo kiama’ anna diangi mai’di marrappe 

Puang Allah Ta’ala”197 

Pada QS al-Ah}za>b/33: 21, pembahasan yang menjadi patokan 

dalam ayat ini terdapat pada kata    artinya suri teladan atau panutan. 

Ayat ini termasuk salah satu yang menjadi dasar dalam moderasi 

beragama dan merupakan satu di antara dari nilai moderasi. Istilah     

merupakan bentuk isim nakirah yang diidentikkan kepada orang atau 

barang tertentu, misalnya laki-laki atau buku. Kata    diambil dari 

kata  (asa>) yang bermakna putus asa.198 Selain istilah    

disebutkan dalam QS al-Ah}za>b/33: 21, juga disebut dalam surah 

lainnya, seperti pada QS al-Mumtah}anah/60: 4 dan 6. Selain itu, 

perubahan dari kata  juga ditemukan pada beberapa surah, seperti: 
ىء اس    disebutkan dalam QS al-A’ra>f/7: 93,    تَ  س disebutkan dalam QS 

al-Ma>’idah/5: 68, dan تَ  س و ا disebutkan dalam QS al-Hadi>d/57: 23.199 

Pada ayat tersebut mencerminkan kepribadian Rasulullah saw 

yaitu kata uswatun h}asanah merupakan satu dari sifat Rasulullah saw 

yang dideskripsikan oleh Allah swt dalam al-Qur’an. Sebagai 

pengikutnya, sudah seharusnya meneladani sifat beliau saw, serta 

 

196Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 420. 

197Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’, h. 822. 

198Abu> al-Qa>sim al-Husain bin al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Gari>b Al-Qur’an, 

h. 17. 

199Muslim Media, Aplikasi Al-Qur’an dan Tafsir, https://pro.line.quran, (versi. 5.0.4, 27 

Agustus 2022). 

https://pro.line.quran/
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mengekspresikan rasa cinta terhadapnya dengan mengikuti sunnah-

sunnahnya. Bukti kecintaan terhadap Allah swt ialah dengan mencintai 

utusanNya,200 Sesungguhnya Rasul adalah utusan Allah swt, yang 

diutus untuk ditaati.201 Kemudian, begitu banyak ayat yang terkait 

dengan perintah Allah swt agar senantiasa mencintai utusanNya, di 

antaranya ada pada QS al-Nisa>’/4: 59,202 QS al-Nu>r/24: 51,203 QS al-

Nisa>’/4: 80,204 QS al-Nu>r/24: 62,205 dan QS al-Anbiya>’/21: 107.206 

Wahbah al-Zuh{aili>, menguraikan bahwa ayat tersebut 

mengandung unsur perintah dari Allah swt agar mencontoh, meniru, 

serta meneladani Rasulullah saw, baik dari segi tutur kata, perbuatan, 

tingkah laku, dan hal ihwal beliau seperti sabar, tabah, tegar, berani, 

optimis dalam menanti pertolongan Allah swt, serta kesungguhan dan 

perjuangan beliau.207 Seorang pakar tafsir al-Z{amakhsyari sebagaimana 

yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misba>h, 

mengungkapkan dua kemungkinan terkait keteladanan Rasulullah saw: 

 

200QS A<li ‘Imra>n/3: 31 

201QS al-Nisa>’/4: 64. 

202“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri 

di antara kamu.” 

203“Sesungguhnya jawaban kalangan mukmin, ketika mereka diseru terhadap Allah dan 

Rasul-Nya agar Rasul (mengadili) di antara mereka ialah ucapan, ‘kami mendengar, dan kami 

patuh’.” 

204“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan 

Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi 

pemelihara bagi mereka.” 

205“Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang yang beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

206“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 

alam.” 

207Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsir al-Muni>r, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Jilid 11, h. 295. 
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Pertama, dari arti kepribadian beliau secara totalitasnya adalah 

teladan.208 Kedua, terdapat kepribadian beliau yang patut diteladani.209 

Disebutkan dalam QS al-Ah}za>b/33: 21, Allah swt berfirman 

bahwa suri teladan yang baik sepanjang masa dan pelopor dalam segala 

sesuatu ialah Rasulullah saw. Pada diri beliau saw mencerminkan 

akhlak terpuji dan kepribadian yang luhur. Pada usia remaja, Rasulullah 

saw hidup dalam kesederhanaan, mengerjakan banyak kegiatan yang 

terpuji, seperti beres-beres rumah, menjahit pakaian, mendandani 

sandal, mengambil air, memerah susu kambing dan juga seorang 

pengembala.210 

Di samping itu, beliau dikaruniai begitu banyak limpahan rahmat 

dari sejak lahir hingga ia diangkat menjadi seorang Rasul. Di antara 

karunia yang beliau peroleh dari Alah swt, berupa kecerdasan, rasa 

ingin tahu yang cukup besar, jujur, amanah, bertanggung jawab, dan 

masih banyak lagi. Siapa pun bisa jatuh hati dan iri hati pada 

kepribadian beliau saw. Hingga beranjak dewasa, suatu ketika 

Rasulullah saw berhasil memasarkan barang dagangan milik Khadijah 

r.a dengan penghasilan yang memuaskan. Bersamaan dengan hal itu, 

seorang kerabat pria Khadijah r.a bernama Maisarah yang ikut serta 

bersama Rasulullah saw, terkesan dengan kepribadian beliau.211 

 

208Sebagaimana yang dikutip oleh penulis dalam Tafsir al-Misba>h, pendapat pertama 

merupakan yang lebih kuat dan disepakati oleh banyak ulama. Pada kalimat رصولهاللهههفي   terdapat huruf 

 ,yang fungsinya mengangkat dari diri Rasulullah saw satu sifat yang hendaknya diteladani. Namun في

ternyata yang diangkatnya ialah Rasulullah saw dengan seluruh totalitas beliau saw. 

209M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Jilid 11 (Cet. IV; Jakarta: PT. Lentera Hati, 2005), 

h. 242. 

210Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Moderasi Islam, h. 218. 

211Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Moderasi Islam, h. 218. 
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Keterampilan Rasulullah saw dalam bergaul dengan para calon 

pembeli, maupun hubungannya dengan rekan bisnis dan masyarakat 

begitu sangat mengesankan. Jika Islam adalah agama yang membawa 

kebenaran juga kedamaian, maka Rasulullah saw merupakan wujud 

dari Islam yang membawa kedamaian, kemurahan hati, serta kekuatan 

terhadap kebenaran Ilahi baik di dalam hati maupun di alam nyata. 

Berkaitan dengan keteladanan Rasulullah saw, Allah swt berfirman 

dalam QS al-Nisa>>’/4: 64-65, bahwa Allah swt tidak mengutus Rasul 

selain agar dipatuhi. Masih berkaitan pada ayat sebelumnya, dalam QS 

al-H{asyr/59: 7, Allah swt juga mempertegas bahwa apa yang 

diwahyukan kepada Rasul kemudian disampaikan kepada umatnya, 

maka tidak ada alasan untuk menolaknya. Selain itu, apa pun yang 

dilarangnya, maka wajib hukumnya untuk meninggalkan perkara itu.212 

Meneladani sifat pribadi Rasulullah saw mendatangkan kekuatan 

pada diri sendiri, kemurahan hati terhadap orang lain, mendatangkan 

ketenangan hati terhadap perubahan zaman, kemuliaan hati dalam 

kehidupan, serta kejujuran. Barangsiapa mencintai Allah swt, maka ia 

akan mencintai junjunganNya (Rasulullah saw). Sebaliknya, 

barangsiapa yang mentaati Rasulullah saw, sudah tentu mentaati Allah 

swt. Sebab, menaati RasulNya merupakan suatu keniscayaan bagi 

orang-orang yang beriman. Sebagaimana Allah swt berpesan kepada 

Rasulullah saw dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 31, “Katakanlah Muhammad, 

‘Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku niscaya Allah mencintaimu 

serta mengampuni dosa-dosamu.’ Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.”213 

 

212Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Moderasi Islam, h. 219-220. 

213Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Moderasi Islam, h. 220. 
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Masih berkaitan dengan ayat sebelumnya, pada surah yang lain 

juga disebutkan terkait perintah Allah swt, agar umat manusia yang 

mengaku beriman dan taat kepada Allah swt, senantiasa menaati 

RasulNya. Hal tersebut berdasarkan firman Allah swt dalam QS al-

Nisa>’/4: 59. Pada surah yang lain, Allah swt kembali berpesan, “Hanya 

ucapan orang-orang mukmin, yang apabila mereka diajak kepada 

Allah dan RasulNya, mereka berkata: ‘kami mendengar dan kami 

taat’.” Hal ini disebutkan dalam QS al-Nu>r/24: 51-54. Pada surah yang 

lain juga menyebutkan, “Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), 

sesungguhnya dia telah menaati Allah.” QS al-Nisa>’/4: 80. Kemudian 

penjelasan yang serupa juga disebutkan dalam QS al-Nu>r/24: 62, 

“(Yang disebut) orang mukmin hanyalah yang beriman kepada Allah 

dan RasulNya (Muhammad).”214 

Mencintai Rasulullah saw merupakan unsur pokok dalam 

spiritualitas Islam. Rasa cinta yang kian tumbuh itu, timbul dengan 

melihat dalam diri Rasulullah saw ada kebaikan-kebaikan yang menjadi 

kunci menuju keesaan yang memberi keselamatan. Mencintai 

Rasulullah saw dalam hal ini, ialah suatu lambang harmoni dan 

keindahan yang meliputi banyak hal, bukan cinta yang bersifat 

individual. Meskipun Rasulullah saw telah wafat, akan tetapi ia akan 

tetap mengabadi dalam tiap-tiap hati umatnya yang senantiasa 

mengingatnya dengan bersholawat kepadanya.215 

Terdapat hal menarik dari sisi Rasulullah saw, beliau pernah 

sebagai penengah pada proses pembaruan Baitullah. Pembangunan 

berjalan sesuai rancangan, dinding tembok dari Ka’bah telah mencapai 

 

214Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Moderasi Islam, h. 221-222. 

215Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Moderasi Islam, h. 222-223. 
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satu meter setengah. Pada saat peletakan batu hitam (h}ajar aswad) ke 

tempat semula, di sebelah timur. Upacara ini merupakan sesuatu yang 

sakral, maka terjadilah perdebatan antara sesama Klan Quraisy. Sebut 

saja ‘Abu Dar, merasa paling berwenang dan menolak campur tangan 

dari Klan yang lain. Keadaan semakin menegangkan ketika adanya 

pengelompokan, kedua pihak pun semakin bersikeras dan melakukan 

sumpah dengan baki yang berisi darah (tempat mereka mencelupkan 

tangannya yang siap berperang dan wafat demi agamanya).216 

Di tengah situasi yang semakin memanas itu, muncul Abu> 

Rabi>’ah untuk mengemukakan usulan agar menyerahkan keputusan ini 

kepada orang yang pertama memasuki pintu S{affah. Karena izin Allah 

swt, Rasulullah saw muncul dari pintu itu, kemudian orang-orang 

mengerumuninya dan meminta pemecahan. Keputusan Rasulullah saw 

sungguh sangat mengesankan, dia merentangkan selendangnya di dekat 

batu itu, penuh kehati-hatian lalu membungkuk kemudian meletakkan 

batu tersebut di atas selendang tadi. Setelah itu, tiap-tiap pemimpin 

Klan diminta untuk memegang masing-masing ujung kain tersebut, 

kemudian mengangkatnya secara bersama-sama. Selanjutnya, batu itu 

diletakkan oleh Rasulullah saw, suasana yang panas perlahan 

mereda.217 

Berangkat dari sepenggal kisah sebelumnya, dapat 

menggambarkan betapa adilnya Rasulullah saw dalam memutuskan 

suatu perkara. Dalam mengenal Rasulullah saw, tentu tidak cukup jika 

hanya mendengar kisahnya, akan tetapi juga sangat perlu untuk 

mengikuti sunah-sunah atau hadisnya, baik itu yang berkaitan dengan 

 

216Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Moderasi Islam, h. 223-224. 

217Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Moderasi Islam, h. 224. 
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perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat diri hingga sifat pribadi yang 

melekat padanya. Sebagaimana disebut dalam al-Qur’an kewajiban 

melaksanakan salat, namun tidak disertakan oleh gerakannya. Maka 

dalam hal ini, sunah berperan sangat penting, karena dengan adanya 

sunah, umat lebih mudah mengetahui gerakan-gerakan dalam salat. 

Sungguh indah ajaran Islam, yang dibawa oleh manusia yang paling 

mulia, penuh rahmat dan berbudi pekerti yang luhur (QS al-Anbiya>’/21: 

107 dan QS al-Qala>m/68: 4).218 

Sejauh penelusuran penulis pada tafsir tematik Kementerian 

Agama RI, untuk itu penulis menarik sebuah interpretasi, bahwa dalam 

penafsiran QS al-Ahz}a>b/33: 21 terdapat kata    dimaknai sebagai satu 

sifat yang mencakup totalitas atau sifat secara keseluruhan dari 

Rasulullah saw, baik sifat pribadi ataupun sifat lain yang dapat 

dijadikan contoh/teladan. Di samping itu, penulis juga menemukan 

adanya keterkaitan antara ayat tersebut dengan ayat lainnya. Selain itu, 

untuk lebih memberikan makna yang konkret pada penafsiran QS al-

Ahz}a>b/33: 21, dalam tafsir tematik juga telah dilengkapi dengan kisah 

inspiratif keteladanan Rasulullah saw, namun tidak ditemukan adanya 

sebab diturunkannya ayat tersebut. 

7. QS al-Baqarah/2: 216 

                                                  

                                   

Terjemahnya: 

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 

 

218Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Moderasi Islam, h. 224. 
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menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”219 

Battuanna: 

“Diwaji’io lamba mamussu’, anna mamussu diangi anu mubire’. 

Mala ai anu mubire’ la’bi macoai di sesemu, anna, anna mala toi 

anu muelo’i la’bi adae’i di sesemu. Anna naissangi Puang Allah 

ta’ala anna andiangi i’o muissang.”220 

Salah satu sikap dalam menghidupkan moderasi ialah terdapat di 

dalamnya sikap kewargaan,221 seperti yang diungkap dalam QS al-

Baqarah/2: 216, diwajibkan adanya perang terhadap kaum kafir.222 

Terkait ayat 216 dipertegas pada ayat 190, perangilah orang-orang yang 

memulai perang terhadapmu dengan tidak berlebihan (melampaui 

batas). Masih berkaitan dengan ayat selanjutnya 191, tumpaskan 

mereka di manapun kalian jumpai mereka. 

Pada QS al-Baqarah/2: 216 terdapat di dalamnya istilah   ل   

yang artinya berperang, istilah yang serupa disebut sebanyak 5 kali 

dalam al-Qur’an. Istilah   ل    merupakan bentuk na’ibul fa>il (isim 

marfu>’ yang terletak setelah fi’il mabni majhu>l) dari kata قتل yang 

bermakna menghilangkan nyawa dari tubuh (pembunuhan), 

pelenyapan, dan pembinasaan. Kata tersebut juga semakna dengan kata 

 hanya saja ketika hendak menunjukkan perbuatan orang ,(mati) ال م و ت  

yang menghilangkan nyawa, maka disebut sebagai   ال ق ت ل (mati). Namun, 

ketika menunjukkan hilangnya kehidupan, maka disebut sebagai 

 

219Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 34. 

220Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’, h. 58. 

221Sebagaimana yang dikutip oleh penulis dari website Wikipedia, kewargaan merupakan 

keanggotaan seseorang dalam satuan politik tertentu, yang dengannya membawa hak untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan politik. 

222Asba>bun Nuzu>l dari ayat ini, berkenaan dengan penolakan kaum muslimin terhadap 

perintah jihad/perang melawan kaum kafir. 
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 mempunyai begitu banyak perubahan kata pada قتل Istilah 223.ال م و ت  

surah-surah yang ada dalam al-Qur’an, seperti: Pertama, ت  ل و ن   ت  ق        disebut 

sebanyak 4 kali pada QS al-Baqarah/2: 85, 87, 91 dan QS al-Ahz}a>b/33: 

26. Kedua,   ت  ل و ن  ,disebut sebanyak 2 kali dalam QS al-Syu’ara>/26: 14 ي  ق 

dan QS al-Qas}as}/33: 28, dan masih banyak lagi perubahan kata yang 

seakar dengan   ل    dalam al-Qur’an.224 

Wahbah al-Zuh{aili> mengemukakan bahwa ayat tersebut 

merupakan perintah wajib dari Allah swt dalam memerangi kaum kafir. 

Kewajiban perang225 di sini bersifat fard{u kifayah, namun ketika 

mereka (kaum kafir) telah memasuki wilayah Islam, maka memerangi 

mereka menjadi fard{u ‘ain. Seperti yang dikutip oleh Wahbah al-

Zuh{aili> dalam al-Bahrul Muhi>th, jumhur ulama mengungkap kefarduan 

memerangi kaum kafir awalnya hanya sekadar bersifat fard{u kifayah 

bukan fard{u ‘ain. Namun, ada Ijmak226 menyatakan bahwa ia adalah 

fard{u kifayah hingga musuh menyerbu wilayah Islam, dan dalam 

keadaan demikian hukumnya menjadi fard{u ‘ain.227 

Hubungan antar-negara merupakan ikatan yang dibangun atas 

dasar asas hukum berupa undang-undang yang menata ikatan antar-

 

223Abu> al-Qa>sim al-Husain bin al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Gari>b Al-Qur’an, h. 

393. 

224Muslim Media, Aplikasi Al-Qur’an dan Tafsir, https://pro.line.quran, (versi. 5.0.4, 27 

Agustus 2022). 

225Wahbah al-Zuh{aili> dalam Tafsir al-Muni>r, mengutip pandangan dari Atha’ yang 

mengungkap bahwa, perintah perang adalah kewajiban bagi masing-masing individu (dari para 

sahabat Rasulullah saw), namun setelah syariat Islam turun secara sempurna, maka hukumnya 

berubah menjadi fard{u kifayah. 

226Berdasarkan yang dikutip oleh penulis dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

bahwa Ijmak adalah kesesuaian pendapat (kata sepakat) dari jumhur ulama mengenai suatu hal atau 

peristiwa. 

227Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsir al-Muni>r, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Jilid 1, h. 486-

487.  

https://pro.line.quran/
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negara Islam dan non-Islam. Kemudian, kaidah umum serta aturan-

aturan berupa kaidah yang menyusun kolaborasi antar-negara dan 

memisahkan hak dan kewajiban, dalam kondisi damai ataupun perang. 

Prinsip tersebut didasarkan pada hubungan antara Islam dan Nasrani. 

Sebagian ulama menyimpulkan, bahwa   ق ة  الْ  ر ب  hukum asal أ لَّ  ص ل  فِ   ال ع لَ 

hubungan Islam dan Nasrani ialah perang.228 

Istilah perang tidak hanya berlaku untuk individu, melainkan 

perintah dasar dalam menyebarkan Islam. Tiap-tiap mukmin 

seharusnya lebih mengutamakan mengusir kaum kafir dari wilayah 

mereka, terlepas dari mereka memusuhi umat Islam atau tidak. Menurut 

kelompok tertentu, tidak ada istilah damai terhadap kaum kafir, kecuali 

dalam situasi mendesak atau mewujudkan kemaslahatan agama. 

Pernyataan demikian berdasar pada ayat-ayat perang, seperti QS al-

Baqarah/2: 216, “Kalian diwajibkan untuk berperang, namun kamu 

tidak senang dengan hal itu. Akan tetapi, boleh saja kalian menyukai 

sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu.” Pada pernyataan sebelumnya, 

ternyata sekelompok orang ini tidak hanya berpacu pada al-Qur’an, 

namun juga pada sebuah hadis,229 berikut: 

م و ا م نّ    أ م ر ت  أ ن  أ ق ات ل  النَّاس  ح تََّّ ي  ق و ل و ا لَّ  إ ل ه  إ لََّّ اللَّ  ف إ ذ ا ق ال و ا لَّ  إ ل ه  إ لََّّ اللَّ  ع ص  
س ابُ  م  ع ل ى اللَّ  )رواه مسلم عن جابر(  د م اء ه م  و أ م و الَ  م  إلََّّ بَ  ق  ه ا و ح 

Artinya: 

“Saya diberi kewenangan untuk berperang melawan manusia 
hingga mereka mengatakan tiada Tuhan selain Allah, apabila 
mereka mengatakan kalimat demikian, maka darah dan harta 
bendanya aman, kecuali sebatas haknya dan hisab mereka 
dikembalikan kepada Allah.” (HR. Muslim dan Jabi>r) 

 

228Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 337. 

229Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 337-338. 
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Sementara di kalangan jumhur ulama, di antaranya al-Ṡauri>, al-

Auza>’i>, Abu> H{ani>fah, al-Syafi>’i> dan Ah{mad bin H{anbal, mereka 

berpendapat bahwa yang menjadi dasar hubungan antara muslim dan 

kafir adalah jalan damai,   ق ة  أ ال ع لَ  فِ    م    لَّ  ص ل   السَّلَ  ه و   . Ada sebab 

diperbolehkannya perang, yakni: tidak menerima kezaliman, 

menghindari fitnah dalam rangka mempertahankan kehormatan diri. 

Namun, ketika kaum kafir tidak membantai kaum muslim, tidak 

menghalangi proses penyebaran Islam, terlebih mengancam keamanan 

umat, mereka dijamin aman berada dalam wilayah Islam dan tidak 

diperkenankan untuk membantai mereka.230 

Rasulullah saw ketika hendak mengutus sekelompok orang ke 

sebuah daerah, beliau tidak lupa berpesan kepada utusannya untuk 

senantiasa mengedepankan sikap damai pada proses dakwah Islam dan 

mencegah adanya pertumpahan darah. Terdapat firman Allah swt yang 

memerintahkan kepada kaum mukmin agar menyebarkan agamanya 

dengan jalan damai. Di antaranya, ada di QS al-H{ajj/22: 39. Sementara 

di ayat yang lain juga terdapat perintah yang sama, “Dan perangilah di 

jalan Allah, orang-orang yang memerangimu, tapi jangan melampaui 

batas” QS al-Baqarah/2: 190-191.231 

Beberapa ayat tersebut, nampak secara jelas bahwa perang baru 

berlaku ketika kaum kafir yang mulai angkat senjata terhadap kaum 

muslim. Apabila mereka tidak mengganggu umat muslim serta tidak 

memperlihatkan permusuhan, maka dalam hal ini Allah swt tidak 

memperkenankan untuk melawannya. Di samping itu, dari ungkapan 

hadis Rasulullah saw sebelumnya, tidak berlaku secara universal. Oleh 

 

230Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 338-339. 

231Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 339. 
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sebab itu, kelompok ini berpandangan bahwa dasar hubungan antara 

muslim dan kafir ataupun hubungan internasional ialah damai, bukan 

perang. Pakar sejarah Nabawiah telah banyak menampilkan 

keteladanan Rasulullah saw yang lebih mengutamakan sikap damai 

agar tetap terjaganya hubungan yang baik dengan kaum kafir. 

Peperangan yang berlaku di antara muslim dan kafir, hanya sekadar 

dalam rangka mempertahankan eksistensi Islam.232 

Menurut ‘Abdul Azi>z ‘Izat al-Khayya>t} dalam bukunya Al-

Niz}a>mu al-Siya>si> fi al-Isla>m, sebagaimana dalam tafsir al-Qur’an 

tematik Kementerian Agama RI, menguraikan kaidah-kaidah umum 

yang dijadikan pondasi dalam hubungan antar-negara, yaitu: 

a. Setiap manusia derajatnya sama dalam hak maupun kewajiban, 

tanpa melihat dari segi keyakinan, dan bangsa. 

b. Menghargai kesepakatan antara negara Islam dan yang lain. 

c. Dilarang keras mencanangkan perang secara mendadak tanpa 

memberi peringatan sebelumnya. 

d. Memberi balasan yang setimpal, dan tidak berlebihan. 

e. Bersemangat dalam mewujudkan kemaslahatan umat Islam dan 

penyebaran dakwah. 

f. Terlebih dahulu menunaikan hak manusia, daripada hak Allah 

swt. 

g. Hasil dari ikatan antarbangsa ialah penyiaran Islam. 

h. Mengukuhkan ideologi Islam setinggi-tingginya. 

i. Dasar jalinan antar-negara dalam Islam ialan rukun, yakni jalan 

menyangkal sifat manusiawi.233 

 

232Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 339-340. 

233Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kenegaraan, h. 340. 
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M. Quraish Shihab, menerangkan bahwa kewajiban/perintah 

perang ini ialah dari Allah swt, namun mereka tidak senang berperang, 

bahkan tidak disenangi234 oleh manusia normal pada umumnya. Oleh 

karena, mengingat bahwa dalam peperangan mengakibatkan kematian, 

terjadinya cedera, jatuhnya korban serta harta benda, dan hal yang tidak 

disenangi lainnya. Sedangkan manusia lebih cenderung 

mempertahankan hidup dan memelihara harta bendanya.235 Teungku 

Muhammad Hasbi al-Shiddieqy menegaskan bahwa diwajibkan atas 

orang mukmin memerangi kaum kafir, meski perang236 adalah sesuatu 

yang sangat tidak disukainya. Sebab, dalam peperangan memerlukan 

pengorbanan yang cukup besar, dari berkorban harta hingga nyawa.237 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terkait dengan QS al-

Baqarah/2: 216 dalam tafsir tematik Kementerian Agama RI, ketika 

dicermati terdapat korelasi antara QS al-Baqarah/2: 216 dengan ayat 

lainnya. Selain itu, dalam penafsirannya dilengkapi dengan hadis, serta 

contoh yang konkret terkait ayat tersebut. Hikmah yang dapat ditarik 

dari QS al-Baqarah/2: 216 ialah, boleh jadi kita membenci sesuatu 

namun itu membawa keberuntungan dari sisiNya meskipun harus 

melewati begitu banyak hambatan, dan boleh jadi kita menyukai 

 

234Seperti yang penulis kutip dari Tafsir al-Misba>h, bahwa Allah swt mengetahui bahwa 

mereka tidak senang dengan perang, namun berjuang menegakkan keadilan adalah sebuah 

kewajiban. Perang di sini, ibarat sebuah obat yang pahit, meski ia tidak disenangi, namun ia mampu 

menyembuhkan/membawa kebaikan. 

235M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Jilid 1, h. 460. 

236Sebagaimana yang dikutip oleh penulis, dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nu>r, 

berperang di sini hukumya fard{u kifayah, artinya apabila telah ada satu kelompok yang 

melaksanakannya, maka sudah cukup (tidak diwajibkan lagi bagi yang lain). Namun, ketika musuh 

telah memasuki dan menjajah wilayah Islam dan maka perang menjadi fard{u ‘ain, artinya semua 

individu diwajibkan untuk bergerak. 

237Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nu>r, Jilid 1, h. 

357. 
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sesuatu akan tetapi belum diketahui dampak apa yang akan diperoleh, 

sebab hanya Allah swt yang Maha Tahu apa yang terbaik untuk 

makhlukNya. Sama halnya dengan perang yang diperintahkan Allah 

swt untuk melawan kaum kafir, banyak di kalangan sahabat yang tidak 

menyukai perang karena selain mengalami kerugian materi juga 

berkorban nyawa, namun para sahabat belum tahu rencana Allah swt 

telah menyiapkan kematian yang terbaik di sisiNya, yaitu mati dalam 

keadaan syahid di jalanNya, sebab bertarung nyawa demi 

mempertahankan agamaNya. 

8. QS al-Ma>’idah/5: 31 

                                      

                                   

Terjemahnya: 

“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali 
di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: 
‘Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku 
ini?’ karena itu jadilah dia seorang di antara orang-orang yang 
menyesal.”238 

Battuanna: 

“Mane Puang Allah ta’ala massio mesa manu-manu’ (kalloaya) 

makkaroi lita’ na mappatiroi (Kabil) miapai mallamung bakke 

lulluare’na, Kabil ma’uang: ‘Cila-cilakapa’ iyau, mangapa anna 

andianga’ mala mappogau’ mi’apa iya napogau’ kalloaya, mane 

malaa’ mallamung lulluare’u di’e,’ sawa’ bassami di’o jarimi to 

manoso.”239 

Terkait pemaknaan QS al-Ma>’idah/5: 31, yang menjadi objek 

pembahasannya ialah pada kata    د م ي   الن  (orang-orang yang menyesal). 

 

238Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 112. 

239Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’, h. 200. 
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Istilah    الن   د م ي merupakan bentuk isim fa>’il dari kata 240.ندم Lafaz    الن   د م ي 
hanya sekali disebut dalam al-Qur’an, walaupun memiliki beberapa 

perubahan kata dalam al-Qur’an atau yang seakar kata dengannya, 

seperti: Pertama, kata   د م ي   ن  disebut 4 kali dalam QS al-Ma>’idah/5: 52, 

QS al-Mu’minu>n/23: 40, QS al-Syu>’ara>/26: 157, dan QS al-H{ujura>t/49: 

6. Pertama, kata   ام ة  disebut 2 kali dalam QS al-Yunus/10: 54, dan النَّد 

QS al-S{aba’/34: 33.241 

Islam adalah agama yang membawa kedamaian, tentu saja dalam 

ajarannya tidak dianjurkan adanya unsur kekerasan. Sebagaimana pada 

QS al-Ma>’idah/5: 31 di atas, merupakan contoh atau dasar dari 

kekerasan yang tidak sepatutnya diteladani, karena itu ayat tersebut 

menjadi salah satu landasan dalam moderasi beragama. Ayat di atas, 

berangkat dari kisah pertengkaran oleh Qabil kepada saudaranya Habil 

yang berujung kematian. Allah swt menegaskan, pembunuhan kepada 

para Anbiya>’ dan kalangan yang berlaku adil, itu tidak dibenarkan.242 

Sesungguhnya Allah swt telah memuliakan anak/keturunan Adam, 

mengutusnya ke bumi dan memberi mereka limpahan rezeki, serta 

kelebihan yang sempurna.243 

Kisah perseteruan antara Qabil dan Habil sengaja diabadikan 

Allah swt pada QS al-Ma >’idah/5: 31, sebagai pelajaran agar perkara ini 

tidak terulang kembali pada manusia setelahnya. Oleh sebab itu, Allah 

swt menetapkan bahwa satu jiwa yang dibunuh tanpa alasan yang logis, 

 

240Abu> al-Qa>sim al-Husain bin al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Gari>b Al-Qur’an, 

h. 486. 

241Muslim Media, Aplikasi Al-Qur’an dan Tafsir, https://pro.line.quran, (versi. 5.0.4, 27 

Agustus 2022). 

242QS A>li ‘Imra>n/3: 21. 

243QS al-Isra>’/17: 70. 

https://pro.line.quran/
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setara dengan membinasakan umat manusia seluruhnya, demikian yang 

direkam dalam QS al-Ma>’idah/5: 32. Tindak kekerasan berupa 

pembunuhan, juga tidak lepas dari perjuangan para Nabi dalam 

menjalankan tugas kenabiannya, peringatan dari Allah swt disebut 

dalam QS al-Baqarah/2: 61 dan QS A<li ‘Imra>n/3: 21.244 

Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy dalam kitabnya 

menerangkan, bahwa pembunuhan yang dimaksud dalam ayat tersebut 

adalah kasus pertama kali yang terjadi di dunia pada kalangan Bani 

Adam. Maka dari itu, cara penguburan mayat belum diketahui. 

Karenanya, Allah swt mengutus seekor gagak untuk menggali tanah. 

Setelah Qabil memerhatikan proses gagak itu, barulah ia tersadar untuk 

menggali tanah, kemudian menguburkan mayat saudaranya. Sebab 

kebodohan dan kelemahannya dia pun menyesal, dan baginya itu adalah 

aib. Penyesalannya pun bukan karena berdosa telah menghabisi nyawa 

saudaranya, melainkan karena dirinya yang lebih bodoh dari seekor 

gagak.245 

Wahbah al-Zuh{aili> dalam tafsirnya mengungkap bahwa di antara 

dampak yang timbul dari pembunuhan ini, diakibatkan oleh tindak 

kejahatan keji dan perbuatan buruk terhadap saudaranya, secara zalim 

dan aniaya. Dalam hal tersebut diberlakukan qis}as} dan hanya berlaku 

kepada Bani Isra’il, sebagaimana pada kitab Taurat yang menjadi 

sumber hukum pertama dalam mengharamkan pembunuhan.246 M. 

Quraish Shihab, Allah swt memaafkan si pelaku jika penyesalannya itu 

 

244Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 164. 

245Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nu>r, Jilid 2, h. 

1068. 

246Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsir al-Muni>r, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Jilid 3, h. 487. 
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akibat dosa yang diperbuat, namun di sisi lain tidak diterimanya 

penyesalan serta taubat bagi yang melakukan pembunuhan terhadap 

saudaranya247 (semukmin) dengan cara aniaya.248 

Kekerasan diidentikkan terhadap perbuatan satu orang atau 

sekelompok orang, yang menyebabkan kerusakan pada fisik hingga 

mati atau rusaknya barang orang lain. Sedangkan dalam kamus bahasa 

Arab, istilah dari kekerasan adalah al-‘unf, sama halnya dengan kata al-

rifq atau lemah lembut dan kasih sayang. Sementara ‘Abdullah al-

Najjar (pakar hukum Universitas al-Azha>r) sebagaimana dalam tafsir 

tematik Kementerian Agama RI menyebutkan, bahwa al-‘unf secara 

ilegal sama halnya dengan main hakim sendiri demi mencapai kepuasan 

dalam memaksakan pendapat serta kehendak.249 

Selain itu, kekerasan juga identik dengan upaya menuntut sesuatu 

secara paksa terhadap pihak lain. Cara tersebut sangat tidak layak 

dijadikan contoh dan sangat jauh dari cerminan Islam yang membawa 

unsur kedamaian. Unsur kekerasan menjadi sangat rendah, jika 

dimanfaatkan untuk mempertahankan satu hal yang diduga benar pada 

pengamatan yang sempit. Namun, lain lagi halnya dengan kekerasan 

dalam proses perlawanan terhadap para penjajah atau memberantas 

kezaliman di tengah masyarakat, terlebih jika tidak ada pihak yang 

mengalah atau melalui jalan damai.250 

 

247Sebagaimana hadis Rasulullah saw yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam Tafsir 

al-Misba>h, “Tidak ada satu jiwa yang terbunuh secara aniaya, kecuali putra Adam (Qabil) 

memperoleh bagian dari dosa pembunuhan itu, karena dialah yang pertama kali melakukan 

pembunuhan secara aniaya.” (HR Bukhari dan Muslim, melalui Abdullah bin Mas’ud). Namun, ada 

pula pendapat lain yang menjadikan QS al-Nisa>’/4: 93 sebagai salah satu dalil yang mengharamkan 

pembunuhan terhadap sesama mukmin. 

248M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Jilid 3, h. 78-79. 

249Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 163. 

250Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 164. 
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Istilah al-‘unf tidak terdapat dalam al-Qur’an, namun ada 

beberapa hadis Rasulullah saw yang menyebutkan istilah al-‘unf, 

berikut bunyi hadisnya: 

راً )رواه أحد(  إنَّ اللَّ  ع زَّ و ج لَّ لم   ي  ب  ع ث نِ   م ع ن  فًا و ل ك ن  ب  ع ث نِ   م ع ل  مًا م ي س  
Artinya: 

“Sesungguhnya Allah ‘azza wa-jalla tidak mengutusku untuk 
melakukan tindak kekerasan, namun untuk mengajarkan serta 
memudahkan.” (HR Ah}mad) 

 إ نَّ اللَّ  ر ف ي ق  يُ  ب  الر  ف ق  و ي  ع ط ي  ع ل ى الر  ف ق  م الَّ  ي  ع ط  ع ل ى ال ع ن ف  
لم()رواه مس    

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah Maha Lembut dan Maha Kasih Sayang, 
serta menyukai kelembutan. Melalui sikap kasih sayang Allah, 
akan mendatangkan banyak hal positif, berbeda halnya apabila 
melakukan sikap kekerasan.” (HR Muslim)251 

Suatu ketika, ada sekelompok orang Yahudi menjumpai 

Rasulullah saw kemudian menuturkan salam dan sengaja diplesetkan 

menjadi “Assa>mu‘alaikum”, yang maknanya petaka/musibah 

untukmu. ‘Aisyah r.a menjawab, “‘Alaikum wala’natulla>h wa 

ghad{iballa<hu‘alaikum”, yang berarti kecelakaan untuk kalian, berharap 

Allah swt mengutuk dan murka kepadamu. Maka Rasulullah saw 

mengingatkan istrinya, agar berlemah lembut, jangan berlaku kasar (al-

‘unf) serta perbuatan keji.252 

Berangkat dari ayat al-Qur’an beserta hadis sebelumnya, tampak 

memberi penjelasan, bahwa Islam adalah agama yang anti terhadap 

sikap kekerasan, baik kepada sekelompok orang, ataupun penganut 

agama lain. Salah satu fenomena yang sedang marak ialah, merebaknya 

 

251Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 165. 

252Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 165. 
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aksi teror. Defenisi dari kata terorisme tersebut belum jelas sehingga 

mengakibatkan kepanikan di tengah masyarakat. Padahal, ketika 

ditinjau terorisme adalah gejala umum, yang tidak ada kaitannya 

dengan agama, budaya, maupun identitas kelompok tertentu.253 

Pada sidang terbuka ke-83, tepatnya 8 Desember 1998, PBB 

mengecam segenap motif kekejaman tindakan aksi teror dengan alasan 

apapun, termasuk motif politik, filsafat, akidah, ras, agama, dan lain 

sebagainya. Para cendekiawan muslim yang terhimpun dalam Majma’ 

al-Fiqh al-Isla>mi>, yang menggelar sidang ke-14 di Doha, Qatar pada 8-

13 Dzulqa’dah 1423 H/11-16 Januari 2003, memperingatkan bahwa 

gerakan terorisme ialah bentuk kebencian, bentuk ancaman, baik 

terhadap jasmani maupun rohani yang dipelopori oleh suatu negara, 

kelompok maupun individu terhadap orang lain terkait kepercayaan 

(agama), nyawa, harga diri, intelek dan materi tanpa didasari oleh 

landasan yang logis, menempuh beragam aktivitas yang 

membinasakan.254 

Lembaga tersebut juga memberi penegasan, bahwa gerakan jihad 

serta upaya mati syahid dalam mempertahankan agama, kemerdekaan, 

harga diri bangsa dan tanah air bukan merupakan bagian dari intimidasi, 

melainkan kaidah dalam melindungi hak-hak prinsipiel.255 Islam 

menentang berbagai macam kekerasan, kecuali saat berada dalam 

situasi sedang ditindas oleh kezaliman oleh sekelompok orang. Allah 

swt memperingatkan kepada manusia agar senantiasa menahan diri dari 

 

253Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 165. 

254Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 168. 

255Dalam KBBI, sebagaimana yang dikutip oleh penulis, bahwa yang dimaksud dengan 

“Prinsipiel” adalah mengenai atau berkaitan dengan prinsip (asas) yang terpenting, atau bagian 

utama (pokok) mendasar. 



93 
 

 

 

melakukan kekerasan, dan hanya diperkenankan memberi balasan yang 

seimbang. Allah swt berfirman dalam QS al-Nah}l/16: 126, “Jika kamu 

membalas, maka balaslah dengan hal yang serupa dengan siksaan 

yang ditimpa kepadamu. Akan tetapi, jika kamu mampu bersabar, 

sesungguhnya itulah yang lebih baik.”256 

Berdasarkan asba>b al-nuzu>l dari ayat di atas, Rasulullah saw 

sangat marah dengan berita kematian Hamzah (pamanya) dalam perang 

Uhud, yang tewas dalam keadaan sangat tidak wajar menurut standar 

kemanusiaan. Dengan rasa duka dan emosi, Rasulullah saw berkata, 

“Atas nama Allah, kematian Hamzah akan aku balaskan dengan 

membantai 70 jiwa dari pasukan musuh.” Namun, pengakuan itu tidak 

diwujudkan oleh Rasulullah saw dan Allah swt tidak mengizinkannya 

untuk menjalankan serangannya, maka turunlah ayat di atas, yang 

menyiratkan makna agar senantiasa mengendalikan diri dalam 

menjalankan perang. Maka Rasulullah saw bersabda, “Kami 

memutuskan untuk menahan diri  ya Allah.” 

Berdasarkan ayat sebelumnya dijelaskan, terdapat dua alternatif 

dalam membantah unsur kekerasan, yaitu: memberi balasan yang 

setimpal tanpa berlebihan dan menahan diri, atau bersabar (lebih 

dianjurkan). Islam melarang penggunaan segala bentuk kekerasan, 

termasuk intimidasi atau hal yang menimbulkan kekhawatiran, terang-

terangan dalam bentuk pembunuhan, penyiksaan maupun penekanan 

ekonomi dan sosial, dari penguasa hingga rakyat melarat, serta 

membuat cemas orang lain meskipun dalam hal bercanda, semuanya 

terlarang. Sebuah riwayat dari Ami>r bin Rabi’a>h sebagaimana yang 

 

256Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 173-174. 
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dikutip oleh Kementerian Agama RI dalam tafsir al-Qur’an Tematik, 

suatu hari ada seorang yang menyembunyikan terompah milik orang 

lain dengan niat bergurau. Perihal itu lalu disampaikan kepada 

Rasulullah saw, maka beliau saw menanggapi, “Jangan membuat 

cemas seorang muslim, karena itu adalah sebuah unsur kezaliman yang 

luar biasa.”257 

Selain itu, Islam juga melarang adanya teror-meneror antar 

sesama, walaupun hanya sekadar mengangkat senjata/pedang, 

Rasulullah saw bersabda: 

ر ي  ل ع لَّ الشَّي ط ان  ي  ن ز   ي د  ح  ف إ نَّه  لَّ  لَ  لس   ي ه  بِ  يْ   أ ح د ك م  إ لَ  أ خ  ي ش  ع  فِ   ي د ه  لَّ 
)رواه مسلم( ف  ي  ق ع  فِ   ح ف ر ةٍ م ن  النَّار    

Artinya: 

“Seseorang tidak diperkenankan mengacungkan senjata terhadap 
saudaranya. Karena bisa jadi, setan mengendalikan tangannya, 
yang dengannya ia dapat membunuh hingga terjerumus ke dalam 
api neraka.” (HR Muslim) 

Terdapat juga dalam riwayat lain, menyebutkan bahkan ketika 

hanya sekadar memperhatikan orang lain dengan sorotan mata yang 

menakutkan juga tidak diperbolehkan dalam Islam, seperti sabda 

Rasulullah saw: 

ي ه  ن ظ ر ةً تَ  ي  ف ةً أ خ اف ه  اللَّ  ي  و م  ال ق ي ام ة  )رواه البيهقي( م ن  ن ظ ر  إ لَ   أ خ   
Artinya: 

“Barangsiapa memandang orang lain dengan pandangan 
menakutkan tanpa alasan yang benar, maka ia akan diperlakukan 
yang sama berupa pandangan yang menakutkan dari Tuhan di 
hari kiamat.” (HR Baihaqi>) 

Oleh sebab itu, salah satu bentuk sedekah terhadap sesama ialah 

pandangan yang ramah, dan senyum ikhlas, demikian pesan Rasulullah 

saw. Sedangkan dalam QS al-Isra>’/17: 70, Islam memandang bahwa 

 

257Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 173-175. 
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setiap manusia telah dibekali kemuliaan (takri>m) dari Allah swt, berupa 

hak-hak yang perlu dihormati, selain dari perbedaan agama, gender, ras, 

dan suku.258 

Berdasarkan hasil penelitian penulis dalam tafsir tematik 

Kementerian Agama RI terkait QS al-Ma>’idah/5: 31, adanya 

keterkaitan dengan ayat-ayat lainnya, dan juga dilengkapi dengan hadis. 

Selain itu, untuk lebih mengungkap kandungan dan gambaran dari ayat 

tersebut, maka dilengkapi dengan beberapa kisah. Gambaran dari ayat 

ini merupakan tindakan main hakim sendiri, tanpa dilandasi oleh ajaran 

agama, dan Allah swt tidak membenarkan hal demikian. Oleh sebab itu, 

QS al-Nisa>’/4: 93 hadir sebagai salah satu dasar yang mengharamkan 

pembunuhan terhadap sesama mukmin. 

Hikmah yang mengesankan dari penafsiran ini ialah, Allah swt 

sangat menyayangkan makhlukNya untuk saling bertentangan bahkan 

dalam hal yang kecil sekalipun, hingga Allah swt mengabadikan kisah 

perseteruan anak Adam a.s sebagai contoh dari kekerasan yang tidak 

layak untuk diteladani. Sebab, Islam hadir bukan untuk memukul, akan 

tetapi saling merangkul dalam jalur yang diridhoiNya. 

9. QS al-H{ujura>t/49: 13 

                                            

                     

Terjemahnya: 

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

 

258Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Hubungan Antar Umat Beragama, h. 175-176. 
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disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”259 

Battuanna: 

“E inggannana rupa tau, sitonganna Iyami’ mappajario 

(mappara’bue’o) pole di mesa tommuane anna mesa tobaine 

anna mappajario timbanu-banua, sillae-laengang (basa) 

mamoare’i sissa-sissang. Sitonganna iya kaminang mala’bi di 

sesemu di Puang Allah ta’ala iyamo to kaminang takwa di 

sesemu. Sitonganna Puang Allah ta’ala Paissang na 

Pakkarewa.”260 

QS al-H{ujura>t/49: 13 termasuk kategori ayat yang berkaitan 

dengan moderasi beragama. Istilah     yang terdapat dalam 

ayatnya bermakna “saling mengenal”. Istilah    merupakan 

bentuk fi’il mud}ha>ri’ yang diambil dari kata عرف (‘urf) artinya 

kebiasaan masyarakat.261 Kata    hanya sekali disebut dalam al-

Qur’an, meskipun mempunyai banyak perubahan kata atau yang seakar 

kata dengannya, seperti: Pertama, kata ي  ع ر ف  و ن disebut sebanyak 4 kali 

dalam QS al-Baqarah/2: 146, QS al-An’a>m/6: 20, QS al-A’ra>f/7: 46, 

dan QS al-Nah}l/16: 83. Kedua, kata   ي  ت  ع ار ف  و ن disebut sekali dalam QS 

al-Yunus/10: 45. Ketiga, kata   ل ع ر ف -disebut sekali dalam QS al بِ 

A’ra>f/7: 199, dan masih banyak lagi perubahan kata dari عرف (‘urf) 

yang dapat ditemukan pada ayat lainnya. 

Islam adalah ajaran yang berhasil meraih nilai mayoritas di 

Indonesia. Ketika melihat ruang lingkup negara Indonesia, terdapat 

begitu banyak ragam hal, mulai dari budaya, agama, bahasa, suku, ras, 

dan masih banyak lagi. Maka dari itu, masyarakatnya disebut sebagai 

multikultural. Jadi, tidak salah jika di Indonesia menegakkan 9 kata 

 

259Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 517. 

260Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’, h. 1028. 

261Abu> al-Qa>sim al-Husain bin al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Al-Mufrada>t Fi> Gari>b Al-Qur’an, h. 

331. 
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kunci moderasi sebagai pegangan dalam hidup bersosialisasi, termasuk 

di dalamnya al-‘urf yang berarti ramah budaya. Sebagaimana dikatakan 

dalam QS al-H{ujura>t/49: 13, bahwa Allah swt menciptakan manusia 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. 

M. Quraish Shihab, dalam tafsirnya dikatakan, pada ayat ini 

beralih kepada uraian terkait prinsip dasar hubungan antar manusia. 

Karena itu, ayat ini tidak lagi menggunakan panggilan yang ditujukan 

kepada orang-orang yang beriman, melainkan kepada jenis manusia. 

Sebagaimana firman Allah swt, “Hai manusia, sesungguhnya kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan, yakni Adam 

dan Hawa atau dari sperma (benih laki-laki) dan ovum (indung telur 

perempuan), serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa, juga bersuku-

suku agar di antara kamu saling mengenal”, yang mengantar kamu 

untuk bantu-membantu dan saling melengkapi.262 

Istilah al-‘urf (ramah budaya) dalam disiplin ilmu Islam memiliki 

makna yang setara dengan adat-istiadat. Secara etimologi, al-‘urf ialah 

suatu hal yang dipandang baik, serta diterima oleh akal sehat. 

Sedangkan dalam terminologi, al-‘urf ialah suatu hal yang tidak asing 

lagi di tengah-tengah masyarakat, karena telah menjadi kebiasaan dan 

menyatu dengan kehidupan sehari-hari. Al-‘urf terurai menjadi dua, 

yaitu: 

a. Al-‘urf al-Qauli>, adalah suatu kebiasaan semacam perkataan. 

b. Al-‘urf al-Fi’li>, adalah kebiasaan berbentuk perbuatan.263  

Al-‘urf dalam sorotan kajian Islam, menjadi suatu hal yang 

menarik untuk dikaji pada kerangka budaya yang beragam. Al-‘urf 

 

262M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Jilid 13, h. 615. 

263Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 222-223. 
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memiliki kesetaraan dan makna yang sama dengan budaya. Namun, 

posisi al-‘urf sebagai satu di antara sumber hukum mempunyai syarat-

syarat tertentu, yaitu: 

a. Ketika tidak terdapat dalil yang khusus untuk sebuah persoalan 

dalam al-Qur’an maupun hadis. 

b. Apabila pemakaiannya tidak berakibat menyudutkan nas syariat, 

atau bahkan memicu kerumitan. 

c. Apabila tidak dilakukan oleh beberapa orang saja (secara 

umum).264 

Ketika melihat pernyataan di atas, maka posisi al-‘urf dalam hal 

ini, terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. ‘Urf S{ah }i>h}, ialah berupa tradisi yang sejalan dengan dasar-dasar 

dalam hukum syara’. 

b. ‘Urf Fas}i>d, ialah berupa tradisi, namun bertentangan dengan nas 

qat}‘i>. 

Pada kaidah usul fikih, ada sebuah riwayat yang menyebutkan 

bahwa kaidah adat dapat menjadi sumber hukum, sebagai berikut: 

ل م و ن  ح س نًا ف  ه و  ع ن د اللَّ  ح س ن    م ار عاه  أ ل م س 
Artinya: 

“Apa yang dilihat oleh muslim sebagai sesuatu yang baik, maka 
baik pula di hadapan Allah swt.”265 

Terdapat beberapa penelitian yang menyebutkan, bahwa disiplin 

ilmu fikih sudah ada sejak masa kenabian, yang kasusnya banyak 

dialami oleh para masyarakat jazirah Arab pra-Islam. Ada sejumlah 

penanganan terhadap persoalan yang menampakkan peran hukum adat 

 

264Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 223. 

265Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 223-224. 
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Arab, yang disinkronkan dengan teks keagamaan. Ibnu Hazm memberi 

perumpamaan terhadap kasus yang pernah terjadi pada pra-Islam, hal 

ini sebagaimana yang dikutip oleh Kemenag RI dalam tafsir al-Qur’an 

Tematik, yaitu qasa>mah atau ikrar penanganan kasus pembunuhan. 

Ketika didapati sosok mayat, yang dijumpai di wilayah kekuasaan suku 

tertentu, maka 50 orang dari suku ini harus mengikrarkan sumpah jika 

benar mereka tidak terlibat pada kasus itu. Apabila yang bersumpah itu 

kurang dari 50 orang, maka yang datang dalam proses sumpah harus 

berikrar lebih dari sekali, hingga mencapai 50 sumpah. Hukum 

demikian, merupakan hukum adat yang berlaku pada masa pra-Islam, 

dan yang menjadi hakimnya ialah Nabi sendiri.266 

Kehadiran dari hukum Arab tersebut, masih berlaku selagi tidak 

bertentangan dengan filosofi hukum yang bersumber dari al-Qur’an, 

walau pun pada masa berikutnya tidak lagi disandarkan kepada adat, 

namun disandarkan pada al-Qur’an seutuhnya. Berada dalam 

diversifikasi budaya, religius atau pun sekuler, budaya yang religius 

menduduki tempat yang tertinggi dalam khazanah keislaman, baik itu 

dari segi adat istiadat, seni, sosial mau pun modern. Salah satu contoh, 

seni pertunjukan wayang kulit sebagai media efektif dalam proses 

dakwah untuk mengilustrasikan kehidupan manusia, pertama kali 

digunakan sebagai alat penghubung kepada masyarakat pada masa 

penyebaran Islam di tanah Jawa. Di samping itu, diiringi oleh 

permainan gamelan, juga dipadu dengan syair-syair yang mudah 

dipahami oleh masyarakat setempat.267 

 

266Kementerian Agama RI, Tafsir al-Qur’an Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 

224. 

267Kementerian Agama RI, Tafsir al-Qur’an Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 

224-225. 
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Kesenian religius lainnya juga ikut menghiasi beberapa daerah. 

Misalnya, kesenian yang ada di Timur Tengah, berlainan dengan model 

seni di Asia Tenggara, seperti kesenian melayu yang bergradasi islami, 

menjadi satu di antara ciri khas kebudayaan di wilayah ini. Contoh yang 

lain, seperti seni berpantun, sudah menjadi ikon dari budaya melayu 

yang menyatukan antara kearifan lokal dengan nilai-nilai keislaman. 

Kombinasi antara seni pantun dan nilai-nilai islami merupakan suatu 

perwujudan dari agama yang mengkulturasi nilai-nilai lokal. Proses 

demikian, menjadikan nilai keagamaan semakin kaya, karena mampu 

menyatu dengan budaya lokal di masyarakat. Ini merupakan letak dari 

fleksibilitas Islam dalam mengapresiasi budaya.268 

Seiring tumbuh kembang peradaban umat manusia, keragaman 

budaya semakin jelas, baik itu budaya modern, metropolis , pola hidup 

konsumeris, hedonis, dan pola individualis yang cenderung sekularis. 

Pola invidualistik yang semakin merekah bersamaan dengan sikap, 

membuat setiap orang tenggelam pada pemujaan terhadap harta benda. 

Akhirnya, nilai-nilai keunggulan dan kemuliaan manusia, semakin 

jatuh dalam jebakan budaya yang menjauhkannya dari nilai-nilai 

agama. Maka, dalam konteks demikian, Islam hadir di tengah-tengah 

umat sebagai pengarah terhadap perkembangan budaya yang tidak 

hedonisme dan individualistis. Kehadiran al-Qur’an sebagai pondasi 

terhadap variabilitas budaya, bukan untuk diberlakukan sebagai basis 

terhadap semua budaya. Sebaliknya, ayat-ayat al-Qur’an hanya berlaku 

pada konteks budaya yang sifatnya positif, serta searah dengan nilai-

nilai dalam al-Qur’an.269 

 

268Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 225-226. 

269Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 226. 
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Keragaman merupakan ciptaan Allah swt yang merupakan 

sunnatullah, termasuk makhluk yang bernama manusia. Pada diri 

manusia terdapat banyak macam ragam, mulai dari ras, warna kulit, 

usia, perilaku, adat istiadat, bahasa, keyakinan, dan masih banyak lagi. 

Pada awal diciptakannya, manusia tidak dalam posisi bebas untuk 

memilih, seperti akan terlahir dalam gender apa, bentuk fisik seperti 

apa, melainkan sudah menjadi ketentuan dari Allah swt hingga lahir ke 

dunia. Oleh karena itu, keragaman pada manusia bisa dilihat dari dua 

sudut pandang yang berbeda, yaitu: sebagai suatu ketetapan saat 

diciptakan, dan potensi yang diasah semasa hidupnya. 

Sebagian ayat dalam al-Qur’an yang menyinggung seputar 

keragaman ada pada QS Hu>d/11: 118, “Jika Tuhanmu mewujudkan, 

maka Dia akan membuat manusia menjadi satu umat, namun mereka 

tetap berbeda pendapat.” Terdapat pula dalam QS al-H{ujura>t/49: 13, 

Allah swt berfirman bahwa, Dia telah menciptakan manusia dari laki-

laki dan perempuan, kemudian menjadikannya berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku, agar saling mengenal satu sama lain. Pada QS al-

Isra>’/17: 84, juga menyinggung status keragaman, Allah swt berfirman 

bahwa setiap manusia melakukan sesuatu berdasarkan keadaannya 

masing-masing. Berangkat dari ayat sebelumnya, Allah swt kembali 

memperingatkan kepada makhlukNya dalam QS al-Ma>’idah/5: 48, 

bahwa al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk pada jalan yang benar, 

membenarkan ajaran-ajaran yang sebelumnya.270 

Pada surah Hu>d, meniscayakan keragaman bagi umat secara 

umum, sedangkan dalam pandangan mufasir yaitu al-Syauka>ni>, al-

 

270Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 218-219. 
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Zamakhsyari>, dan al-Alu>si>, keragaman yang dimaksud ialah dalam 

hidup dan agama. Terkait surah al-H{ujura>t ayat 13, hal ini diriwayatkan 

oleh Ibnu Abi Hatim bahwa Ibnu Abu Mulaikah mengisahkan: Pada 

peristiwa Fath} al-Makkah /penaklukan kota Makkah, Bila>l bin Rabah 

mengumandangkan azan di atas Ka’bah, beberapa orang berkomentar: 

“Pantaskan seorang budak hitam ini mengumandangkan azan di atas 

Ka’bah?”, sebagian lainnya menyahut: “Sekiranya Allah membenci 

orang ini, sudah pasti akan digantinya.”271 

Demikianlah yang menjadi konteks turunnya ayat tersebut dan 

menjadi peringatan terhadap derajat kemuliaan setiap manusia, yang 

tidak dinilai berdasarkan kedudukan, warna kulit, suku, dan 

jasmaninya, namun diukur dari segi ketaatannya terhadap Allah swt.272 

Wahbah al-Zuh{aili> mengungkap dalam tafsirnya, bahwa manusia 

diciptakan dari asal-usul yang satu, dari jiwa yang satu, dari Adam dan 

Hawa. Manusia itu senasab, disatukan oleh bapak dan ibu yang satu. 

Tidak ada tempat bagi manusia untuk membangga-banggakan nasab,273 

karena semuanya sama dan tidak sepantasnya sebagian darinya 

menghina dan mencela sebagian lainnya. Allah swt telah menjadikan 

manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal, 

bukan saling acuh dan berselisih, terlebih membanggakan nasab.274 

 

271Imam Al-Hafiz Al-Hujjah Al-Qurwah Jalaluddin Abu Abdurrahma>n As-Suyu>t}i, Luba>bu 

Al-Naqu>lu Fi> Asba>bi An-Nuzu>li, (Cet. I; Beirut: PT. Da>r al-Fajr Li al-Turrats, 2002), h. 242. 

272Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 220. 

273Sebagaimana yang dikutip oleh penulis dalam Tafsir al-Muni>r, bahwa keutamaan yang 

ada di antara manusia ialah takwa, barangsiapa yang berhias ketakwaan dirinyalah yang lebih mulia, 

bijak dan terhormat. Tinggalkanlah sikap saling membangga-banggakan diri, Allah swt mengetahui 

amal perbuatan makhlukNya, batinnya, keadaannya serta urusannya. 

274Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsir al-Muni>r, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Jilid 13, h. 486-

487. 
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Substansi dari surah al-H{ujura>t ialah, menerangkan keragaman 

umat manusia dari berbagai sisi. Kosakata yang mewakili dari surah ini 

ada pada kata syu’u>b dan qaba>’il, yang artinya berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku. Dua kata tersebut diserap dari kata al-J{ahi>z, yang 

dikategorikan mewakili kandungan makna yang cukup umum yaitu al-

ij{a>z. Dalam konteks ketika al-Qur’an diturunkan, kedua kata ini 

memberi gambaran keragaman umat secara geografis, sedangkan pada 

konteks masa ini mewakili ragam faktor geografi terhadap 

ketatanegaraan, peradaban, hingga negara dan bangsa.275 

Perbedaan geografis bersamaan dengan tingkat peradaban 

manusia, membentuk mereka mendapatkan tradisi yang berbeda antara 

satu dengan yang lain. Contohnya, sekelompok orang yang bermukim 

di daerah padang pasir, tentu memiliki kebiasaan tersendiri, berbeda 

halnya dengan mereka yang menetap di daerah yang subur, hijau, 

dengan keperluan air yang cukup memadai. Begitupun dengan mereka 

yang tinggal di daerah terpencil, serta daerah perkotaan atau 

metropolitan. Hal serupa juga tidak kalah dengan mereka yang tinggal 

di wilayah tropis dengan pergantian dua musim (hujan dan kemarau). 

Berbeda juga bagi mereka yang bertempat di daerah bermusim yang 

tergolong ekstrem (dingin, panas, semi, dan gugur).276 

Tepat sekali, jika kedua kata syu’u>b dan qaba>’il, memberikan 

gambaran terhadap manusia terkait perbedaan. Namun, surah tersebut 

kembali dipertegas dalam QS al-Isra>’/17: 84, para kalangan mufasir di 

antaranya al-Zamakhsyari> dan al-Alu>si>, sebagaimana dalam tafsir al-

Quran Tematik Kemenag RI, menekankan bahwa ayat ini memberi 

 

275Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 220. 

276Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 220-221. 
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gambaran terhadap keberadaan perseorangan yang menjalankan 

kegiatan sendiri-sendiri, terlepas dari status, kedudukan, dan 

keyakinan. Mereka beraktivitas mengikuti perkembangan zaman, dari 

perjalanan itu pula akan menemukan metode baru dalam 

mengekspresikan kreativitasnya.277 

Ternyata QS al-Isra>’/17: 84 berkaitan dengan QS al-Ma>’idah/5: 

48, “Untuk setiap umat di antara kalian, Kami tetapkan metode, 

syir’ah, serta jalan, minha>j, yang terang. Andaikata Allah berkehendak, 

pasti kalian akan dijadikanNya umat yang satu.” Uraian dari beberapa 

karya tafsir mendefenisikan kata syir’ah yang asal katanya dari syara’a 

yaitu menjalankan, menjelaskan, bayyana dan awd{ah{a yang kemudian 

digunakan dalam pengertian syari>’ah yaitu pranata. Sedangkan dari 

perspektif kalangan mufasir, di antaranya Sa’i>d bin Abu> ‘A>rubah yang 

menurutnya dengan merujuk pada pendapat Qata>dah Ibnu Muzahim 

(tabi’in) sebagaimana yang dikutip dalam tafsir Kementerian Agama 

RI, syir’ah dan minha>j  merupakan suatu jalan dan pranata, sedangkan 

pranata jumlahnya cukup beragam sinkron dengan kitab induk dan 

sumbernya, seperti Taurat dan Injil, al-Qur’an yang berlaku bagi setiap 

kelompok tertentu.278 

Dari kedua istilah sebelumnya, disusul dengan kalimat setelahnya 

yaitu, “Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan 

jalan yang terang,” ketika melihat dari konteks ayatnya, mafhu>m 

muwa>faqah ialah masing-masing kelompok atau umat dibekali 

pengetahuan untuk mengatur alur hidupnya, termuat pemahaman 

agama serta metode mempertahankan hukum agama. Dilanjut dengan 

 

277Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 221. 

278Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 221-222. 
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kalimat, “Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikanNya satu 

umat saja,” dalam artian keragaman yang ada diakui keberadaannya 

oleh al-Qur’an.279 

Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy memberi penegasan 

dalam tafsirnya terkait QS al-H{ujura>t/49: 13, bahwa Allah swt 

menjadikan sebagian dari manusia seorang lelaki dan seorang 

perempuan, maka tidak ada ruang untuk menghinakan sebagian yang 

lain, karena pada hakikatnya semua manusia berasal dari satu keturunan 

yang sama. Setelah itu, Allah swt menjadikan manusia bersuku-suku 

dan bergolongan-golongan agar saling mengenal, bukan untuk 

bermusuh-musuhan.280 Jelasnya, Allah swt menjadikan manusia terdiri 

dari beberapa bangsa dan warna kulit, agar di antaranya ada ketertarikan 

untuk saling mengenal.281 

Setelah melakukan penelusuran pada tafsir tematik Kementerian 

Agama RI terkait QS al-H{ujura>t/49: 13, terdapat keterkaitan dengan 

ayat-ayat lainnya, dilengkapi dengan hadis, dan contoh yang konkret. 

Demi menambah kesempurnaan pemaknaan ayat ini, penulis 

menyisipkan perspektif dari beberapa mufasir. Selain itu, untuk asba>bu 

an-nuzu>lnya merujuk langsung ke kitab asli Imam Jalaluddin As-

Suyut}i. Hikmah yang dapat diambil dari pemaknaan QS al-H{ujura>t/49: 

13, begitu banyak perbedaan tidak seharusnya menjadikan kita hancur 

lebur, marilah belajar untuk saling menghargai perbedaan satu sama 

 

279Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik – Al-Qur’an dan Kebhinnekaan, h. 222. 

280Sebagaimana yang dikutip oleh penulis dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nu>r, inilah 

yang dimaksud demokrasi yang benar dalam ajaran Islam, menghilangkan kasta-kasta, juga 

perbedaan-perbedaan bangsa. 

281Teungku Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nu>r, Jilid 5, h. 

3925-3926. 
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lain, karena sesungguhnya Allah swt tidak melihat pada fisik dan 

materi, melainkan pada hati hambaNya. 

B. Nilai-nilai Moderasi dalam Tafsir Tematik Kementerian Agama RI 

1. Moderasi Islam dalam Akidah 

Istilah moderasi Islam dalam akidah ialah wasat}an, hal ini telah 

terkonfirmasi dalam QS al-Baqarah/2: 143. Di satu sisi, istilah wasat}an, 

dipahami sebagai bentuk pertengahan dalam hal meyakini keberadaan Tuhan, 

yaitu: tidak mengingkari zat Tuhan, namun tidak pula meyakini Tuhan itu 

banyak. Akidah Islamiah yang moderat merupakan satu kesatuan yang tak 

terpisahkan daripada karakter kaum muslimin sebagai umat yang moderat, 

umat terbaik, serta umat yang mendapat wewenang dalam menjalankan misi 

kebaikan dan mencegah kemungkaran. Terdapat ungkapan dalam tafsir 

tematik Kementerian Agama RI oleh Syekh Khali>l Harra>s, beliau 

berpandangan bahwa Islam adalah agama yang berada di tengah-tengah umat 

yang condong terhadap ekstrimitas yang berbahaya dan umat-umat yang 

condong kepada kecerobohan yang mencelakakan, contohnya: umat Nasrani 

yang mempertuhankan Isa al-Masih, di sisi lain umat Yahudi berlebihan 

hingga membunuh para Nabi, adapun umat Islam mengimani para rasul dan 

risalahnya.282 

a. Karakteristik Moderasi Islam dalam Akidah 

Islam secara garis besar dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu akidah 

dan syariah. Istilah akidah dijelaskan dalam al-Qur’an melalui term 

iman dan turunannya, sedangkan syariah melalui ungkapan 

amilus}s}a>lih>a>ti dan yang senada dengannya. Al-Qur’an di beberapa ayat 

dalam al-Qur’an menggandengkan kedua hal ini dalam satu ayat pada 

 

282Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 83. 
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QS al-Kahf/18: 107 dan 108, QS al-Nah>l/16: 97, QS al-‘Asr/103: 1-3, 

QS al-Ah}qa>f/46: 36. Demikian penjabaran Mah}mu>d Syaltu>t dalam 

mengelompokkan ajaran Islam, dan dapat dikatakan bahwa di samping 

syariah, akidah adalah inti dalam isi al-Qur’an.283 

Sejauh penelusuran dari ayat-ayat al-Qur’an terkait akidah dan 

syariah, berikut ada beberapa hal yang menjadi pokok utama dan perlu 

diperhatikan, yaitu: 

1) Sesuai dengan Fitrah dan Akal 

Fitrah adalah hal yang melekat pada diri setiap manusia, 

yang berkaitan erat dengan jasmani dan akalnya. Sesuatu yang 

dibangun atas dasar argumentasi yang bertentangan dengan fitrah 

dan akal sehat tentu hal itu tidak dapat diterima. Oleh karena itu, 

dalil-dalil akli berperan sangat penting dalam Ilmu Kalam. Para 

teolog bahkan sependapat terhadap dalil akli yang dibangun di 

atas asumsi yang sahih dapat menumbuhkan keimanan. 

Penegasan bahwa akidah Islam selaras dengan fitrah dan 

akal manusia, hal ini termaktub dalam QS al-Ru>m/30: 30, “Maka 

hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui.”284 

Ayat ini menerangkan bahwa berakidahkan Islam 

merupakan fitrah yang Allah swt titipkan untuk setiap manusia. 

Dalam tafsir Al-Luba>b fi> Ulu>m al-Kita>b terdapat penuturan Ibnu 

 

283Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik - Moderasi Islam, h. 84. 

284Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 407. 
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al-Khat}ib bahwa yang dimaksud dengan “menghadapkan wajah” 

pada ayat di atas adalah metafora penggunaan akal secara 

maksimal dalam mencari kebenaran agama.285 

Islam tidak mengekang akal pikiran manusia, namun tidak 

juga membiarkan manusia menggunakan akalnya secara bebas 

tanpa kendali wahyu. Di sinilah letak moderasi Islam, seumpama 

manusia memanfaatkan akalnya dengan baik dan benar, ia akan 

beranggapan bahwa semua yang disampaikan al-Qur’an itu benar 

adanya, dan dapat diterima oleh akal sehatnya. Sama halnya 

dengan ungkapan dari Ibnu Taimiyah:286 

  ق و ل  و أ نَّ ال ع ق ل  الصَّر ي ح  م و اف ق  ل ص ر ي ح  ال م ع  ة  ف إ نَّه   س نَّ اله  ال ك ت اب  و  ك ل  م ا ي د ل  ع ل ي  
ي ح   يُ  ال ف  الن َّق ل  الصَّح   لَّ 

Artinya: 

“Segala sesuatu yang ditujukan al-Qur’an dan Sunah 

adalah sesuai dengan rasionalitas murni. Rasio yang murni 

tidak akan bertentangan dengan nas yang sahih.” 

2) Jelas dan Mudah 

Ciri akidah Islam ialah jelas dan mudah. tidak ada 

kerumitan, dan kerancuan di dalamnya. Pesan-pesan akidah 

dalam al-Qur’an sangat jelas sehingga dapat dipahami oleh siapa 

pun, dan mampu menanamkan keyakinan yang benar dan tegas di 

dalam hati. Sebagaimana dalam QS al-Anbiya>’/21: 22 telah 

dijelaskan terkait dengan keesaan Allah swt. Rasulullah saw 

dalam sebuah hadisnya bersabda:287 

ت ك م   ي  إ لََّّ ه ال ك  ر ه ا لَّ  ي ز ي غ  ع ن  ه ا ب  ع د  ع ل ى ال ب  ي ض اء  ل ي  ل ه ا ك ن  ه ا ت  ر ك   
 

285Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 85. 

286Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 86. 

287Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 86-87. 
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ض بنسارية(ابن ماجة وأحد عن العربِ)رواه   
Artinya: 

“Aku tinggalkan kalian dalam suatu keadaan terang-

benderang, siangnya seperti malam. Tidak ada yang 

berpaling dari keadaan tersebut kecuali ia pasti celaka.” 

(HR. Ibnu Ma>jah dan Ah}mad dari al-‘Irba>d} bin Sa>riyah) 

3) Bebas dari Kerancuan dan Paradoksal 

Allah swt telah menegaskan dalam QS al-Nisa>’/4: 82, 

bahwa sekiranya al-Qur’an itu bukan dari Allah swt, sudah pasti 

terdapat begitu banyak keraguan serta hal yang bertentangan di 

dalamnya. Al-Ra>zi> menerangkan, “Cara terbaik dalam 

menjelaskan akidah, yaitu menerangkan yang ada di dalam al-

Qur’an”. Hal ini berlandaskan pada beberapa ayat dalam al-

Qur’an ketika hendak mengungkap keberadaan Allah swt pada, 

QS T{a>ha>/20: 5 dan QS Fa>t}ir/35: 10. Terkait dengan pengasihan 

Tuhan selain Allah swt pada, QS al-Syu>ra>/42: 11 dan QS al-

Baqarah/2: 255.288 

Ketiadaan unsur kerancuan dan paradoksal inilah yang 

menjadi dampak dari akidah Islam yang moderat. Sebab, tidak 

masuk akal jika suatu kebenaran yang sudah jelas nilai 

moderatnya mengandung kedua hal tersebut.289 

4) Kokoh dan Abadi 

Kekokohan dan keabadian akidah Islam merupakan 

konsekuensi langsung dari kontruksinya yang dibangun oleh 

argumentasi yang sesuai dengan fitrah dan akal sehat, Hal ini 

terbukti dengan eksistensinya sampai saat ini walaupun 

 

288Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 88. 

289Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 88. 
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dihadapkan dengan beragam tantangan dari berbagai ideologi 

seperti Yahudi, Nasrani, dan Majusi. Allah swt secara langsung 

telah menjamin atas kekokohan dan keabadian akidah Islam,290 

hal ini berdasarkan firmanNya dalam QS al-H{ijr/15: 9, 

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan pasti 

Kami (pula) yang memeliharanya.”291 

Tercatat dalam kitab Khula>s{ahfi Khas{a>’is}il ‘Aqi>datil 

Isla>miyyah, di mana akidah Islam dihadapkan pada berbagai 

macam masa, 1) Masa di mana berbagai macam aliran mulai 

bermunculan, 2) Masa di mana dihadapkan  dengan begitu 

banyak upaya untuk merusak sendi-sendinya, dan 3) Masa di 

mana dihadapkan pada kemunduran umat Islam. Fakta yang 

tercatat bersaksi bahwa akidah Islam tetap kokoh dan eksis 

seiring perkembangan zaman. Sekali lagi, agama Islam adalah 

agama yang moderat, keistimewaan inilah yang tidak dikarunia 

pada sebagian agama, dan Islam mampu menghadapi berbagai 

macam rintangan pada setiap setiap pergantian masa.292 

5) Tidak Bertentangan dengan Ilmu Pengetahuan 

Islam mengajarkan bahwa akidah Islam sudah sepatutnya 

menjadi basis dari semua disiplin ilmu, sebagaimana firman Allah 

swt dalam QS al-‘Alaq/96: 1, “Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan.”293 Ayat tersebut merupakan 

sebuah perintah untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

 

290Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 88. 

291Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 262. 

292Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 89. 

293Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 597. 
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melalui proses membaca dan mengamati. Di samping ikhtiar yang 

manusia lakukan, Allah swt tidak lepas dari memberi kemudahan 

bagi hambaNya yang ingin mengetahui berbagai hal yang 

berkaitan dengan ilmu. Kisah pencarian Tuhan oleh nabi Ibrahim 

a.s menjadi salah satu bukti bahwa ilmu pengetahuan itu 

berkaitan erat dengan akidah Islam.294 

b. Akidah Islam: Moderasi antara Akidah Yahudi dan Nasrani 

Berikut adalah rangkaian tema yang terkait sisi moderasi akidah 

Islam antara akidah Yahudi dan Nasrani: 

1) Ketuhanan 

Al-Qur’an telah menegaskan bahwa tauhid adalah pokok 

akidah yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul, hal ini diterangkan 

dalam QS al-Nah}l/16: 36. Dalam ayat tersebut, ditegaskan terkait 

keseragaman dakwah yang diserukan oleh para Nabi dan Rasul, 

yaitu kalimat tauhid “la>ila>ha illalla>h” yang menandakan hanya 

Allah yang menjadi sesembahan dan menjauhi t}a>gu>t atau sikap 

yang berlebihan dalam agama hingga mempertuhankan 

selain Allah swt.295 Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw 

bersabda: 

ب ع ي س   النَّاس   أ و لَ   م ر ي   أ نَ   اب ن   و ال    ى  ن  ي ا  الد  ا لْ  ن ب ي افِ    ر ة ,  م ن   خ  و ة   إ خ  تٍ  ء   ع لََّ
د . )رواه البخاريأ مَّه اتُ  م  ش تََّّ و د ي    عن أب هريرة(   ن ه  م و اح   

Artinya: 

“Aku adalah orang yang paling dekat dan paling mencintai 

Isa bin Maryam di dunia maupun di akhirat. Para Nabi itu 

adalah saudara seayah walau ibu mereka berlainan, dan 

agama mereka adalah satu.” (HR. Bukha>ri> dari Abu> 

Hurai>rah) 

 

294Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 90. 

295Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik -  Moderasi Islam, h. 91-92. 
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Hadis di atas berpesan, meskipun syariat yang dibawa para 

Rasul berbeda-beda, hidup di zaman yang berbeda, namun inti 

daripada agama yang diserukan oleh mereka ialah tauhid.296 

2) Kenabian 

Terkait konsep kenabian, Yahudi berada di posisi yang 

ekstrem, contohnya mengimani nabi Isa a.s namun mengingkari 

nabi Muhammad saw. Selain itu, tak jarang dari mereka 

menyepelekan Nabi dan tidak berniat membantunya, padahal 

mereka telah berjanji kepada Allah swt untuk membantu mereka 

sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Ma>’idah/5: 12, 21, 

22, 24, dan 26. Bahkan yang lebih sadis dari itu, mereka 

membunuh sebagian dari Nabi, seperti yang diterangkan dalam 

QS al-Baqarah/2: 87, QS A<li ‘Imra>n/3: 21, dan QS al-Ma>’idah/5: 

70. Hal ini juga diperkuat dalam hadis Nabi saw,297 

ر ائ ي ل  فِ   ال ي  و م  ت  ق ت ل  ك ان ت  ب  ن  و    ث  م ائ ةٍ ن ب  ٍ   إ س  عن  )رواه أبو داود الطيالس  ث لَ 
 عبد الله بن مسعود( 

Artinya: 

“Dalam sehari, Bani Israil pernah membunuh 300 orang 

Nabi.” (HR. Abu> Da>wud at}-T{aya>lisi> dari ‘Abdulla>h bin 

Mas’u>d) 

Lain halnya dengan umat Yahudi yang menghabisi nyawa 

para Nabi, umat Nasrani berada di posisi ekstrimitas lainnya yaitu 

mempertuhankan Nabi. Namun, antara Yahudi dan Nasrani, 

mereka tetap sama-sama mengimani Nabi yang lain, di samping 

 

296Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 92. 

297Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 94-95. 
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mereka mengingkari yang lainnya sebagaimana firman Allah swt 

dalam QS al-Nisa>’/4: 150-151.298 

Berseberangan dengan hal di atas, umat Islam berada di 

antara dua kubu ekstrem tersebut. Akidah Islam mengharuskan 

mengimani semua Nabi maupun Rasul, sebagaimana firman 

Allah swt dalam QS al-Baqarah/2: 136. Sisi moderat lainnya 

dalam akidah Islam terkait kenabian yakni, menjaga kekurangan-

kekurangan para Nabi sebab mereka adalah manusia 

pilihanNya,299  selain itu akidah Islam juga tidak mendiskreditkan 

para Nabi, tidak berlebihan dalam memuji, namun berusaha 

meneladani kebaikan-kebaikan dari para Nabi.300 

3) Malaikat 

Meyakini adanya malaikat merupakan bagian dari akidah 

Islam, seperti ungkapan dalam QS al-Baqarah/2: 177, “Kebajikan 

itu ialah orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-

malaikat.”. Berbagai macam eksistensi muncul terhadap 

keberadaan malaikat, Yahudi meyakini bahwa malaikat Jibril 

adalah setan yang membisik-bisikkan kejahatan kepada para 

Nabi.301 

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam akidah Islam 

meyakini bahwa malaikat adalah para prajurit Allah swt, yang 

tercipta dari cahaya, sekalipun mereka keras dan kasar, namun 

tidak sedikitpun menentang perintahNya sebagaimana dijelaskan 

 

298Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 95. 

299Pernyataan ini sebagaimana firman Allah swt dalam QS A<li> ‘Imra>n/3: 33, QS S{a>d/38: 

47, dan QS al-H{ajj/ 22: 75. 

300Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 97. 

301Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 97. 
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dalam QS al-Tah}ri>m/66: 6. Selain itu, malaikat juga dilengkapi 

dengan sayap, diberi kemampuan untuk merubah bentuk, dan 

jumlah dari keseluruhan mereka tidak terhitung.302 

4) Kitab Suci 

Selain Nabi dan malaikat, akidah dalam Islam juga 

menyerukan agar umatnya senantiasa beriman kepada kitab-kitab 

Allah swt,303 baik itu kitab yang diturunkan sejak awal hingga 

kitab yang menjadi penyempurna dari kitab sebelumnya.304 

Diajarkan pula untuk meyakini bahwa ajaran yang diserukan oleh 

para Nabi ialah pesan Tauhid dari Allah swt untuk hambaNya. 

Sedangkan dalam keyakinan umat Yahudi, mereka melakukan 

penyimpangan (tah}ri>f) dengan merubah isi daripada kitab Taurat, 

bahkan mencampuradukkan antara hak dan batil.305 Selain itu, 

mereka juga menyembunyikan kebenaran yang ada dalam 

Taurat,306 mengubah pernyataan dari temat-tempatnya.307 Hal 

demikian juga terjadi pada umat Nasrani, selain merubah, mereka 

juga merekayasa kitab Injil.308  

2. Moderasi Islam dalam Syari’ah 

Syariah dari segi bahasa, ibarat air yang didatangani untuk diminum. 

Sedangkan di kalangan Arab memaknai syariat sebagai jalan yang lurus. 

Ketika ditinjau dari segi istilah, syariah merupakan segala yang menjadi 

 

302QS Fat}ir/35: 1, QS Maryam/19: 17, QS al-Muddaṡṡir/74 31. 

303QS al-Nisa>’/4: 136. 

304QS al-Ma>’idah/5: 48. 

305QS al-Baqarah/2: 40-42, QS A<li> ‘Imra>n/3: 71, QS T{a>ha>/20: 87-91. 

306QS al-Baqarah/2: 146, QS A<li> ‘Imra>n/3: 71, QS al-An’a>m/6: 20. 

307QS al-Nisa>’/4: 36. 

308QS al-Ma>’idah/5: 14, 15, 72, 73, dan 75. 



115 
 

 

 

ketetapan Allah swt untuk para hambaNya di dunia dan akhirat (akidah, 

ibadah, akhlak, muamalah), demikian penuturan Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n 

yang dikutip oleh Kementerian Agama RI dalam tafsir tematiknya. Syariah 

dikenal terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 1) Syariah yang bermakna luas 

(aspek akidah, akhlak, dan amaliah yang mencakup keseluruhan norma 

agama Islam baik doktrinal maupun praktis), dan 2) Syariah yang bermakna 

sempit (aspek praktis amaliah, seperti ibadah, nikah, jual beli, perkara di 

pengadilan, dan lain-lain).309 

Diturunkannya al-Qur’an demi kemaslahatan manusia, mengatur, juga 

memperbaiki hal ihwal mereka. Oleh karena itu, dalam al-Qur’an termuat 

perintah-perintah dan larangan-laranganNya.310 Dalam Islam, terdapat 3 asas 

berkaitan dengan penetapan syariat, yaitu: 

a. Tidak mempersulit ( م  الْ  ر ج  ع د   ) 

Ajaran Islam selain dikenal sebagai agama yang moderat, juga 

mempermudah bagi semua umatnya selama hal itu tidak melenceng 

daripada al-Qur’an dan hadis. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS 

al-H{ajj/22: 78,311 “Dia tidak menjadikan kesukaran untuk dalam 

agama”, maksud dari ayat ini adalah ajaran yang diserukan Rasulullah 

saw bukanlah ajaran yang sempit lagi sulit, melainkan ajaran yang 

lapang. Rangkaian perintah juga larangan dalam Islam, bertujuan untuk 

melapangkan serta memudahkan kehidupan manusia demi kebahagiaan 

 

309Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 105. 

310QS al-A’ra>f/7: 157.  

311Bukti lain yang menunjukkan bahwa Islam itu agama yang mempermudah, dapat 

dijumpai pada beberapa surah lainnya, yaitu: QS al-A’ra>f/7: 157, QS al-Baqarah/2: 286 dan 185, QS 

al-Nisa>’/4: 28, QS al-Ma>’idah/5: 6. 
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dunia dan akhiratnya. Namun, terkadang nafsu manusialah yang 

menganggap bahwa perintah dan larangan itu terasa berat.312 

Di antara contoh bahwa Islam itu memberi kemudahan, misalnya 

dalam hal ibadah seperti salat, ketika tidak kuat salat dalam keadaan 

berdiri, maka boleh duduk bahkan berbaring menghadap kiblat. 

Bahkan, ketika dalam perjalanan, diperbolehkan meng-qas}ar salat 4 

rakaat dan menjamaknya dengan jamak taqdi>m/takhi>r. Adapun contoh 

lainnya seperti puasa ramadan, yang hukumnya adalah wajib bagi 

semua umat Islam, namun hal itu boleh tidak dilakukan apabila dalam 

keadaan sakit, safar, haid, nifas, dan boleh mengganti puasanya di luar 

bulan ramadan. Adapun mereka yang tidak kuat dalam menjalankan 

puasa karena faktor usia (lansia), maka diganti dengan membayar 

fidiah.313 Dalam sebuah hadis Rasulullah saw dijelaskan,314 

ر  و ل ن  إ نَّ الد    يْ  الََّّ غ ل ب ه  ف س د  د و ا و ق ار ب  و ا ي ش ادَّ الد  ي ن  أ ح د  إ  ي ن  ي س  و ة    و أ ب ش  ل غ د  ن  و ا بِ  ت ع ي   و اس 
ءٍ م ن  الد  رَّو  الو   عن أب هريرة( لْ  ة ز )رواه البخاري  ح ة  و ش ي   

Artinya: 

“Sesungguhnya agama itu mudah dan sekali-kali tidak akan ada 

seorang pun yang memberatkan agama, kecuali agama itu akan 

mengalahkannya. Karena itu, kerjakanlah dengan benar, 

dekatkanlah dirimu, bergembiralah, dan mohonlah pertolongan di 

pagi dan petang hari serta waktu bepergian awal malam.” (HR. 

Bukha>ri> dari Abu> Hurairah) 

Demikianlah penjelasan dari ajaran Islam yang memudahkan 

umatnya agar tetap menjalankan syariat, meskipun dalam keadaan 

berhalangan, mereka tetap diberi kesempatan untuk berbenah dan 

memperbaiki ibadahnya sesuai dengan kadar kemampuannya. 

 

312Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Agama, h. 106. 

313QS al-Baqarah/2: 184. 

314Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Agama, h. 107 dan 109. 
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b. Menyedikitkan beban ( ل ي ل  ال ت ك ال ي ف  ت  ق   ) 

Melalui QS al-Ma>’idah/5: 101-102, Allah swt hendak memberi 

penegasan terhadap hambaNya, agar menerima apa pun yang 

diturunkan dan disampaikan oleh para Nabi dan RasulNya, dan kiranya 

umat membatasi pertanyaan yang mungkin memberatkan dan menjadi 

beban baginya. Terlebih jika pertanyaan itu bertujuan menguji 

kemampuan para Nabi. Pada ayat selanjutnya, Allah swt 

memperingatkan bahwa banyak bertanya terkait hukum agama pernah 

terjadi pada umat terdahulu, namun mereka tidak bermuamalah setelah 

menerima jawaban dari pertanyaannya itu, bahkan mengingkarinya 

karena dianggap terlalu berat.315 

“Sungguh kaum-kaum sebelum kamu telah menanyakan masalah 

tersebut, kemudian mereka menjadi kafir karena mengingkarinya.” 

Maksudnya dari ayat ini adalah, kaum-kaum sebelum Rasulullah saw 

telah menanyakan masalah-masalah yang terlarang untuk ditanyakan, 

setelah pertanyaannya dijawab mereka tidak beriman kepadanya 

sehingga mereka menjadi kafir karena mengingkarinya. Mereka 

bertanya bukan mencari petunjuk, melainkan untuk berolok-olok dan 

menantang. Terkait ayat di atas, Rasulullah saw bersabda,316 

ب ت   عن ابن  . )رواه أحد والْاكم والبيهاقي   ف م ا ز اد  ف  ه و  ت ط و ع  ، ا لْ   م رَّةً ل و  ق  ل ت  ه ا ل و ج 
 عابس(

Artinya: 

“Seandainya saya berkata ‘ya’, niscaya haji itu wajib setiap tahun. 

Haji itu satu kali, maka haji yang lebih dari sekali adalah haji 

sunah.” (HR. Ah}mad, al-H{a>kim, dan al-Baihaqi> dari Ibnu 

‘Abba>s) 

 

315Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik -  Moderasi Islam, h. 110-111.  

316Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik -  Moderasi Islam, h. 111-112. 
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Hadis di atas menegaskan serta memperkuat makna dari QS al-

Ma>’idah/5: 101-102 yang menerangkan bahwa syariat itu 

menyedikitkan beban. Misalnya dalam pelaksanaan ibadah haji, 

diwajibkan hanya sekali seumur hidup, dan berlaku bagi mereka yang 

mampu secara materi. Contoh lainnya dalam hal mengeluarkan zakat, 

diwajibkan bagi mereka yang memiliki kelebihan harta dan telah 

mencapai nisab.317 

c. Pembinaan hukum secara berangsur-angsur ( ر ي ع   ا لتَّد ر ج  فِ    التَّش  ). 

Sebelum kelahiran Rasulullah saw, adat-istiadat telah berlaku di 

kalangan bangsa Arab, sebagian dari adat tersebut tergolong membawa 

pengaruh positif sehingga patut dipertahankan. adapun sebagian 

lainnya, tergolong membahayakan, sehingga Allah swt hendak 

menjauhkan dari mereka. Secara berangsur-angsur Allah swt 

melakukan pembinaan dan penetapan hukum syariah, sedikit demi 

sedikit dalam menjelaskan hukumnya dan menyempurnakan 

agamanya, dengan melalui waktu yang cukup lama. Di antara contoh 

pembinaan hukum syariah ialah terkait masalah khamar. Dalam al-

Qur’an, terdapat 4 ayat mengenai khamar yang diturunkan dalam masa 

yang berbeda. Keempat ayat tersebut memberi petunjuk adanya tahapan 

dalam hal pengharaman khamar, dari tahapan-tahapan inilah sehingga 

muncul pula 4 macam sikap masyarakat terhadap khamar saat itu.318 

Tahap pertama, dalam QS al-Nah}l/16: 67, “Dari buah kurma dan 

anggur, kamu membuat minuman yang memabukkan dan rezeki yang 

baik. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 

 

317Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 112. 

318Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 112. 
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kebesaran Allah bagi orang-orang yang paham.”319 Ayat tersebut tidak 

mengspesifikkan kata khamar, melainkan menyatakan bahwa sebagian 

dari minuman yang memabukkan itu bersumber dari perasan kurma dan 

anggur. Khamar saat itu menjadi sumber penghasilan bagi bangsa Arab. 

Ayat tersebut meminta untuk lebih berhati-hati, belum pada ranah usaha 

untuk menghindari.320 

Tahap kedua, dalam QS al-Baqarah/2: 219, “Mereka 

menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: ‘Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada 

manfaatnya.’ Dan mereka menanyakan kepadamu (terkait) apa yang 

(harus) mereka infakkan. Katakanlah, ‘Kelebihan (dari apa yang 

diperlukan)’.”321 Pada ayat ini, Allah secara terang menyebutkan kata 

‘khamar’, namun belum tegas melarangnya. Bahkan Allah swt 

mengakui adanya manfaat dari khamar itu. Pada masa ayat ini turun, 

sebagian ada yang meninggalkan, namun sebagian yang lain masih 

bertahan.322 

Tahap ketiga, dalam QS al-Nisa>’/4: 43, “Wahai orang yang 

beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika dalam keadaan 

mabuk, hingga kamu tersadar dari apa yang kamu ucapkan.”323 Dalam 

ayat ini terdapat la> na>hiyah yang menunjukkan haram, demikian dalam 

pandangan ulama us}u>l. Meski demikian, larangan ini belum tegas 

 

319Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 274. 

320Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 113. 

321Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 34. 

322Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 114. 

323Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 85. 
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mengkhususkan pengharaman pada khamar, sebab latar belakang 

turunnya ayat tersebut bukan serta merta atas pengharaman khamar. 

Ayat ini menginformasikan, bahwa umat Islam pada saat itu tidak 

meminum khamar selain setelah salat Isya. Oleh karena, larangan 

mabuk dari QS al-Nisa>’/4: 43 bermaksud, dilarang meminum khamar 

sebelum mendirikan salat.324 

Tahap keempat, dalam QS al-Ma>’idah/5: 90-91, “Sesungguhnya 

minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengemudi 

nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk 

perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu 

beruntung. Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah 

bermaksud menimbulkan permusuhan juga kebencian di antaramu, dan 

menghalang-halangimu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat, 

maka tidaklah kamu berhenti?”325 

Terdapat 2 jenis larangan dari ayat di atas, yaitu: 1) Sigat al-

Nahyi (sigat yang menunjukkan larangan untuk meminum khamar) 

larangan ini yang secara terang menyebutkan keburukan dari perbuatan, 

yang dimaksud dengan istilah   ر ج س, dan 2) Sigat al-‘Amr, (sigat yang 

menunjukkan perintah untuk menghindari khamar) perintah dalam hal 

ini ditandai pada lafaz   ت ن ب  و ه  Berkaitan ayat-ayat yang telah .ف اج 

dipaparkan sebelumnya, Rasulullah saw dalam sebuah hadisnya 

memberi sinyal terkait pemikiran, sikap, dan pandangan orang di era 

modern.326 

 

324Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 114. 

325Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 123. 

326Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 116. 
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عن اب مالك    ب غ يْ  اسْ  ه ا )رواه احد وأبو داودر  و ي س م و نه  ا  أ مَّتَّ  الْ  م  ر ب نَّ نَ س  م ن   ل ي ش  
 الْشعري( 

Artinya: 

“Sungguh manusia dari umatku akan meminum khamar dan 

mereka akan menamakannya dengan nama selainnya.” (HR. 

Ah}mad, al-H{a>kim, dan al-Baihaqi> dari Ibnu ‘Abba>s) 

Demikianlah yang menjadi contoh dari ajaran Islam, yang tidak 

langsung mengharamkan sesuatu, namun memiliki tahap-tahap 

tersendiri. Dari sekian tahap penjelasan terkait khamar, hal itu 

menunjukkan bahwa kesempurnaan ajaran dalam Islam diserukan 

secara berangsur-angsur, dan dalam memerlukan waktu yang cukup 

lama. 

3. Moderasi Islam dalam Akhlak 

Moderasi Islam dalam akhlak mendayung di antara dua perspektif, 

yaitu: materialisme dan spiritualisme dalam al-Qur’an. Materialisme 

dipahami sebagai bahan/segala sesuatu yang tampak oleh indra manusia atau 

pandangan dasar bagi manusia atas segala sesuatu yang bersifat materi. Oleh 

karena itu, manusia yang hanya berorientasi pada duniawi disebut sebagai 

pengusung paham materialisme atau kelompok yang lebih mengutamakan 

duniawi semata.327 

Hal yang mendasari kecintaan manusia terhadap materi (yang bersifat 

duniawi) terdapat dalam QS A<li> ‘Imra>n/3: 14, “Dijadikan terasa indah dalam 

pandangan manusia cinta terhadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-

perempuan, anak-anak, harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan 

perak, kuda pilihan, hewan ternak, dan swah ladang. Itulah kesenangan 

hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik.”328 
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Ketika melihat sisi spiritualisme, dipahami sebagai aspek yang 

berkaitan dengan jiwa, semangat, dan keyakinan yang mempengaruhi 

kualitas hidup seseorang. Namun, di balik itu spiritualisme juga memuat dua 

aliran, yaitu: aliran filsafat, dan sekte (dikhususkan pada kalangan beragama 

nasrani).329 Dalam Islam tidak ada istilah yang mengkhususkan pada kata 

spiritualisme, akan tetapi al-Qur’an hanya menyebutkan al-ru>h} yang memiliki 

keterkaitan dengan konsep spiritualisme. Istilah  al-ru>h} dalam al-Qur’an 

mengacu pada 3 arti, yaitu: substansi kehidupan, Malaikat Jibril, dan al-

Qur’an.330 

a. Substansi kehidupan, hal ini dikaitkan pada salah satu firman Allah swt 

dalam QS al-Isra>’/17: 85, “Dan mereka bertanya kepadamu 

(Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, ‘Ruh itu termasuk urusan 

Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit’.”331 

b. Malaikat Jibril, hal tersebut terungkap dalam QS al-Nah}l/16: 102, 

“Katakanlah, ‘Rohul kudus (Jibril) menurunkan al-Qur’an itu dari 

Tuhanmu dengan kebenaran, untuk meneguhkan (hati) orang yang 

telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang 

yang berserah diri (kepada Allah)’.”332 

c. Berkaitan dengan malaikat Jibril, juga disebutkan di QS asy-

Syu>’ara>’/26: 192-195, “Dan sungguh, (al-Qur’an) in benar-benar 

diturunkan oleh Tuhan seluruh alam, yang dibawa turun oleh al-ru>h} al-
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ami>n (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk 

orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.”333 

d. Al-Qur’an, terkait dengan al-Qur’an, Allah swt secara terang 

menjelaskan dalam QS asy-Syu>ra>’/42: 52, “Dan demikianlah Kami 

wahyukan kepadamu (Muhammad) ru>>h} (al-Qur’an) dengan perintah 

Kami. Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui apakah Kitab (al-

Qur’an) dan apakah iman itu, tetapi Kami jadikan al-Qur’an itu 

cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa yang Kami kehendaki 

di antara hamba-hamba Kami. Dan sungguh, engkau benar-benar 

membimbing (manusia) kepada jalan yang lurus.”334 

Akhlak Islam jalan tengah antara pola hidup yang menekankan materi 

dan pola hidup yang menekankan kerohanian, terbagi menjadi 2 bagian, yaitu: 

a. Keseimbangan dunia dan akhirat, terkait masalah ini, Allah swt dalam 

QS al-Qas}as}/28: 77 telah memerintahkan kepada hambaNya agar 

senantiasa mencari bekal untuk negeri akhirat, dan jangan lupa bahwa 

sebagian dari dunia juga perlu diusahakan. Jangan pula berbuat 

kerusakan di bumi, karena Allah swt tidak menyukai para perusak.335 

Ayat tersebut menginformasikan, terdapat 4 prinsip hidup yang 

menggambarkan titik imbang antara dunia dan akhirat, yaitu: 1) Hidup 

yang berorientasi pada akhirat, 2) Hidup yang tidak melupakan bagian 

dari dunia, 3) Hidup dengan berbuat baik kepada siapa pun, 

sebagaimana Allah swt berbuat baik kepada hambaNya, dan 4) Hidup 

dengan tidak melakukan kerusakan di bumi.336 
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Terkait persoalan keseimbangan antara pola hidup yang 

berorientasi dunia maupun akhirat yang ditawarkan oleh QS al-

Qas}as}/28: 77, al-Qur’an memandang bahwa harta termasuk penting 

dalam kehidupan manusia. Sedangkan, konsep hidup dalam Islam 

mencakup kehidupan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, al-Qur’an 

menawarkan 2 solusi untuk membawa semua harta untuk bekal akhirat, 

yaitu: 1) Dibawa sendiri, termasuk di dalamnya kebutuhan hidup, 

pendidikan, kesehatan, perumahan, transportasi, dan ibadah haji. 2) 

Dititipkan kepada orang lain, meliputi sedekah, infak, zakat, dan 

bantuan sosial.337 

Terkait masalah duniawi, Allah swt dalam firmanNya berpesan 

kepada semua yang ada di bumi, bahwa kehidupan dunia hanyalah 

senda gurau dan akhirat adalah kehidupan yang sebenarnya (QS al-

‘Ankabu>t/29: 64), dan sungguh kehidupan akhirat itu lebih baik 

daripada dunia (QS al-D{uh}a>/93: 4). Hal demikian dipertegas pula dalam 

hadis Rasulullah saw,338 

ن  ي  ا م ام ث ل   ر ة  إ لََّّ لد  خ  ب   ا فِ   ال  . ف  ل ي  ن ظ ر  بِ    م ث ل  م ا يَ  ع ل  أ ح د ك م  إ ص  ع  )رواه  ع ه  فِ   ال ي م   ي  ر ج 
 ابن ماجه عن المستورد( 

Artinya: 

“Tidaklah perumpamaan kehidupan dunia dan akhirat kecuali 

seperti salah seorang dari kamu yang mencelupkan jemarinya ke 

dalam laut, maka lihatlah bagaimana kualitas air yang jatuh dari 

jemarinya itu (itulah kualitas kehidupan dunia).” (HR. Ibnu 

Ma>jah dari al-Mustaurid) 

Penegasan demikian ternyata menuai kontra dari sebagian besar 

penyandang materialisme. Pada umumnya, manusia sukar menerima 

serta meyakini kebenaran adanya akhirat, sebab pikiran mereka telah 
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dibutakan oleh paradigma tentang dunia, baik dari segi materi, 

popularitas, fisik, dan benda. Bagi penyandang materialisme, 

memandang bahwa akhirat adalah khayalan dan imajinasi. Menghadapi 

polemik yang terjadi, al-Qur’an kemudian merespon dengan pertanyaan 

singkat, namun cukup menjadi renungan bagi mereka yang berpikir,339 

yakni dalam QS al-Taubah/9: 38, “Apakah kamu lebih menyenangi 

kehidupan di dunia daripada kehidupan di akhirat? Padahal 

kenikmatan hidup di dunia ini lebih sedikit jika dibandingkan dengan 

kehidupan di akhirat.”340 

b. Kriteria kesuksesan hidup, dalam hal ini al-Qur’an memandang, bahwa 

untuk menentukan kriteria kesuksesan hidup dengan ukuran materiel, 

yakni dengan mengukur kuantitas kepemilikan harta. Berkenaan 

dengan hal ini, Allah swt dalam QS al-Qas}as}/28: 79 memberi sebuah 

gambaran terkait Qarun yang merupakan seorang konglomerat pada 

zaman nabi Musa a.s, kekayaan menjadikannya seorang yang sombong, 

juga arogan dengan pengetahuannya yang hebat tentang dunia bisnis 

dan kewirausahaan.341 

Kisah tentang sosok Qarun diabadikan dalam QS al-Qas}as}/28: 78, 

“Dia (Qarun) berkata, ‘Sesungguhnya aku diberi (harta itu), semata-

mata karena ilmu yang ada padaku.” Kemudian nabi Musa a.s 

berusaha menasihatinya, “Tidakkah dia tahu bahwa Allah telah 

membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, 

dan lebih banyak mengumpulkan harta.”342 Pada akhirnya, nasihat itu 

 

339Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 143. 

340Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 193. 

341Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik - Moderasi Islam, h. 145. 

342Abdul Aziz, Abdul Rauf, Al-Qur’an Hafalan, h. 395. 



126 
 

 

 

pun hanya angin berlalu bagi Qarun, keangkuhannya justru semakin 

besar. 

Bagi kaum yang mempunyai wawasan tentang akhirat, 

memandang bahwa kejayaan hidup bukan pada seberapa banyaknya 

harta, namun yang di dalam dirinya masih tertanam keimanan, ilmu, 

dan amal. Sebab, bagi mereka harta hanyalah media untuk 

menyebarkan ilmu serta menjadikan manusia agar beramal demi 

memperoleh bekal akhirat.343 

Pandangan tersebut diinformasikan dalam QS al-Qas}as}/28: 80, 

“Tetapi orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata, ‘Celakalah 

kamu! Ketahuilah, pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan kebajikan, dan (pahala yang besat) itu 

hanya diperoleh bagi orang-orang yang sabar’.”344 

4. Moderasi Islam dalam Muamalah 

Dalam aspek ibadah dan bermuamalah, Islam hadir sebagai agama yang 

moderat. Implikasi dari moderasi secara bermuamalah adalah bagaimana 

manusia beraktivitas secara seimbang, baik secara jasmani maupun rohani. 

Kehidupan jasmani yang erat kaitannya dengan materi, sedangkan rohani erat 

kaitannya dengan keyakinan/keimanan. Terkait moderasi Islam dalam hal 

muamalah, mencakup beberapa hal, yaitu: dalam bidang politik, ekonomi, 

sosial, pergaulan secara nasional maupun internasional.345 

a. Moderasi Islam dalam Bidang Politik 

Politik atau siya>sah merupakan faktor penting dalam penguatan 

ajaran Islam. Al-siya>sah al-Syar’iyah atau politik yang dilandaskan 
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pada kaidah-kaidah syariat, demikianlah penuturan Syekh Yu>suf al-

Qarad{a>wi>. Sebab tidak semua politik memenuhi hukum syarak. 

Sewaktu Rasulullah saw berhijrah ke Madinah, beliau saw dibantu oleh 

kaum Muhajirin dan Ansar untuk mendirikan negara Madinah, lengkap 

dengan Piagam (S{ah{i>fah) Madinah yang di dalamnya mencakup poin-

poin kesepakatan antar agama, negara, bangsa, dan budaya. S{ah{i>fah 

menunjukkan kemoderatan Islam yang meskipun merangkul berbagai 

macam keyakinan, justru hal itu dipelihara bersama-sama.346 

Adapun tata cara dalam mengangkat seorang pemimpin, dalam 

rangka mendapatkan pemimpin yang dinilai ideal dan mampu 

mengaplikasikan visi dan misi yang baik demi kemajuan negara. 

Berikut telah dirangkum beberapa kriteria dalam menentukan seorang 

pemimpin, dirangkum dari hadis Rasulullah saw: 

1) Keharusan adanya pemimpin 

2) Tidak  meminta kekuasan menjadi pemimpin 

3) Kuat dan amanah 

4) Jujur dan tidak menipu rakyat 

5) Menjalankan tugas dengan baik dan tidak KKN (Korupsi, Kolusi, 

dan Nepotisme) 

6) Menghindari untuk menerima hadiah 

7) Setiap pemimpin akan diminta pertanggungjawaban 

8) Mencari suaka politik347 

b. Sistem Ekonomi Islam 

Terkait masalah sistem ekonomi dalam Islam, ada 3 pilar yang 

penting diperhatikan, yaitu: Pertama, kepemilikan (al-milkiyah) sesuai 
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syariah. Kedua, pemanfaatan (tas}arruf fil-milkiyah) sesuai syariah. 

Ketiga, distribusi kekayaan kepada masyarakat melalui mekanisme 

syariah (tauzi’uṡ-ṡarwah bainan-na>s) sesuai syariah.348 

Sistem ekonomi Islam memiliki pijakan yang lebih tegas 

dibanding dengan sistem ekonomi liberal (sistem yang mengutamakan 

kebebasan terhadap individu dalam memperoleh keuntungan), dan 

sosialisme (menekankan aspek pemerataan ekonomi). Sedangkan 

sistem ekonomi dalam Islam, lebih mengutamakan aspek hukum dan 

etika, yakni kewajiban menerapkan prinsip-prinsip hukum dan etika 

dalam bisnis islami, yaitu: prinsip ibadah (al-tauh}i>d), persamaan (al-

musa>wah), kebebasan (al-h}urriyat), keadilan (al-‘adl), tolong-

menolong (al-ta’a>wun), dan toleransi (al-tasa>muh). Demikianlah yang 

menjadi dasar moderatnya Islam dalam hal berbisnis.349 

Selain etika dalam berbisnis, Islam juga sangat memperhatikan 

praktik berbisnis, berikut beberapa poin etika dalam praktik berbisnis 

berdasarkan yang telah dirangkum dari beberapa ayat dan hadis: 

1) Jujur dalam takaran dan timbangan (QS al-Mut}affifi>n/83: 1-3) 

2) Menjual barang yang halal, Rasulullah saw bersabda dalam 

hadisnya, ketika Allah swt mengharamkan suatu barang maka 

haram pula harganya. 

3) Menjual barang yang baik dan bermutu, dalam sebuah hadis 

Rasulullah saw melarang menjual buah-buahan hingga jelas 

baiknya. 

4)  Jangan menyembunyikan kerusakan barang, hal ini menjadikan 

hilangnya berkah jual beli. Dikatakan dalam sebuah hadis, dari 
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Ibnu ‘Umar dalam riwayat Bukhari: menceritakan kepada Nabi 

bahwa ia tertipu dalam jual beli. Nabi saw bersabda, “Apabila 

engkau berjual beli, katakanlah ‘tidak ada tipuan’.” 

5) Jangan mudah mengucapkan sumpah, hal ini terkait dengan 

kebiasaan para pedagang untuk meyakinkan calon pembelinya 

dan agar dagangannya cepat laris, yakni dengan mudahnya 

mengatakan kata ‘sumpah’. Dalam sebuah hadis Rasulullah saw 

bersabda, “Sumpah itu melariskan dagangan, tetapi 

menghapuskan keberkahan.” 

6) Bermurah hati, dalam sebuah hadis Rasulullah saw bersabda, 

“Allah swt mengasihi orang yang bermurah hati dalam menjual, 

membeli, dan menagih utang.” 

7) Jangan menyaingi kawan, Rasulullah saw bersabda, “Janganlah 

kamu menjual dengan menyaingi dagangan kawanmu.” 

8) Mencatat utang piutang, dalam sebuah ayat telah dijelaskan, 

“Apabila kamu melakukan utang-piutang untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” (QS al-Baqarah/2: 

282). 

9) Jangan melakukan riba, Allah swt memusnahkan riba dan 

menyuburkan sedekah (QS al-Baqarah/2: 276) 

10) Anjuran berzakat, yaitu dengan menghitung dan mengeluarkan 

zakat barang dagangan setiap tahun sebanyak 2,5 %, sebagai 

salah satu cara membersihkan harta yang diperoleh dari hasil 

usaha.350 
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5. Moderasi Islam dalam Kepribadian Rasulullah 

Nabi Muhammad saw diutus langsung oleh Allah swt sebagai rasul 

sekaligus nabi yang terakhir di muka bumi. Di tangannyalah al-Qur’an 

diwahyukan melalui perantara malaikat Jibril. Atas izin dari Allah swt, maka 

dalam perjalanan dakwahnya Islam dikumandangkan ke berbagai penjuru 

alam semesta. Di dalam hatinya dititipkan akhlak yang mulia, sebagai suri 

teladan bagi umat manusia. Untuk mengenang kepribadian Rasulullah saw, 

maka dalam hal ini diabadikan sebuah pembahasan terkait dengan moderasi 

yang melekat pada diri Rasulullah saw, yang memuat beberapa hal, seperti: 

moderasi Rasulullah sebagai tokoh yang mencerminkan kesederhanaan dan 

kewibawaan, moderasi keteladanan Rasulullah saw baik ketika bermuamalah 

kepada sesamanya ataupun dalam beribadah kepada Allah swt, dan moderasi 

dalam kehidupan Rasulullah saw ketika bergaul, dan bermusyawarah kepada 

sesama.351 

Rasulullah saw merupakan teladan moderasi dalam segala aspek 

kehidupan. Selain lemah lembut dalam pergaulannya, pemaaf, juga suka 

bermusyawarah terhadap suatu perkara. Begiru banyak riwayat yang 

mengungkap keteladanan sosok Rasulullah saw, di antaranya: 

a. Ringan dan Mudah dalam Jual Beli 

م   ع    الل      ر ح  ت   ر ج لًَ سْ  ح ا إ ذًا بِ  )رواه البخاري عن جابر بن    ى، و إ ذ ا اق  ت ض ى، و إ ذ ا اش 
( عبد الل   

Diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri dari Ja>bir bin ‘Abdu>llah, 

“Allah merahmati orang yang ringan dalam menjual, membeli, dan 

menagih.”352 

b. Sosok Lembut dan Penyayang 
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Diinformasikan dalam sebuah ayat pada QS al-Taubah/9: 128, 

“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, 

berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat 

menginginkan (keimanan) bagimu, penyantun, dan penyayang 

terhadap orang yang beriman.”353 

c. Taat Beribadah 

، و أ ص ل  ى و أ ر ق د  و  ت  ق اك م  ل ه ، ل ك نّ   أ ص و م  و أ ف  و أ   خ ش اك م  الل   لْ     إ ن   و الل     أ ت  ز وَّج  الن  س اء ،  ط ر 
( ومسلم عن أنس بن مالك)رواه البخاري    تَّ  ف  ل ي س  م نّ   ف م ن  ر غ ب  ع ن  س نَّ   

Diceritakan dalam sebuah riwayat, di mana pada suatu masa 

sejumlah sahabat mengunjungi beliau saw demi mengetahui ibadah apa 

yang dikerjakannya. Seorang sahabat berkata, bahwa dia (Muhammad) 

melaksanakan salat sepanjang malam. Adapun sahabat lainnya berkata, 

bahwa dia berpuasa setiap hari. Sahabat ketiga berkata, dia menjauhi 

wanita dan tidak menikah. Mendengar hal demikian, Rasulullah saw 

merespon dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri, 

“Demi Allah, saya lebih takut kepada Allah daripada kamu, bahkan 

saya lebih bertakwa, tetapi saya puasa dan berbuka, salat dan tidur, 

juga menikah dengan beberapa orang wanita. Siapa yang 

mengabaikan sunahku, maka ia bukan bagian dari umatku.”354 

d. Tidak Berlebihan dalam Beribadah dan Beragama 

بن مسع ود(ل ك  ال م ت  ن ط  ع و ن  )رواه مسلم عن غبد الل  ه    
Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu Mas’u>d, Rasulullah 

berpesan kepada umatnya agar tidak berlebihan dalam beragama, 

“Binasalah orang yang berlebih-lebihan dalam agama.” Dikatakan 
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oleh Ibnu Mas’u>d, bahwa Nabi saw mengulangi pernyataan ini 

sebanyak 3 kali.355 

 نه  ي  ن ا ع ن  التَّك ل ف  )رواه البخاري عن عمر بن الْط اب(
 Selain tidak diperbolehkan berlebihan dalam beragama, 

Rasulullah saw juga berpesan kepada umatnya melalui ‘Umar, agar 

tidak memaksakan diri. Hal ini diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri dari 

‘Umar bin Khat}t}a>b, “Kami dilarang memaksakan diri.”356 

أ ص ل  ى   الل    ق  ن ت   النَّب    ص لَّى  الصَّل و ات  م ع   و س لَّم   ع ل ي ه   ق ص دًا     ت ه   و خ ط ب  ت ه     ف ك ان ت  ص لَ 
)رواه مسلم عن جابر بن سْرة(   .ق ص دًا  

Terkait persoalan hadis sebelumnya, pernah dalam kondisi 

tertentu Rasulullah saw ketika hendak melaksanakan salat jumat, salat 

dan khutbahnya sederhana.  Diriwayatkan oleh Imam Musli>m, dari Ja>bir 

bin Samurah berkata, “Saya salat bersama Nabi s}hallalla>hu ‘alaihi wa 

sallam, salatnya sedang, dan khutbahnya juga sedang-sedang (tidak 

panjang atau pendek).”357 

e. Belas Kasih 

التمذي وأحد عن عمرو بن  . )رواه  و ي  ع ر ف  ش ر ف  ك ب يْ  نَ  ل ي س  م نَّا م ن  لم   ي  ر ح م  ص غ يْ  نَ   
يه جده( شعيب عن اب  

Diriwayatkan oleh al-Tirmiz}i dan Ah}mad bin H{anbal dari ‘Amr 

bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Rasulullah saw 

bersabda, “Bukan bagian dari umatku, orang yang tidak belas kasih 

kepada yang lebih muda, dan tidak hormat kepada yang lebih tua.”358 

f. Memberi Kemudahan 
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ر و ا  ر و ا، و ب ش   ر و ا و لَّ  ت  ع س   (ت  ن  ف  ر و ا.)رواه البخاري ومسلم عن أنس بن مالك و لَّ  ي س    
Rasulullah saw berpesan dalam hadisnya, agar umatnya 

senantiasa memberi kemudahan dalam segala urusan dan tidak 

menggusarkan. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri dan Muslim 

dari Anas bin Ma>lik, “Permudahlah dan jangan dipersulit, gembiralah 

dan jangan menggusarkan.”359 

g. Mampu Mengendalikan Nafsu 

لص ر ع ة   الشَّد ي د  بِ  ن  ف س ه  ل ي س   الَّذ ى يَ  ل ك   الشَّد ي د   إ نََّّ ا   ،  . ال غ ض ب  البخاري    ع ن د   )رواه 
 ومسلم عن أب هريرة( 

Diriwayatkan oleh Bukha>ri dan Muslim dari Abu> Hurairah, 

“Kekuatan seseorang itu tidak diukur dengan kemampuannya dalam 

berkelahi, orang yang kuat ialah orang yang dapat menahan hawa 

nafsu pada saat marah.” Rasulullah saw menjelaskan bahwa kekuatan 

seseorang itu bukan diukur dari kemampuan dan keberaniannya dalam 

berkelahi, namun diukur dari kemampuannya menahan diri dari gejolak 

hawa nafsu.360 

ل م  م ن  س ل م    ل م و ن  م ن  ل س ان ه  و ي د ه  أ ل م س  وسى( م    ب. )رواه البخاري ومسلم عن أال م س   
Selain itu, Rasulullah saw dalam hadisnya juga berpesan bahwa, 

“Muslim ialah orang yang selamat dari lisan dan tangannya.”361 

h. Sederhana dalam Makan, dan Tidak Mencela Hidangan 

ت  ه اه  أ ك ل ه ، و إ ن  ك ر ه ه  ت  ر ك ه  )رواه  م ا ع اب  النَّب   ص لَّى الل      ع ل ي ه  و س لَّم  ط ع امًا ق ط ، إ ن  اش 
 البخاري ع ن   

Rasulullah saw juga sederhana dalam makan dan minum, dan 

beliau tidak pernah mencela hidangan. Hadis di atas diriwayatkan oleh 

 

359Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik Moderasi Islam, h. 229. 
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Imam Bukha>ri dan Abu> Hurairah, bahwa “Nabi s}hallalla>hu ‘alaihi wa 

sallam tidak pernah mencela makanan. Jika beliau suka, beliau makan. 

Jika tidak suka, beliau tinggalkan.”362 

م  س م   الل     عمر بن أب سلمة( ا ي ل ي ك  )رواه البخاري ومسلم عن  م َّ ، و ك ل  ب ي م ي ن ك  و ك ل   يَّ  غ لَ   
Terkait masalah hidangan, Rasulullah saw juga 

menginformasikan agar kaumnya mengambil hidangan yang terdekat 

dengannya. Diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri dan Muslim dari ‘Umar 

bin Abi> Salamah, sewaktu ‘Umar bin Abi> Salamah masih kecil dan di 

bawah asuhan Rasulullah saw.  Pada saat ‘Umar makan bersama dengan 

Rasulullah saw, ‘Umar hendak menjangkau semua makanan yang ada, 

kemudian Rasulullah memberinya nasihat, “Wahai anakku, bacalah 

bismillah, makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah apa yang 

dekat padamu.”363 

i. Sederhana dalam Penampilan, Tidak Pamer, Tidak Berlebihan 

ئ ق  ح تََّّ   ي  و م  ال ق ي ام ة  ع ل ى ر ء و س   و ه و  ي  ق د ر  ع ل ي ه  د ع اه  لل       ب اس  ت  ر اض ع ا لل     ن  ت  ر ك  ال   م   الْ  لَ 
يَ  ان  ش اء   أي   ح ل ل  اه  م ن   يُ  يْ     أنس الْهنِ( معاذ بن    ع ن    تمذي )رواه ال  ي  ل ب س ه الإ   

Kesederhanaan Rasulullah saw juga nampak ketika hendak 

berpakaian. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmiżi> dari 

Mu’a>z bin Anas al-Juhani>, Rasulullah saw bersabda, “Siapa yang 

meninggalkan pakaian mewah karena tawaduk kepada Allah, padahal 

ia dapat mengenakannya, Allah akan memanggilnya pada hari kiamat 

di muka sekalian manusia agar ia memilih sendiri pakaian iman yang 

mana yang diinginkannya untuk dipakai.”364 

  ب ه  )رواه البخاري ومسلم جندب العلقي( الل     و م ن  ي  ر ائ ى  الل    م ن  ي س م  ع  
 

362Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik Moderasi Islam, h. 230. 
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Selain sederhana, beliau saw juga pantang memamerkan sesuatu 

hal, tidak membicarakan dan memberitahukan mengenai amal-amal 

baik yang dilakukannya ke orang lain. Sebuah hadis dari Rasulullah 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri> dan Muslim dari Jundub al-

‘Alaqi> menceritakan, “Siapa yang memperdengarkan amalnya kepada 

orang lain, maka Allah mempermalukannya di hari kiamat, dan siapa 

yang memperlihatkan amalnya kepada orang, Allah membalas 

rianya.”365 

Terkait masalah di atas, Allah swt juga telah memperingatkan 

dalam QS al-A’ra>f/7: 31, agar tidak berlebihan karena sungguh Allah 

swt tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. 

j. Merendahkan Suara 

Sebagaimana Allah swt telah berpesan dalam QS al-H{ujura>t/49: 

2, “Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan 

janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana 

kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) 

segala amalmu bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadarinya.” 

Meninggikan suara lebih dari suara Nabi atau bicara keras terhadap 

Nabi adalah suatu perbuatan yang menyakiti Nabi. Karena itu, dilarang 

melakukannya karena menyebabkan terhapusnya amal perbuatan.366 
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366Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik Moderasi Islam, h. 232. 



 
 

136 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap kitab Tafsir Tematik 

Kementerian Agama RI terkait ayat-ayat dan nilai-nilai moderasi beragama, 

penulis berpandangan bahwa dalam tafsir tersebut diterangkan secara rinci 

ayat-ayat moderasi dengan merujuk ke kitab tafsir para ulama, menyesuaikan 

antara tema pembahasan dengan hadis yang berkaitan dengan ayat moderasi, 

dan uraian penjelasannya yang bersifat sosial kemasyarakatan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh kalangan intelektual maupun masyarakat 

awam. Terkait persoalan ayat, ditemukan banyak ayat-ayat moderasi dalam 

tafsir tematik, di antaranya: QS al-Baqarah/2: 143, QS al-Ma>’idah/5: 8, QS 

A>li ‘Imra>n/3: 64, QS al-Syu>ra>/42: 38, QS al-A’ra>f/7: 56, QS al-Ah}za>b/33: 21, 

QS al-Baqarah/2: 216, QS al-Ma>’idah/5: 31, QS al-H{ujura>t/49: 13, dan masih 

banyak lagi. 

Berdasarkan ayat-ayat tersebut, penulis menemukan adanya ragam 

penafsiran/pemaknaan yang dirangkum oleh Tim Penafsir dari Kementerian 

Agama RI. Namun, penulis tidak menemukan adanya pemaknaan setiap lafaz 

berdasarkan kamus. Adapun tambahan referensi terkait persoalan penafsiran 

ayat-ayat moderasi, penulis mengulas dari tafsir yang lain. Terkait persoalan 

makna lafaz dari setiap ayat-ayat moderasi, merujuk pada kitab al-Mufrada>t 

Fi> Gari>b al-Qur’an, karangan Abu> al-Qa>sim al-Husain bin al-Ra>ghib al-

As}faha>ni. 

Pada penelitian “Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Tafsir Al-

Qur’an Tematik Kementerian Agama RI” berfokus pada pemaknaan ayat-

ayat moderasi beragama dan menjabarkan nilai-nilai moderasi beragama 

yang dirangkum dalam tafsir tematik Kementerian Agama RI. Melihat data 
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yang terhimpun berdasarkan beberapa sumber yang terpercaya, maka dari 

penelitian ini dapat diketahui bahwa prinsip moderasi telah banyak diakui 

bahkan melekat pada sebagian diri bangsa Indonesia, namun di samping itu 

ada sebagian kelompok yang menyimpang dari penerapan 9 nilai-nilai 

moderasi, yang diistilahkan sebagai intoleran dengan sikapnya yang radikal. 

Hal tersebut tentu menimbulkan kecemasan di antara umat, oleh karena Islam 

yang seharusnya membawa unsur damai, menjadi tumpang tindih dengan 

adanya kepercayaan yang menyimpang dari ajaran al-Qur’an. 

B. Saran 

Hemat penulis, berdasarkan hasil penelitian terkait ayat-ayat moderasi 

dan nilai-nilainya, penulis menyarankan: Sebagai umat Islam yang telah 

melakukan pengkajian terhadap ayat-ayat al-Qur’an terkhusus moderasi, ada 

baiknya menyebarluaskan ilmunya kepada yang membutuhkan apabila tidak 

mampu secara sempurna menjadi teladan/cerminan yang baik, atau bahkan 

tidak mampu sama sekali. Sebab, salah satu dampak ketika diterapkan dengan 

baik hingga kepada titik kesempurnaan dalam hal ini tidak lepas dari al-

Qur’an dan hadis, maka Islam akan semakin dipandang baik oleh masyarakat 

secara universal hingga mendunia, baik ajarannya maupun penganutnya. 
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